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ABSTRAK

Oktavia Azizah, Martina. 2019. Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) di Kota Pekanbaru dengan Pendekatan Arsitektur High-tech. Dosen
Pembimbing: Elok Mutiara, M.T., Aisyah Nur Handryant, S.T., M.Sc., Dr. Agung Sedayu,
M.T.

Kata Kunci: Pusat Kegiatan Remaja/ Komunitas (Youth Center), High-tech Architecture,

Pendidikan Non-formal, Karakter Remaja.

Pekanbaru merupakan salah satu kota terbesar di Pulau Sumatera setelah Medan dan
Palembang. Sebagai ibukota provinsi Riau, kini Pekanbaru telah bertransformasi menjadi
kota yang lebih baik, salah satunya dibidang pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu
perhatian pemerintah Kota Pekanbaru, dimana tak hanya pendidikan formal saja yang
menjadi pertimbangan namun juga Pendidikan non-formal. Pendidikan non-formal ini
sering menjadi persoalan bagi para pelajar yang notabennya berada dalam fase remaja.
Pasalnya, sebagian besar sarana pendidikan yang mereka dapatkan hanya berasal dari
sekolah (pendidikan formal) sehingga mereka tidak bisa menyalurkan hobi dan passion
mereka dibidang lain (olahraga, seni, sosial/bisnis, teknologi dan keagamaan). Maka dari
itu dibutuhkan suatu wadah terpusat serta terintegrasi untuk mewadahi dan
megembangkan hobi dan passion para pemuda di kota ini. Wadah/sarana yang dapat
memfasilitasi kegiatan-kegiatan pemuda tersebut ialah Youth Center atau Pusat
Kegiatan/ Komunitas Remaja. Wadah ini nantinya diharapkan dapat diakses dan
dimaksimalkan oleh para pemuda serta komunitas di Kota Pekanbaru serta dikenal
sebagai icon remaja dikota tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam merancang Pusat
Kegiatan Remaja ini adalah pedekatan High-tech Architecture yang dinilai mampu

menggambarkan karakteristik remaja pada rancangan ini.
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ABSTRACT

Oktavia Azizah, Martina. 2019. Design of Youth Centers in the City of Pekanbaru
with the High-tech Architecture Approach. Supervisor: Elok Mutiara, M.T., Aisyah Nur
Handryant, S.T., M.Sc., Dr. Agung Sedayu, M.T.

Keywords: Youth/Community Activity Centers, High-tech Architecture, Non-formal

Education, Youth Character.

Pekanbaru is one of the largest cities on the island of Sumatra after Medan and
Palembang. As the provincial capital of Riau, Pekanbaru has transformed into a better
city, one of which is in the education aspec. Education is one of the concerns of the
Pekanbaru City government, where not only formal education is considered but also non-
formal education. This non-formal education is often a problem for students who are in
the teenage phase. The reason is that most of the education facilities they get only come
from schools (formal education) so that they cannot improve their hobbies and passion
in other fields (sports, arts, social / business, technology and religion). Therefore, we
need a centralized and integrated container to accommodate and develop the hobbies
and passions of the youth in this city. The facilities/facilities that can facilitate youth
activities are Youth Centers or Youth Activities/Community Centers. This container is
expected to be accessible and maximized by young people and communities in the city
of Pekanbaru and known as a youth icon in the city. The approach used in designing this
Youth Center is a High-tech Architecture approach which is considered capable of

describing the characteristics of adolescents in this design.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Remaja adalah suatu periode transisi/peralihan dari masa awal anak-anak hingga
masa awal dewasa yang masuk pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada
usia 18 tahun hingga 22 tahun (Wikipedia). Sedangkan batasan usia remaja menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) adalah 10-24 tahun dan belum
menikah (Kemenkes RI, 2015) serta 16-30 tahun menurut UU No. 40 tahun 2009. Pada
masa-masa tersebut remaja biasanya mulai memiliki pemikiran yang kritis dan mudah
terpengaruh pada lingkungan yang ada disekitar mereka. Dalam Islam sendiri, isu
mengenai remaja sendiri juga menjadi perhatian penting yang mana sering dibahas
dalam konteks masa muda. Masa muda adalah masa mencari jati diri, masa membuktikan
eksistensi, masa mencari perhatian dan masa penuh semangat dan bergairah, akan tetapi
dibalik semangat itu diperlukan kontrol dan pembinaan agar tidak berlebihan dan tidak
keluar dari bimbingan syariat. (Raehanul Bahraen, 2017)

Adanya semangat dan gairah dalam pencarian jati diri membuat sebagian besar
remaja terkadang sulit menyaring pergaulan dan tindakan yang mereka lakukan, sehingga
seringkali kita mendengar adanya penyimpangan perilaku remaja yang sudah melanggar
syariat agama. Padahal, Nabi pernah bersabda mengenai masa muda yang kita habiskan,
yaitu sebagai berikut:

“Tidak akan bergeser kaki manusia di hari kiamat dari sisi Rabbnya sehingga
ditanya tentang lima hal: tentang umurnya dalam apaia gunakan, tentang
masa mudanya dalam ia habiskan, tentang hartanya darimana ia peroleh
dan dalam apa ia belanjakan, dan tentang apa yang ia amalkan dari yang ia
ketahui (ilmu).”

Sabda Nabi diatas menjelaskan bahwa kelak di akhirat masa muda kita akan
ditanyai dan dimintai pertanggung jawabannya secara khusus. Kelak usia kita, termasuk
saat muda, akan dipertanyakan bagaimana kita menghabiskan waktu kita saat masih
remaja. Untuk itu, masa muda atau remaja ini perlu kita perhatikan secara khusus. Selain
sabda Nabi, Syaikh Abdul Aziz pun pernah berkata mengenai pentingnya remaja bagi
masyarakat, yaitu sebagai berikut:

“Para pemuda pada setiap umat manapun, mereka adalah tulang punggung
yang membentuk unsur pergerakan dan dinamisasi. Pemuda mempunyai
kekuatan yang produktif, kontribusi yang terus menerus. Tidak akan bangkit
suatu umat umumnya kecuali ada di pundak (ada kepedulian dan
sumbangsih) para pemuda vyang punya kepedulian dan semangat
menggelora.”
Berdasarkan perkataan Syeikh Abdul Aziz diatas, dapat kita ketahui bahwa
pemuda/remaja merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung dan
membentuk peradaban dalam masyarakat. Sehingga dibutuhkan pemuda/remaja

yang peduli dan memberikan kontribusi yang positif dalam masyarakat.
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Menurut hasil Susenas tahun 2018, Indonesia adalah rumah bagi 63,82 juta jiwa
pemuda, jumlah tersebut merupakan seperempat dari total penduduk Indonesia dengan
kondisi hampir tidak ada pemuda yang tidak bisa membaca dan menulis (BPS RI, 2018).
Dari persentase tersebut banyak dari pemuda/remaja yang mulai menunjukkan eksistensi
mereka ditengah-tengah masyarakat, baik itu melalui prestasi di dalam/di luar negeri
maupun melalui keikutsertaan mereka berpartisipasi dalam dunia bisnis dan politik di
Indonesia. Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki para pemuda/remaja di
Indonesia ini, pemerintah sendiri telah menyediakan fasilitas yang biasa disebut dengan
Youth Center. Youth Center merupakan fasilitas yang dikelola oleh Dinas Pendidikan dan
Olahraga (DISPORA) setempat bagi para remaja yang memerlukan wadah untuk mereka
berkegiatan baik di dalam maupun di luar bangunan.

Lebih lanjut, remaja di Provinsi Riau menurut BPS Provinsi Riau pada tahun 2016
berjumlah 1,1 juta orang. Sedangkan di Kota Pekanbaru berjumlah 290 jiwa dari 970
penduduk Kota Pekanbaru. Ini merupakan hal wajar karena Kota Pekanbaru merupakan
kota terbesar ketiga di Pulau Sumatra setelah Medan dan Palembang. Namun meski
menjadi salah satu Kota terbesar di Pulau Sumatera, Kota Pekanbaru belum memiliki
sebuah wadah/Youth Center bagi para pemuda-pemudanya. Padahal apabila dilihat dari
jumlah dan potensi pemudanya, Kota Pekanbaru dinilai mulai membutuhkan sarana
Youth Center.

Sarana Youth Center di Kota Pekanbaru sangat dibutuhkan, mengingat saat ini
para remaja di kota ini memiliki berbagai macam kegiatan baik itu dalam bentuk
komunitas, organisasi, maupun kegiatan pengembangan hobi secara individu. Dilansir
oleh Komunitas.id, Kota Pekanbaru setidaknya memiliki kurang lebih 60 komunitas di
bidang olahraga, kesehatan, bisnis dan UKM, keagamaan, kepemudaan, lingkungan hidup,
olahraga, teknologi, wisata dan kuliner, seni dan budaya, sosial, perempuan dan
pendidikan. Tidak sedikit dari komunitas-komunitas tersebut mulai menunjukkan prestasi
dan membawa nama Kota Pekanbaru dalam berbagai kompetisi. Sebagai contoh, terdapat
komunitas dibidang bisnis yaitu HIPMI ( Himpunan lkatan Pengusaha Muda Indonesia) yang
memiliki 670 anggota pemuda dimana anggota tersebut dilatih untuk berwirausaha serta
dipersiapkan untuk calon pengusaha yang dapat menghadapi isu MEA (Tribunnews).
Kegiatan-kegiatan komunitas diatas dinilai dapat lebih maju dan berkembang apabila
pemerintah mulai memberi wadah serta fasilitas yang memadai dan terpadu untuk
mereka.

Tidak hanya sebagai sarana kegiatan bagi komunitas dan remaja untuk
mengembangkan passion mereka, perencanaan Youth Center di Kota Pekanbaru ini
diharapkan juga dapat mengurangi adanya kegiatan/perilaku yang menyimpang dari
remaja. Kegiatan menyimpang ini berupa tawuran, seks bebas, narkotika, geng motor,

dll. Diambil dari Data Lembaga Permasyarakatan Anak Pekanbaru terjadi peningkatan
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jumlah narapidana sebanyak 68 orang dalam kurun waktu Januari hingga September
2016. Selain itu pada tahun yang sama terdapat salah satu kejadian yang mengejutakan
dunia pendidikan Kota Pekanbaru, yaitu tewasnya salah satu siswa SMP akibat adanya
tawuran (Rahmat, 2016). Perilaku menyimpang para remaja ini dapat terjadi akibat
beberapa faktor, salah satunya adalah terbentuknya lingkungan negatif dikalangan
remaja akibat berbagai dampak buruk, baik itu dampak dari media elektronik maupun
dari hubungan komunikasi (orang tua/teman) yang buruk sehingga menyebabkan remaja
terpengaruh untuk melakukan kegiatan negatif. Seperti yang terdapat pada firman Allah
dalam Surah Al-Kahfi ayat [18] ayat 10, sebagai berikut:

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung di dalam gua, lalu

mereka berdoa, “Ya Tuhan kami! Berikanlah kami rahmat dari sisi-Mu dan

sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi dalam urusan kami.” (Q.S. Al-

Kahfi [18] ayat 10)

Pada ayat diatas, Allah SWT mengisahkan kepada Rasul-Nya ketika zaman dahulu
terdapat beberapa pemuda keturunan bangsawan di suatu negeri pergi mencari
perlindungan kedalam gua pada sebuah gunung karena takut akan penganiayaan rajanya
serta takut dengan adanya pengaruh kaum dzalim yang menyembah berhala. Di dalam
gua inilah mereka bertekad menghabiskan masa-masa remajanya untuk mengabdi kepada
Allah SWT. Kemudian mereka mengharapkan pengampunan, ketentraman, serta rezeki
dari Allah sebagai anugrah yang besar atas diri mereka. Selain daripada itu, mereka
memohon pula kiranya Tuhan memudahkan bagi mereka jalan yang benar untuk
menghindari godaan orang-orang kafir dan untuk memperoleh ketabahan dalam menaati
Tuhan sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Tafsir Departemen Agama RI)

Sejalan dengan tafsir pada Surah Al-Kahfi ayat 10 diatas, untuk menanggapi
berbagai potensi serta permasalahan para remaja di Kota Pekanbaru, diperlukanlah suatu
fasilitas dan wadah kegiatan bagi para remaja untuk mengembangkan minat dan potensi
serta menghindarkan remaja dari pengaruh kegiatan-kegiatan negatif yang ada. Fasilitas
dan wadah ini (Youth Center) direncanakan dapat menjadi pusat kegiatan para remaja
dan juga untuk mengembangkan hobi/passion mereka diberbagai bidang. Selain itu,
youth center ini juga diharapkan dapat memberikan ketentraman serta meningkatkan
jiwa spiritual yang jarang didapatkan oleh remaja di lingkungan luar. Pada zaman modern
ini, penyediaan fasilitas dan sarana Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini
dapat dikatakan sebagai ‘gua’ bagi para remaja/pemuda. Para remaja diberikan wadah
dan fasilitas untuk berkegiatan sekaligus wadah yang dapat mengingatkan mereka kepada
Sang Pencipta.

Selanjutnya, untuk merancang sebuah Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru yang sesuai dengan karakteristik dan sifat remaja, digunakan
pendekatan Arsitektur High-tech pada rancangan. Arsitektur High-tech adalah bagian

dari arsitektur modernism yang muncul pada tahun 1970-an yang memadukan unsur-unsur
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berteknologi tinggi serta sistem teknologi kedalam rancangan/bangunan sehingga

bangunan tersebut memiliki langgam arsitektur yang modern. Pemanfaatan teknologi

dalam proses perancangan bangunan ini dinilai memiliki prinsip-prinsip yang dapat
merepresentasikan dan sesuai dengan image remaja. Pemanfaatan dan inovasi teknologi

dalam Arsitektur High-tech pada rancangan ini juga sejalan dengan Surah Ar-Rahman [55]

ayat 33 yang berbunyi:

“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan.” (Q.S. Ar-Rahman [55]: ayat 33)

Surah Ar-Rahman diatas telah memberikan isyarat secara ilmiah kepada manusia
dan jin bahwa mereka dapat mejelajah keluar angkasa asalkan memiliki kemampuan dan
kekuatan. Kekuatan yang dimaksud ditafsirkan oleh para ulama sebagai ilmu pengetahuan
atau sains dan teknologi. Selanjutnya, prinsip-prinsip Arsitektur High-tech yang memiliki
inovasi teknologi pada rancangan bangunan tersebut juga dinilai dapat menghasilkan
rancangan yang dapat mewakilkan image dan jiwa muda para remaja. Hal ini dikarenakan
remaja saat ini sangat erat dengan kesan modern dan terus mengikuti perkembangan-
perkembangan teknologi yang semakin maju. Untuk itu, dengan penerapan dan
penggunaan prinsip-prinsip Arsitektur High-tech diharapkan dapat menampung dan
mengembangkan minat dan passion mereka sesuai dengan perkembangan teknologi yang
ada dan sesuai dengan ‘style’ remaja pada saat ini.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Rancangan Pusat Kegiatan Remaja/ Komunitas (Youh Center) dapat
menjadi wadah atau sarana kegiatan bagi para remaja/ komunitas untuk
mengembangkan hobi atau passion mereka?

2. Bagaimanakah penerapan pendekatan Arsitektur High-tech pada Rancangan
Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) yang dapat merepresentasikan
remajan di Kota Pekanbaru?

1.3 Tujuan dan Manfaat Perancangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat
diketahui tujuan dari perancangan Pusat Kegiatan Remaja/ Komunitas, yaitu:

1. Membuat rancangan kawasan yang menjadi sarana pusat kegiatan remaja dan
komunitas di Kota Pekanbaru dibidang non-akademik (olahraga, seni, sosial/bisnis,
keagamaan, dan teknologi).

2. Membuat rancangan yang dapat mewadahi hobi dan passion remaja/ komunitas
sehingga dapat dikempangkan secara terarah dan teratur dengan penanggung jawab
tertentu dengan pendekatan Arsitektur High-tech agar rancangan dapat

mencerminkan dan sesuai dengan karakteristik remaja.
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Setelah mengetahui rumusan masalah dan tujuan dari perancangan Pusat
Kegiatan Remaja/ Komunitas (Youth Center), maka diketahui manfaat dari rancangan,
yaitu:

1. Manfaat bagi Penulis

a. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai hakikat pusat kegiatan
remaja/komunitas (youth center).

b. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai sarana/prasarana serta fasilitas pada
pusat kegiatan remaja/komunitas (youth center).

c. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai pengaplikasian prinsip Arsitektur High-
tech Norman Foster yang menggabungkan penonjolan langgam High-tech dengan
pemanfaatan ekologi bangunan.

d. Untuk mempelajari lebih lanjut mengenai karakteristik dan bentukan Arsitektur
High-tech (Norman Foster) yang dapat mencerminkan dan sesuai dengan
sifat/karakter/kebutuhan remaja.

2. Manfaat bagi Masyarakat

a. Sebagai gambaran mengenai perilaku dan kegiatan-kegiatan remaja diluar
lingkungan sekolah formal.

b. Sebagai gambaran mengenai lingkungan sosial yang sebaiknya disediakan khusus
untuk para remaja mengembangkan hobi dan passion mereka.

3. Manfaat bagi Akademisi

a. Sebagai literatur rancangan dengan objek pusat kegiatan remaja/komunitas
(vouth center).

b. Sebagai literatur rancangan dengan pendekatan High-tech Architecture (Norman
Foster).

c. Sebagai literatur rancangan dengan lokasi tapak berada di Kota Pekanbaru.

4. Manfaat bagi Pemerintah Daerah

a. Sebagai gambaran rancangan pusat kegiatan remaja/komunitas (youth center) di
Kota Pekanbaru yang sesuai dengan RDTR Kota Pekanbaru.

b. Sebagai gambaran rancangan kegiatan-kegiatan yang dapat dikembangkan pada
pusat kegiatan remaja/komunitas (youth center) di Kota Pekanbaru yang sesuai
dengan kondisi remaja di kota tersebut.

1.4 Batasan-Batasan
1. Batasan Skala Pelayanan
Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini mencakup seluruh kegiatan dan

komunitas remaja (16-30 tahun) di seluruh wilayah Kota Pekanbaru.
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2. Batasan Objek

Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) yang memiliki fungsi utama sebagai
wadah berbagai kegiatan remaja atau komunitas di Kota Pekanbaru yang dilengkapi
fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan-kegiatan tersebut.

3. Batasan Tema

Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini menggunakan pendekatan
Arsitektur High Tech dengan mengambil prinsip arsitek Norman Foster dimana lebih
menonjolkan langgam arsitektur high-tech dan sistem ekologi pada bangunan.

4. Batasan Lokasi

Lokasi perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini berada di
Kelurahan Meranti Pandak, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru. Lokasi tapak diambil
dari area Sosial Budaya/Gedung Expo yang telah direncanakan oleh Pemerintah Kota
Pekanbaru (RDTR Kota Pekanbaru) sebagai bagian dari kawasan perluasan kota dimasa
mendatang.

1.5 Keunikan Rancangan

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru memiliki memiliki keunikan yang berbeda dari youth center lain dari segi
fungsi objek dan sistem kurikulum yang diterapkan, serta pendekatan yang digunakan
pada rangcangan youth center ini.

1.5.1 Fungsi Objek

Sesuai dengan fungsi utama objek rancangan yang telah dijelaskan pada sub-bab
sebelumnya, Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini
dirancang sebagai sarana/fasilitas bagi para remaja di Kota Pekanbaru. Namun selain
sebagai sarana berkegiatan secara fisik, terdapat fungsi lain dari segi spiritual yang akan
dihadirkan dalam rancangan ini, yaitu sebagai tempat para remaja meningkatan nilai
keimanan mereka kepada Sang Pencipta.

Apabila beberapa Youth Center yang ada di Indonesia sebelumnya identik dengan
tujuan-tujuan pengembangan bakat secara fisik, maka youth center pada rancangan ini
akan menambahkan tujuan pengisi rohani tanpa mengurangi fungsi kegiatan. Tujuan
pengembangan dan peningkatan nilai spiritual ini dapat berupa penambahan ruang jeda
bagi para remaja untuk merefleksikan diri dan waktu sendiri untuk mengagumi dan
mengingat Sang Pencipta. Ruang tersebut dapat berupa tempat ibadah dan juga ruang
terbuka yang dapat dinikmati remaja sembari mengingat kekuasaan Sang Pencipta.
Seperti yang kita ketahui bahwa remaja terkadang membutuhkan waktu sendiri atau
sering disebut “me time” untuk mengambil keputusan atau untuk beriistirahat dari
kepenatan kegiatan yang ada. Untuk itu, dengan ditambahkan fungsi spiritual pada
rancangan ini diharapkan dapat mewadahi kebutuhan remaja baik secara fisik maupun

rohani.
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1.5.2 Pendekatan Perancangan

Pendekatan Arsitektur High-tech yang digunakan disini dapat memberikan
keunikan pada rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center). Prinsip-
prinsip rancangan Arsitektur High-tech dapat menggambarkan secara baik “style” dan
karakteristik remaja, sehingga rancangan ini akan dapat menggambarkan kesan remaja
hanya dengan melihat visual bangunannya saja. Penggunaan material baja/metal dan
juga kaca yang dominan dapat memberikan kesan modern dan mengikuti perkembangan
terknologi yang ada.

Selain itu, prinsip rancangan Arsitektur High-tech juga sesuai dengan fungsi objek
yang ada. Misalnya penggunaan material kaca yang dominan pada dinding bangunan
dinilai sesuai dengan kegiatan yang ada pada bangunan. Dimana remaja dapat
beraktifitas secara bebas dalam bangunan dengan tetap pada pengawasan sehingga hal-

hal yang tidak diinginkan (kegiatan negatif) tidak terjadi di dalam Youth Center ini.

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech | 7



8 | Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

CENTRA



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Objek Desain
2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek
2.1.1.1 Definisi Objek
Sebelum membahas mengenai definisi Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) secara keseluruhan, akan dibahas terlebih dahulu mengenai definisi atau
pengertian dari Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas yang ditinjau secara arti per kata
(etimologi) lalu kemudian diinterpretasikan dari definisi perkata dan didefinisikan secara
therminologi.
Pengertian Pusat Kegiatan Remaja/ Komunitas (Youth Center) berdasarkan dari
arti adalah:
a. Pusat
Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah, pokok pangkal atau yang
menjadi pumpuan (berbagai-bagai urusan,hal,dan sebagainya). (www.kbbi.web.id)
b. Kegiatan
Menurut KBBI definisi kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan. Sedangkan
menurut UU RI NO 15 TH 2006, kegiatan adalah sekumpulan tindakan pengerahan
sumberdaya baik berupa personel (sumber daya manusia), barang modal termasuk
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis
sumber daya tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang/jasa.
c. Remaja
Definiai remaja menurut Y. Singgih D. Gunarso (1998:8) adalah masa dimana
permulaannya ditandai oleh perubahan-perubahan fisik yang mendahului kematangan
seksual. Kurang lebih bersamaan dengan perubahan fisik ini, juga akan dimulai proses
perkembangan psikis remaja pada waktu mereka melepaskan diri dari ikatan orang
tuanya, kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian yang terwujud dalam
cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat.
Batasan usia remaja menurut WHO (2014) adalah 10-19 tahun. Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) batas usia remaja adalah 10-24 tahun
dan belum menikah ( Kemenkes RI, 2015). Sedangkan menurut UU No 40 tahun 2009,
Batasan usia remaja ialah 16-30 tahun.
d. Komunitas
Komunitas adalah kelompok organisme (orang dan sebagainya) yang hidup dan saling
berinteraksi di dalam daerah tertentu; masyarakat; paguyuban (www.kbbi.web.id).
Menurut Soenarno (2002), komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial

yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.
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Dari penjelasan arti kata yang telah dijelaskan diatas, pengertian Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas secara terminologi adalah suatu wadah tempat berhimpunnya
beberapa jenis aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh remaja pada usia 10-30 tahun
baik secara personel maupun kelompok serta dikemas sesuai karakteristik dan sifat
remaja yang masih dalam fase proses perubahan psikis untuk mengembangkan hobi dan
passion mereka (Dipa, Bima Adrianta. 2014. “Hakikat Youth Center”. 20). Kegiatan-
kegiatan remaja yang dimaksud tersebut meliputi: kegiatan olahraga; kegiatan kesenian;
kegiatan sosial/bisnis; dan kegiatan keagamaan.

Sebagai tempat yang mewadahi kegiatan para remaja di beberapa bidang yang
berbeda, Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini memiliki berbagai
fasilitas yang dapat mendukung kegiatan-kegiatan tersebut supaya remaja/komunitas
dapat mengembangkan dan mengeksplor hobi dan passion yang mereka miliki secara
teratur dan terarah dengan penanggungjawab tertentu. Pada Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) ini mereka dapat memanfaatkan fasilitas yang
disediakan untuk menunjang atau mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan karena
tempat ini memiliki fasilitas untuk menyalurkan aspirasi dan hobi para remaja
berdasarkan pada unsur pendidikan non-formal.

Selain itu, fungsi Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini juga
untuk menciptakan lingkungan sosial yang sehat dikalangan remaja dan mewadahi
kreatifitas generasi muda berkembang dengan baik dan bertanggung jawab. Mengingat
saat ini issu kenakalan remaja mulai menjadi “momok” yang yang dapat memberikan
dampak negatif bagi masyarakat maupun remaja itu sendiri. Tempat ini juga dapat
menjadi tempat bagi generasi muda untuk terlibat dalam proses kehidupan berbangsa
dan bernegara dan berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan nasional dari kegiatan
serta komunitas yang tercipta didalamnya.
2.1.1.2 Tinjauan tentang Remaja

Remaja memiliki berbagai istilah dan definisi yang berbeda-beda disetiap negara.
Pada kepustakaan atau bahasa dari negara lain (Belanda dan Inggris), kata remaja sering
diperbincangkan dengan istilah “adolescent” atau “adolescentia”. Adolescentia berasal
dari istilah latin yang berarti masa muda yang terjadi antara 17-30 tahun yang merupakan
masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai
dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. (Yulia S.D. Gunadarsa,
1991)

Selanjutnya, dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat di Indonesia lebih akrab
menyebut masa remaja dengan istilah “puber”. Puber atau pubertas dalam bahasa latin
memiliki arti kelaki-lakian danmenunjukkan kedewasan yang dilandasi oleh sifat kelakian

dan ditandai oleh kematangan fisik. Masa pubertas meliputi masa peralihan dari masa
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anak sampai tercapainya kematangan fisik (rentan usia 12-15 tahun). Pada masa ini

terjadi perubahan-perubahan jasmaniah yang berkaitan dengan proses kematangan jenis

kelamin serta perkembangan psikososial yang berhubungan berfungsinya seseorang dalam
lingkungan social, yakni dengan melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orangtua.

(Yulia S.D. Gunadarsa, 1991)

Perbedaan definisi antara pubertas dan adolescent diatas sebenarnya memiliki
makna yang sama-sama membahas mengenai masa peralihan manusia baik secara
fisiologis, psikologis, maupun psikososial. Untuk itu, pada pembahasan selanjutnya istilah
pupertas dan adolescent akan diartikan sebagai “remaja” dalam artian yang lebih luas
sehingga remaja dapat didefinisikan sebagai masa peralihan/perubahan yang terjadi
hingga tercapainya masa dewasa (baik secara fisik maupun psikis sehingga tidak ada
penentuan usia). Perubahan dan perilaku remaja yang akan dibahas lebih dalam untuk
kebutuhan perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) adalah
mengenai perubahan dan perilaku remaja secara psikologis, psikososial, dan fisiologis.
A. Perubahan secara Psikologis

Masa peralihan/perubahan yang pertama akan dibahas ialah masa
peralihan/perubahan secara psikologis. Dalam buku Psikologi dan Perkembangan Remaja
karya Prof. DR. Singgih D. Gunarsa dijelaskan beberapa perubahan psikis yang terjadi
pada masa remaja, diantaranya:

1. Kecanggungan dalam pergaulan akibat dari perkembangan fisik yang menyebabkan
timbulnya perasaan rendah diri. Seringkali timbul sikap overacting atau berlebihan
untuk menutupi perasaan rendah diri tersebut dan untuk memenuhi kebutuhan
bergaul.

2. Ketidakseimbangan perasaan serta emosi yang mulai tidak stabil. Hal ini terjadi akibat
berubahnya keadaan emosional yang tidak dapat diprediksi sehingga dapat
menyebabkan orang lain sulit melakukan pendekatan. Keadaan emosional ini juga
menyebabkan remaja sering tidak mengerti dirinya sendiri dan memerlukan uluran
tangan oranglain agar tidak terjerumus kedalam perbuatan negatif demi mencari jati
dirinya.

3. Perubahan pandangan hidup yang telah didapatkan sebelumnya serta meninggalkan
perasaan kosong yang ada dalam diri mereka. Maksudnya ialah remaja mulai
mengosongkan diri dari hasil “didikan” orangtua dan mulai mengisi kekosongan
tersebut dengan pengaruh orang-orang atau pergaulan yang ada disekitar mereka saat
itu.

4. Mulai ingin merenggangkan hubungannya dengan orangtua untuk mewujudkan
keinginannya sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara menentang keputusan orangtua
maupun orang dewasa lainnya dan menunjukkan ketidak tergantungannya terhadap

orangtua/orang dewasa tersebut.
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5. Terjadinya pertentangan dengan diri sendiri dimana remaja ingin melepaskan diri dari
ketergantungannya dari keluarga untuk mencari pengalamannya sendiri. Namun disisi
lain remaja juga masih takut menerima konsekuensi yang akan didapat dari langkah
yang diambilnya sendiri hingga akhirnya remaja tidak tahu apayang harus
dilakukannya.

6. Remaja mengalami kegelisahan dan tidak tenang karena banyak hal yang diinginkan
namun tidak sanggup memenuhi semuanya. Banyaknya cita-cita dan angan-angan yang
terlalu tinggi maupun keinginan melakkukan kewajiban rutin yang tidak bisa tercapai
menyebabkan perasaan panik dan gelisah.

7. Remaja mulai bereksperimentasi karena adanya keinginan yang besar yang mendorong
remaja mencoba dan melakukan kegiatan dan perbuatan orang dewasa. Eksperimen
yang terbimbing secara konstruktif bias menghasilkan pendalaman ilmu dan
penemuan pengetahuan baru, namun akan menjadi sebuah penyimpangan apabila
tidak ada yang mengarahkan.

8. Keinginan bereksplorasi untuk menjelajahi lingkungan alam. Biasanya remaja
menyalurkan keinginan ini dengan cara mengikuti penjelajahan alam maupun
pendakian gunung.

9. Mulai banyak fantasi,khalayan dan bualan yang diakibatkan dari banyaknya hal yang
tidak bisa tercapai sehingga bias mereka capai melalui fantasi. Contohnya ialah
remaja menutupi prestasi belajar yang tidak memuaskan dengan membual atau
berfantasi tentang keberhasilan yang tidak didapatkannya.

10. Kecenderungan berkegiatan secara kelompok untuk memberikan dorongan moril
terhadap sesame remaja. Remaja dapat memperoleh kekuatan dari keadaan bersama
tersebut. Dalam hal ini perlu diperhatikan agar kemungkinan timbulnya pengaruh
negatif dalam kegiatan berkelompok tidak terjadi.

Berdasarkan beberapa perubahan psikis pada remaja yang telah dijelaskan
diatas, dapat kita ketahui bahwa pada fase remaja ini mereka mengalami Kkrisis
kepercayaan diri serta dalam masa pencarian jati diri. Selain itu, mereka juga mulai ingin
mengambil keputusan sendiri serta bereksplorasi tanpa adanya campur tangan orangtua.
Untuk menanggapi perubahan-perubahan perilaku remaja tersebut diperlukan suatu
pembinaan pada kegiatan yang dilakuakan remaja tanpa harus membatasi mereka dalam
berkegiatan. Selain itu, diperlukan pula ruang terbuka sebagai tempat bersosialisasi agar
mereka mendapat wawasan dan bergaul dengan banyak orang.

B. Perubahan secara Psikososial

Periode peralihan/perubahan remaja yang kedua ialah perubahan secara
psikososial yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (early adolescent), remaja
pertengahan (middle adolescent) , remaja akhir (late adolescent). (Jose RL, Batubara.

Adolescent Development. 2010)
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1. Remaja Periode Awal (early adolescent)

Periode awal ini terjadi pada rentan usia 12-14 tahun, dimana remaja terpapar
pada perubahan tubuh yang cepat, adanya akselerasi pertumbuhan, serta perubahan
komposisi tubuh disertai awal pertumbuhan seks sekunder. Pada fase early adolescent
ini, terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki remaja ,yaitu: a) krisis identitas; b)
jiwa mulai labil; c) meningkatnya kemampuan verbal untuk ekspresi diri; d) pentingnya
teman dekat/sahabat; d) berkurangnya rasa hormat terhadap orangtua, kadang-kadang
berlaku kasar; e) menunjukkan kesalahan orangtua; f) mencari orang lain yang disayangi
selain orangtua; g) kecenderungan untuk berlaku kekanak-kanakan; h) terdapatnya
pengaruh teman sebaya terhadap hobidan cara berpakaian.

Selanjutnya, pada fase ini remaja hanya tertarik pada masa sekarang (bukan
masa depan), sedangkan secara seksual mulai tumbuh rasa malu dan ketertarikan
terhadap lawan jenis. Selain itu, remaja juga mulai tertarik dan bereksperimen dengan
rokok, alcohol, atau narkoba. Peranan teman dekat sangat dominan karena mereka akan
mulai berusaha membentuk kelompok dengan bertingkah laku sama, berpenampilan
sama, mempunyai gaya bahasa atau isyarat yang sama.
2.Remaja Periode Tengah (middle adolescent)

Periode middle adolescent terjadi pada rentan usia 15-17 tahun, periode ini
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan, diantaranya: a) mengeluh orangtua
terlalu ikut campur dalam kehidupannya; b) mulai memperhatikan penampilan dengan
detail; c) berusaha untuk mendapatkan teman-teman baru; d) mulai kurang respek
terhadap pendapat dari orangtua; e€) mood yang suka berubah-ubah; f) mulai menulis
buku harian untuk mengekspresikan perasaan; h) memperhatikan kelompok/grup
bermainnya secara selektif dan kompetitif; i) mengalami periode sedih daningin lepas
dari orangtua.

Pada periode middle adolescent ini remaja mulai memperhatikan penampilannya
dan mulai memikirkan intelektualitas dan karir. Selain itu, mereka juga mulai memiliki
role modele dan mulai konsisten terhadap cita-citanya.

3. Remaja periode Akhir (late adolescent)

Periode late adolescent mulai terjadi pada usia 18 tahun dan ditandai dengan
tercapainya maturitas fisik secara sempurna. Perubahan psikologis yang terjadi pada
remaja difase ini diantaranya adalah: a) identitas diri menjadi lebih kuat; b) mampu
memikirkanide-ide; c) mampu mengekspresikan perasaan dengan kata-kata; d) mulai
lebih menghargai orang lain; e) lebih konsisten terhadap pilihan dan minatnya; f) bangga
terhadap pencapaian diri sendiri; g) emosi menjadi lebih stabil.

Pada fase akhir perkembangan psikologis remaja ini, mereka mulai

memperhatikan hal-hal yang terkait dengan masa depan, termassuk peran yang
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diinginkan nantinya. Pada fase remaja akhir ini, mereka juga mulai dapat menerima
tradisi dan kebiasaan lingkungan disekitarnya.
Tabel 2.1 Jumlah Penduduk berdasarkan Usia

Jumiah Penduduk Kota Pekanbam menurnat
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin (Jiwa)

Kelompok Umur

Lawriam k-

55 782 50 967 106 749

10-14 43 553 40 616 84 160

20-24 51 267 50 529 122 455

Sumber: BPS (Kota Pekanbaru, 2014)

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistika Kota Pekanbaru,
jumlah remaja yang ada di Kota Pekanbaru sebagian besar ialah remaja yang ada pada
fase remaja akhir atau periode late adolescent (dimulai pada usia 18 tahun keatas).
Jumlah remaja pada fase tersebut ialah 122.456 orang dengan jumlah remaja laki-laki
61.867 orang dan jumlah remaja perempuan 60.589 orang. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada perancangan PusatKegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center)
ini pengguna yang nantinya dominan ada di perancangan ialah remaja pada usia 18 tahun
keatas.

C. Perubahan secara Fisiologis

Selanjutnya, peralihan/perubahan remaja secara fisiologis pada remaja yang
terjadi hingga seorang remaja memiliki kemampuan bereproduksi. Perubahan ini ditandai
dengan adanya pertambahan tinggi badan, perkembangan seks yang sekunder,
perkembangan organ-organ reproduksi, perubahan komposisi tubuh, serta perubahan

sistem sirkulasi dan respirasi yang berhubungan dengan kekuatandan stamina tubuh.

2.1.1.3 Tinjauan tentang Komunitas

Remaja di Kota Pekanbaru memiliki beberapa komunitas di berbagai bidang seperti
yang akan dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 2.2 Data Komunitas di Kota Pekanbaru

No | Klasifikasi Komunitas Penjelasan Jenis Kegiatan/
Ruang
1. | Ekonomi Komunitas Mewadahi penyuka kerajinan dan | Perkumpulan,
Crafter Riau crafting pameran/ Studio
(UKM dan Crafting,  ruang
Bisnis) pameran
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No | Klasifikasi Komunitas Penjelasan Jenis Kegiatan/
Ruang

Riau Crafter Wadah bagi crafter perempuan untuk | Perkumpulan,

Club mencari ide, berbagi tutorial, sharing | pameran/ Studio

(UKM dan ilmu pengetahuan yang berhubungan | Crafting,  ruang

Bisnis) dengan dunia crafter. pameran

2, | Agama One Day One Komunitas yang sering disebut | Perkumpulan/
Juz ODOJers Riau yang merupakan wadah | Area  berkumpul

bagi pecinta Al-Quran dan saling | (Ruang  terbuka
memotivasi untuk membiasakan diri | atau sekretariat),
bertilawah  satu  harisatu  juz. | musholla atau
Komunitas memiliki motto ‘’Mari | masjid
membumikan Al-Quran di  bumi

Lancang Kuning”’

Komunitas Komunitas Muslimah Riau, atau | Perkumpulan/

Muslimah Riau | disingkat dengan KAMUS RIAU | Area  berkumpul
didirikan oleh sekelompok Muslimah | (Ruang  terbuka
berdomisili Pekanbaru yang sama- | atau sekretariat),
sama memiliki tujuan dan itikad baik | musholla atau
yakni sebagai wadah untuk menjalin | masjid
ukhuwah sesama Muslimah mencakup
seluruh Riau, berkumpul bersama
saling mengenal, saling share belajar
bersama tentang Islam.

3. | Olahraga Trail Runners Komunitas yang ingin mewujudkan | Perkumpulan/
Pekanbaru Kota Pekabaru menjadi kota bertuah | Jogging Track

dengan gaya hidup yang sehat dan
ingin menunjukkan bahwa Kota
Pekanbaru memiliki trail trackfor
running yang indah.

Komunitas Komunitas yang berminat, pemerhati | Perkumpulan,

Sehat Jiwa atau konsen terhadap kesehatan jiwa. | sosialisasi/

Riau Selain itu, mereka juga ingin | Sekretariat atau
meningkatkan kesehatan jiwa dan | ruang komunal,
empati pada pasien dengan gangguan | aula
jiwa.

Komunitas Merupakan perkumpulan komunitas | Perkumpulan/

Pecinca Sepak | fan dari pecinta sepak bola seperti | Sekretariat atau

Bola Menchester, Chelsea, dll ruang menonton

(bioskop mini)

4. | Teknologi | Pkuvidgram Komunitas vidgram di Pekanbaru Perkumpulan/
(Vidiografi) Ruang Komputer
Fotografi Momunitas yang mewadahi penggiat | Perkumpulan,
Pekanbaru fotografi, mempelajari dan berbagi | pameran/
(Fotografi) ide tentang fotografi. Selain itu, | sekretariat dan

mereka juga melakukan hunting spot | spot foto ruang
foto Bersama. terbuka, ruang
pameran

Aliansi Aliansi Komunitas Film Riau (AKFR) | Perkumpulan/

Komunitas adalah wadah bagi penggiat perfilman | Ruang Komputer

Film Indonesia | yang terdiri dari berbagai komunitas | dan ruang

(Film) film di Riau. AKFR menjadi tempat | menonton
bagi komunitas untuk belajar dan | (bioskop mini)
mengakasilkan karya film di Riau.

5. | Sosial Backpacker Komunitas  backpacker di  Kota | Perkumpulan/
Pekanbaru Pekanbaru sekretariat
(Lifestyle)
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No | Klasifikasi Komunitas Penjelasan Jenis Kegiatan/
Ruang
Natural Grup ini didirikan oleh moderator | Perkumpulan/
Cooking Club komunitas Natural Cooking Club (NCC) | ruang kelas
Riau sebagai wahana komunikasi antar | memasak
(Lifestyle) member NCC di wilayah Riau.
Keanggotaan grup terbatas pada
mereka yang berdomisili atau
memiliki KTP Riau.
Kelas Inspirasi | Komunitas perkumpulan remaja untuk | Perkumpulan,
Pekanbaru sharing dan belajar Bersama. sosialisasi/

(Pendidikan)

sekretariat (ruang
komunal), aula

Komunitas
Donor Buku
(Pendidikan)

Berdiri pada 9 Januari 2013 yang focus
pada pengumpulan buku dangerakan
membangun ruang baca masyarakat
desa di wilayah pedalaman. Ide untuk
mendirikan komunitas ini lahir setelah
melihat kenyataan yang cukup miris
di wilayah pelosok. Dimana banyak
anak-anak yang ingin belajar namun
terkendala dengan tidak adanya buku
pelajaran  untuk mereka  bisa
membaca. Selain itu, banyak kami
dapati fakta di lapangan, masih ada
masyarakat  yang belum bisa
membaca dan masih terkendala
dengan sumber informasi yang belum
lagi memadai.

Perkumpulan/
sekretariat atau
ruang komunal

Kongkow Nulis | Kongkow diambil dari bahasa ‘anak | Perkumpulan/
(Pendidikan) muda’ vyang artinya nongkrong, | sekretariat, ruang

berkumpul. Komunitas ini sengaja | komunal,

merubah citra kongkow seperti | perpustakaan

nongkrong tidak jelas, tidak memiliki

tujuan menjadi kegiatan bermanfaat

untuk menghasilkan dan berdiskusi

mengenai karya. Kampanye Membaca

& Menulis adalah kegiatan utama

untuk menyebarkan kampanye

membaca bagi kalangan anak muda

yang ‘cenderung’ masih banyak yang

alergi dengan kegiatan itu.
Forum Lingkar | Komunitas yang berisi orang-orang | Perkumpulan/
Pena Riau yang hobi menulis. sekretariat atau
(Pendidikan) perpustakaan

Komunitas Komunitas ini merupakan komunitas | Perkumpulan/
Pemuda yang lahir dari semangat beberapa | ruang komunal
Berani Kreatif | pemuda di Pekanbaru yang ingin
(Kepemudaan) | berkreatifitas seluas-luasnya.
Komunitas Merupakan singkatan dari Purna | Perkumpulan/
PMCI Caraka Muda Indonesia. Komunitas ini | ruang komunal
(Kepemudaan) | merupakan komunitas yang mewadahi

perkumpulan alumni dari pertukaran

pemuda berskala Internasional
Aliansi Komunitas perkumpulan jurnalis- | Perkumpulan/
Jurnalis jurnalis di Kota Pekanbaru sekretariat atau
Independen perpustakaan
(AJI)
Pekanbaru
(Kepemudaan)
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No | Klasifikasi Komunitas Penjelasan Jenis Kegiatan/
Ruang
STAR PKBI Merupakan singkatan dari Sentra | Perkumpulan,
Riau Terapan Aspirasi Remaja yang | sosialisasi/ ruang
(Kesehatan) berdiriatas  kepedulian danjiwa | komunal, aula
kerelawanan remaja yang peduli
terhadap isu kesehatan reproduksi
dan seksualitas remaja dan isu-isu
remaja lainnya yang tidak terpenuhi
haknya.
Forum Dibentuk dengan tujuan untuk | Perkumpulan,
Komunikasi memajukan masyarakat inklusi, bebas | sosialisasi/ ruang
Keluarga Anak | hambatan dan berbasis hak bagi | komunal, aula
Dengan penyandang cacat di wilayah Provinsi
Kecacatan Riau
(FKKADK)
(Kesehatan)
Perkumpulan Berdiri tahun 2005, atas prakarsa | Perkumpulan,
Kesejahteraan | beberapa orang yang mempunyai | sosialisasi/ ruang
Penyandang kepedulian dan keprihatinan terhadap | komunal, aula
Cacat (PKPC) kondisi dan berbagai permasalahan
Riau yang dihadapi oleh penyandang cacat
(Kesehatan) yang ada di Pekanbaru
Komunitas Komunitas sebagai sarana bagi | Perkumpulan/
Musang pecinta hewan musang di Pekanbaru | ruang komunal
Loverst untuk menjalin silaturahmi, bertukar
Pekanbaru pikiran, bertanya, berbagi informasi,
(Lingkungan foto, dll.
Hidup)
Cinta Satwa Komunitas yang mewadahi para | Perkumpulan/
Riau pecinta dan pelindung satwa di Riau. | ruang komunal
(Lingkungan
Hidup)
DoglLoverst Terbentuk dari keinginan bersama | Perkumpulan/
Pekanbaru oleh para pecinta anjing Pekanbaru, | ruang komunal
(Lingkungan keinginan untuk memiliki wadah
Hidup) untuk mempererat para penyayang
anjing.
Jikalahari Merupakann komunitas penyelamat | Perkumpulan,
(Lingkungan hutan yang telah berdiri sejaktahun | sosialisasi/ ruang
Hidup) 2002. komunal, aula
Perkumpulan Merupakan komunitas yang | Perkumpulan/
Elang memperhatikan permasalahan | ruang komunal
pencemaran sungai yang ada di Kota
(Lingkungan Pekanbaru.
Hidup)
6. | Seni Doodle Art Komunitas penggiat/pembuat seni | Perkumpulan,
Pekanbaru doodle. pameran/ Studio
seni gambar,
ruang pameran
Komunitas Wadah bagi para musisi muda di | Perkumpulan,
Musisi Muda pesisir Riau yang didirikan sejak | pertunjukan
Riau tanggal 1 Januari 1999. musik/
Studio musik dan
teater musik
Riau Creative | Riau Creative Women adalah sebuah | Perkumpulan/
Women wadah bagi perempuan- | ruang komunal
perempuan Riau untuk saling berbagi
informasi dan saling memotivasi.
Dengan harapan, remaja mampu
bersinergi untuk menjadi perempuan-
perempuan kreatif yang memiliki
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No | Klasifikasi Komunitas Penjelasan Jenis Kegiatan/
Ruang
kontribusi positif bagi keluarga dan
masyarakat Riau.
7. | Budaya Batik Tabir Komunitas Batik Tabir merupakan | Perkumpulan,
Melayu (Kerajinan) komunitas yang nantinya akan | pelatihan,
(lokal) dibentuk dan diwadahi dalam | pameran/ Studio
rancangan untuk mengangkat | membatik, ruang
kegiatan lokal yang sudah jarang | pameran atau

ditemukan di masyarakat. Batik tabir
sendiri merupakan kerajinan batik
khas Melayu yang dibuat dengan
proses cap, canting, tulis/colet
dengan motif Melayu seperti Bungo
Kesumbo, Bunga Tanjung, Bunga
Cempaka, Matahari Kaluk Berlapis,
dul.

galeri

Gambus (Alat
Musik)

Gambus merupakan salah satu alat
musik tradisional Riau yang bentuknya
mirip dengan gitar dan memiliki
jumlah senar antara 3-12 buah.
Fungsi:

-Mengiringi lagu-lagu melayu.
-Mengiringi tari Melayu Zapin.

Perkumpulan,

pelatihan,
pertunjukan/
Studio musik,

teater musik

Rebana (Alat
Musik)

Alat musik pukul yang terbuat dari
kayu dengan salah satu sisinya ditutup
menggunakan kulit kayu. Alat musik
tradisional asal Riau ini umumnya
memiliki ukuran dari yang esar sampai
kecil. Pada budaya Melayu, rebana
biasanya digunakan sebagai pengiring
nyanyian dan tarian pada acara
pernikahan tradisional sejak zaman
kerajaan Melayu Kuno.

Perkumpulan,
pelatihan,
pertunjukan/
Studio musik,
teater musik

Nafiri (Alat Alat musik tiup yang mirip dengan | Perkumpulan,
Musik) terompet. Fungsi: pelatihan,
e Pengiring tarian tradisional, tari Eerggn]ukan/ K
Inai, tari Jinugroho dan tari Olang. U119 b
teater musik
e Sebagai alat musik yang utama di
dalam musik robat yang merupakan
musik yang dimainkan di lingkungan
masyarakat.
Untuk penobatan raja-raja ketika
Riau masih berbentuk kerajaan-
kerajaan serta bangsawan
Marwas/ Instrumen ini dibunyikan dengan | Perkumpulan,

Gendang (Alat
Musik)

tangan, tanpa alat bantu. Marwas
sendiri  merupakan alat musik
tradisional yang lebih kecil dari
gendang. Terbuat dari kulit kembing,
kayu cempedak atau kayu nangka dan
rotan sebagai pengikat. Fungsi:

e Salah satu alat musik tradisional
untuk mengiringi tarian Zapin sama
seperti Gambus.

e Instrumen musik dari Riau yang salah
satu fungsi utamanya mengatur irama

pelatihan,
pertunjukan/
Studio musik,

teater musik

(sumber: http://www.komunita.com, 2019)
diakses pada 23 Maret 2019, pukul 17:10
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Berdasarkan tabel penjelasan komunitas-komunitas yang ada di Kota Pekanbaru
di atas, dapat kita ketahui bahwa komunitas remaja di Kota Pekanbaru sebagian besar
ialah komunitas sosial yang berjumlah 17 komunitas serta paling sedikit ialah komunitas
ekonomi dan agama dengan masing-masing 2 komunitas. Untuk itu, dapat disimpulkan
bahwa rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru
membutuhkan ruang atau wadah bagi para komunitas di bidang sosial yang lebih luas
dibanding dengan ruang lainnya.

Selanjutnya, selain meyediakan wadah dan fasilitas kegiatan remaja dan
komunitas yang sudah ada di Kota Pekanbaru, penulis juga akan menyediakan wadah
untuk komunitas budaya lokal yang nantinya akan dikembangkan di Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center). Fasilitas kegiatan budaya lokal ini diharapkan dapat
mengangkat kembali budaya Melayu yang sudah jarang dikenal oleh remaja di Kota

Pekanbaru.

Seni~| Ekenesi, Agama

10% 7"V 7
3 . e Ekonomi
4 10%

Teknologi Agama

Sosial g Olahraga
)

& Teknologi

’ Sosial

Gambar 2.1 Diagram presentase Komunitas di Kota Pekanbaru

Seni

2.1.2 Tinjauan Arsitektural Objek

Adanya perbedaan potensi/hobi dan komunitas-komunitas yang beragam
berpengaruh terhadap fasilitas yang terdapat pada Perancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center). Dari pemaparan yang telah dijelaskan dalam sub-bab
sebelumnya, didapatkan fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung perancngan Pusat
Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini.

Fasilitas yang akan diberikan pada masing-masing komunitas ialah ruang
sekretariat/kantor komunitas dan juga ruang pengembangan/kerja yang sesuai dengan
bidang komunitas tersebut. Sedangkan, sarana/fasilitas yang akan dijelaskan
berdasarkan hobi/passion akan diklasifikasikan berdasarkan enam bidang, yaitu: bidang
ekonomi, bidang keagamaan, bidang olahraga, bidang teknologi, bidang seni, dan bidang
seni.

1. Fasilitas dibidang Ekonomi
a. Studio Handcraft: diperuntukkan bagi remaja/komunitas penggiat handcraft (crafter)

sekaligus ruang sekretariat komunitas crafter.
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Gambar 2.2 Standar ruang handcraft
(sumber: neufert 2002: 309)
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2, Fasilitas dibidang Keagamaan
a. Musholla: diperuntukkan untuk area ibadah pengunjung Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) serta untuk area kegiatan komunitas dibidang

keagamaan.

Gambar 2.3 Dimensi orang shalat
(sumber: neufert 2002: 249)
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Gambar 2.4 Standar tata ruang musholla
(sumber: neufert 2002: 249)
3. Fasilitas dibidang Olahraga

a. Jogging Track: Area lari/jogging untuk pengunjung serta komunitas lari ( Pekanbaru
Trail Runners) yang berada di area outdoor.

b. Skate Park: Area untuk bermain skateboard yang berada area luar ruangan.

WL IS S

Tempat (lintasan) Skateboard di Ostpark Minchen
Gambar 2.5 Standar lintasan skateboard
(sumber: neufert 2002: 175)

c. Area Bersepeda: difungsikan sebagai area/ track bersepeda para komunitas sepeda dan

juga untuk semua pengunjung Youth Center
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1, Speed Jump 6. Speed Jump

2. Double Speed Jump 7. Tikungan curam

3. Triple Jump 8. Table Top

4 + 5 tikungan curam 9. Doutve Speed Jump

o

S

§ [
5

Gambar 2.6 Standar lintasan sepeda
(sumber: neufert 2002: 176)
d. Lapangan Sepak Bola: difungsikan sebagai areabermain sepakbola para komunitas

penggemar sepakbola dan juga untuk semua pengunjung Youth Center

L

\ / v
T Peovean [T pr——rep—]
{ EL il 5 Pl Al® | L Pl
() Seoa ol ~x' ®lwl|s i in

Gambar 2.7 Standar lapangan sepak bola
(sumber: neufert 2002: 151)
e. Aula Olahraga: merupakan area olahraga indoorl yang dapat dimanfaatkan sebagai

area lapangan futsal, basket, dan bulu tangkis.

(1) Skema - rancangan aula/sebuah ruang olahraga

Gambar 2.8 Standar aula olahraga
(sumber: neufert 2002: 181)

f. Tenis Meja: fasilitas rekreasi bermain tenis meja untuk semua pengunjung Youth

Center

Ukuran dasar Tenis Meja

Gambar 2.9 Standar tenis meja
(sumber: neufert 2002: 186)
g. Lapangan Voli: fasilitas rekreasi bermain bola voli untuk semua pengunjung Youth
Center
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Gambar 2.10 Standar tenis meja
(sumber: neufert 2002: 151)

h. Gymnasium: difungsikan sebagai area olahraga/pemanasan dan untuk semua

pengunjung Youth Center.

PR LY EAT C
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gz?] 2= 1 0 -
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v

(B Contoh ruangan fitness dengan luas kira-kira 200 m?

Gambar 2.11 Standar gymnasium
(sumber: neufert 2002: 157)

i. Game Center: difungsikan sebagai area rekreasi/bermain yang bersifat terarah dan
ditujukan untuk semua pengunjung Youth Center

Gambar 2.12 Standar game center
(sumber: neufert 2002: 159)

4, Fasilitas dibidang Teknologi

a. Ruang komputer: digunakan sebagai wadah bagi remaja/komunitas yang membutuhkan
fasilitas komputer seperti mengedit hasil foto, mengerjakan tugas, pelatihan yang
berkaitan dengan bidang komputerisasi.

b. Ruang editing: digunakan sebagai fasilitas untuk mengedit film/perekaman audio film

c. Bioskop: Bioskop pada perancangan ini digunakan untuk pemutaran filmhasil kreasi

remaja Kota Pekanbaru dan sebagai fasilitas untuk bedah film (mempelajari film)
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(1) Jarak dan urutan kursi (B Jarak yang membatasi tigkat

Gambar 2.13 Standar penempatan dan ukuran kursi bioskop
(sumber: neufert 2002: 145)

4 Urutan kursi

Gambar 2.14 Standar jarak bioskop
(sumber: neufert 2002: 146)
d. Studio musik: studio musik digunakan sebagai tempat rekaman/proses latihan bagi

para remaja/komunitas penggiat musik

30 places 8 placan 00 !
(‘5) Music and art

Gambar 2.15 Standar ruang musik
(sumber: neufert 2002: 309)
5. Fasilitas dibidang Sosial

a. Auditorium: difungsikan sebagai wadah acara atau sosialisasi dalam ruangan yang
dapat digunakan oleh seluruh pengunjung Youth Center. Penggunaan auditorium ini

bersifat terjadwal.

Gambar 2.16 Standar auditorium
(sumber: neufert 2002: 315)

b. Perpustakaan: difungsikan sebagai area baca para komunitas penulis, jurnalis,

penggiat sosialisasi membaca serta untuk semua pengunjung Youth Center.
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Gambar 2.17 Jarak Meja Perpustakaan
(Sumber: neufert 2002:3)
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Gambar 2.18 Sirkulasi Meja Perpustakaan
(Sumber: neufert 2002:3)
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Gambar 2.19 Rak Buku Perpustakaan
(Sumber: neufert 2002:3)

WLorong Semel  Jalen il LIS pEAgURing LSS yang laem
Gambar 2.20 Jarak Rak Buku Perpustakaan
(Sumber: neufert 2002:4)
c. Kelas Memasak: fasilitas kelas memasak untuk komunitas memasak.

Jik=]

(D) Orontton o s it Kol 4 st iteban

Gambar 2.21 organisasi ruang kelas memasak
(Sumber: neufert 2002:310)
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6. Seni

a. Studio gambar:
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Gambar 2.22 Standar studio gambar
(Sumber: neufert 2002:320)

b. Galeri Seni:

o 200 450 4804804 30 M« Eag 27

(9) Fiald of vision: height/size and distance
Gambar 2.23 Standar jarak pandang galeri
(Sumber: neufert 2002:333)

500" 0 Moot w1

c. Studio Tari

d. Mini teater:

Gambar 2.24 Ukuran Kursi Teater
(Sumber: neufert 2002:138)

b Do BN} 1.5 —+—09 +09-+0.9 — 09 ——P

@ Tinggi tempat duduk (menanjak/bertingkat)
Gambar 2.25 Potongan Teater
(Sumber: neufert 2002:139)
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2.1.3 Tinjauan Pengguna (User)
Pengguna pada perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini
dibagi menjadi pengelola dan pengunjung.
2.1.3.1 Pengelola
Pengelola dalam Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini terdiri
dari struktur kepengurusan dalam kawasan rancangan, mulai dari pembina hingga

pengajar yang akan digambarkan pada bagan dibawabh ini:

Struktur Kepengurusan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) di Kota Pekanbaru

I Penasehat/Pembina |
Kelompok | _ _ __ _
Rujukan

1. Pendidik
2. Konselor

3. Tim Konselor

i 1 i 1
|Dl‘v1‘si Konselingl Divisi Medis & Divisi Media & | |Divisi Evaluasi &| | Divisi Pengem-
Psikologis Advokasi Pelaporan bangan SDM

Pengembangan
Kreatifitas:
1.Ekonomi
2.Agama
3.Tekonologi
4.5eni & Olahraga
5.Sosial

Gambar 2.26 Struktur organisasi Youth Center
2.1.3.2 Pengunjung

a) Pengunjung Khusus
Terdiri dari remaja/komunitas yang memiliki kegiatan terjadwal dalam kurikulum
Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini.

b) Pengunjung Umum
Terdiri dari remaja/komunitas yang datang secara insidensil ke Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) ini. Biasanya pengunjung umum megunjungi Pusat
Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini hanya untuk sekedar mengisi waktu

luangnya tanpa mengikuti kegiatan yang terjadwal.

2.1.4 Studi Preseden Objek
A. Chongging Taoyuanju Community Center

Pada studi preseden objek rancangan yang pertama, diambil preseden objek yang
memiliki rancangan dalam skala kawasan yang dapat memberikan literatur/contoh tata
cara penempatan massa bangunan dan juga diagram keterkaitan antar massa dalam
rancangan Youth Center.
1. Penjelasan Objek Preseden
Objek: Chongging Taoyuanju Community Center

Arsitek: Vector Architects
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Lokasi: Chongging, Chongqing, China

Luas area: 10.000 m?

(sumber: www.archdaily.com, 2019 )

Chongging Taoyuanju Community Center merupakan rancangan kawasan pusat
kegiatan anak-anak, remaja, dan komunitas yang terletak di Chongging, China.
Rancangan ini terletak di daerah pegunungan yang berkontur tepatnya di Chongqing Park,
China. Sang arsitek merancang Chongging Taoyuanju Community Center dengan tiga
program utama, yaitu sebagai pusat budaya, pusat atletik, dan pusat kesehatan yang
nantinya akan menjadi tiga bangunan utama dan dihubungkan dengan atapnya yang
bersifat continue antar bangunan. Atap dan dinding bangunan ini dipenuhi dengan
tanaman yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi termal pada selubung bangunan.
Tiga bangunan utama ini juga menjadi konsep dasar rancangan karena menggabungkan
bangunan dengan topografi yang ada sehingga bentukan dapat menciptakan citra

arsitektur yang menyatu dengan lanskap pegunungan di lokasi community center ini.
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Gambar 2.28 Potongan/kontur Chongging Taoyuanju Community Center
(sumber: www.archdaily.com, 2019)
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Gambar 2.29 Bangunan menyatu dengan pegunungan
(sumber: www.archdaily.com )

Pada bagian atap kontinu tiga bangunan utama, beberapa bagian atap dibuat
miring untuk menyerupai bentuk bukit serta berbentuk membingkai taman dan green
plassa tempat berumpul para komunitas. Bangunan budaya, olahraga dan kesehatan
terlihat seperti memiliki satu bentukan bangunan tunggal karena atap menerus yang

dihubungkan tersebut.

ATAP

e _ATAP__
KONTINU
MASSA 3
— MASA G e
PUSAT KESEHATAN. 5
Y MASSA 2

[ L LA L A —
= PUSAT BUDAYA

MASSA 1
PUSAT OLAHRAGA

Gambar 2.30 Atap kontinu pada rancangan
(sumber: www.archdaily.com, 2019 )
Pada rancangan Chongging Taoyuanju Community Center ini, hubungan antara

ruang luar dengan ruang dalam menjadi salah satu aspek penting. Dalam arsitektur
tradisional Chongiang, terdapat Qilou (Veranda House) yang digunakan untuk strategi
menghadapi cuaca hujan di area tersebut. Pada rancangan, jenis ruang ini diadopsi
kedalam sistem sirkulasi luar ruangan. Akibatnya banyak jalur yang menghubungkan
halaman dengan area dalam bangunan. Perancang menghubungan area luar dan area
dalam baik secara visual maupun secara koneksi fisik dengan bukaan dan bentang yang

besar.
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Gambar 2.31 Bukaan yang lebar pada bangunan
(sumber: www.archdaily.com, 2019 )
Selanjutnya, pengguna Chongqging Taoyuanju Community Center ini beragam,

diantaranya ialah para anggota berbagai komunitas, masyarakat setempat, pengunjung,
staf dan lainnya. Untuk itu, desain pusat komunitas ini mempertimbangkan masa inap
(lama kunjungan) serta interaksi antar pengguna. Mereka memiliki pola perilaku yang
berbeda saat berada di dalam bangunan, seperti berjalan, berkumpul, pelatihan, dll.
Arsitek Pusat Komunitas ini sendiri telah menetapkan dan mendesain ruang agar sesuai
dengan perilaku-perilaku yang berbeda tersebut. Hal ini dilakukan agar pengguna

bangunan dapat berinteraksi dan melakukan kegiatan dengan nyaman.

Gambar 2.32 Perbedaan suasana ruan komunitas dengan olahraga
(sumber: www.archdaily.com, 2019 )

Chongging Taoyuanju Community Center terdiri dari tiga bangunan utama yang
masing-masing memiliki atrium. Tiap bangunan utama memiliki skylight besar yang dapat
menerusan cahaya matahari ke ruang-ruang dalam bangunan. Bukaan, jendela,
kantilever dan slasar pada bangunan merupakan elemen yang dapat menggabungkan
batas antara bangunan dengan alam sekitarnya sehingga desain bangunan dapat menyatu
dengan pegunungan. Elemen tersebut juga menggabungkan ruang dalam bangunan
dengan langit, gunung, pohon, sinar matahari, angin yang pada akhirnya dapat

menciptakan hubungan antara struktur buatan dengan lanskap alami.

Gambar 2.33 Skylight dan bukaan pada bangunan
(sumber: www.archdaily.com, 2019 )
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Gambar 2.34 Kantilever dan slasar pada bangunan
(sumber: www.archdaily.com, 2019 )

2. Tinjauan Objek Preseden

Tabel 2.3 Tabel tinjauan preseden objek

Gambar 2.36 Denah lantai 1

10. Ruang Pertemuan
11. Ruang Kelas
12. Area Istirahat

No Aspek Arsitektural Keterangan Tinjauan
1. | Konsep Rancangan: Konsep bentukan dan | Objek Community
& eksterior bangunan ini | Center memiliki konsep
bersatu dengan alam | yang diselaraskan
(pegunungan pada area | dengan keadaan
tapak objek) dengan | lingkungan dan
dinding dan atap yang | masyarakat sekitar
Gambar 2.35 Eksterior A i
(sumber: www.archdaily.com ) Juga ditumbuhi tanaman.

2. | Interior: Pada bagian interior | Interior pada objek
bagunan  menggunakan | menggunakan  warna
bukaan dan dinding | material  monokrom,
transparan yang dapat | arsitek memanfaatkan
menghubungkan  visual | view alam sebagai

] luar  dengan dalam | estetika alami.
i
s P—— - bangunan.
Gambar 2.35 Interior
(sumber: www.archdaily.com )

3. | Tatanan massa lantai 1: 1. Playground Pada area lantai dasar
2. Medical Center bangunan  difungsikan
3. Ruang Kelas sebagai area interaksi
4. Ruang Tunggu antar komunitas dan
5. Gudang ruang komunal. Pada
SRREEgREFET level ini, area dalam
7. Lobby bangunan hanya pada

massa medical center
8. Perpustakaan

dan cultural center
9. Toko Buku

yang bersifat publik.
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Gambar 2.39 Denah lantai 4
(sumber: www.archdaily.com )

No Aspek Arsitektural Keterangan Tinjauan
(sumber: www.archdaily.com )
4. | Tatanan massa lantai 2: 1. Teras Outdoor Pada area lantai 2,
2. Entrance Hall difungsikan sebagai
3. Lobby area pelatihan masing-
4. Area Istirahat masing massa
5. Infusion Area bangunan. Diantaranya
6. Laboratorium area pelatihan berbagai
© 7. Ruang Kelas bidang olahraga,
8. Ruang Tari pelatihan/laboratorium
9. Ruang Musik kesehatan, serta ruang
10. Gymnasium kelas pelatihan budaya.
11. Ruang Serbaguna Pada level dua ini,
Gambar 2.37 Denah lantai 2 12. Ruang Ganti ruangan lebih bersifat
(sumber: www.archdaily.com ) 13. Badminton semi-publik.
14. Restauran
5. | Tatanan massa lantai 3: 1. Ruang Istirahat Pada area lantai tiga,
2. Ruang Catur hanya terdapat ruangan
3. Ruang Aerobik untuk pelatihan
B A 4. Gymnasium olahraga dalam
\/\} 5. Ruang Jahit ruangan seperti gym,
2 \ 6. Ruang Yoga ruang aerobic, dll.
: : 7. Kolam Renang Outdoor
(7
7 ’Z_‘b
g
Gambar 2.38 Denah lantai 3
(sumber: www.archdaily.com )
6. | Tatanan massa lantai 4: 1. Cultural Center Lantai paling atas
2. Pusat Olahraga dimanfaatkan sebagai
3. Pusat Kesehatan taman outdoor dan
3 4. Restaurant juga area berkumpul
\\ 5. Kolam Renang Outdoor | atau bersantai.
6. Area Taman
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B. Air Combat Command Youth Center

Pada studi preseden objek rancangan yang selanjutnya, diambil preseden objek
yang memiliki rancangan dalam skala bangunan yang dapat memberikan literatur/contoh
kualitas ruang yang baik dalam bangunan dan juga gambaran fasilitas yang ada pada
Youth Center serta hubungan antar ruang yang ada.

1. Penjelasan Objek Preseden
Objek: Air Combat Command Youth Center (ACC Youth Center)

Youth Center ini didirikan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
hidup keluarga dari bagian kelembagaan Air Force United States of America. Program dari
ACC Youth Center ini adalah untuk menghasilkan aktifitas yang komprehensif bagi remaja
dalam perkembangan sosial, rekreasional, budaya, pendidikan, olahraga dan kesehatan
yang dapat mempengaruhi perkembangan serta karakter remaja yang ada disana. Untuk
itu, Youth Center ini dirancang semaksimal mungkin agar dapat memberikan kenyamanan
bagi anak-anak serta remaja diarea tersebut.

B. Tinjauan Objek Preseden
Tabel 2.4 Tinjauan Preseden ACC Youth Center

No Aspek Tinjauan
Arsitektural (Gambar dan Keterangan)
18 Konsep

Gambar 2.40 ACC Youth Center
(sumber: www.wbdg.fcc)

ACC Youth Center merupakan fasilitas yang disediakan untuk meningatkan
kualitas anak-anak pasukan angkatan udara yang sering tidak memiliki
waktu untuk keluarga mereka. Untuk itu, Youth Center ini memiliki konsep
“safety and aesthetic” yakni dengan bentukan bangunan, material, dan
sirkulasi yang aman dan nyaman bagi anak-anak dan remaja. Bentukan
massive yang berirama dengan material ekspos pada eksterior ACC Youth
Center dimaksudkan untuk mengidentifikasikan kesan pusat remaja dalam
bangunan.

2. Fungsi
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No

Aspek
Arsitektural

Tinjauan
(Gambar dan Keterangan)

Gambar 2.41 Kegiatan pada ACC Youth Center
(sumber: www.wbdg.fcc)

Fungsi utama ACC Youth Center adalah mengembangkan program program-
program inovatif yang menarik dan menggairahkan bagi pengunjung.
Program ACC Youth Center menyediakan kegiatan komperehensif untuk
anak-anak dan remaja usia sekolah yang mencakup perkembangan
ketenagakerjaan, rekreasi, kultur, Pendidikan, pengajaran, dan
keterampilan olahraga dan kebugaran. Kegiatan-kegiatan tersebut
berkontribusi terhadap perembangan pribadi dan perkembangan fisik serta
mental anak-anak dan remaja.

Tatanan
Massa

Ll L LTY
By

OTHER
YOUTH
ACTIVITIES

i o8

i SCHOOLS i

Gambar 2.42 Site youth center
(sumber: www.wbdg.fcc)

Air Combat Command Youth Center hanya memiliki satu massa bangunan.
Bangunan ini terletak dekat dengan area perumahan, sekolah dan dekat
dengan area kegiatan remaja lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk|
memudahkan jangkauan Youth Center oleh anak-anak/remaja dari sekolah
atau area rumah mereka. Selain itu, lokasi Youth Center jauh dari area
yang ribut atau ramai seperti area kemacetan, jalur pesawat dan area
Industri. Pada setiap area outdoor diseitas bangunan diberikan area
bermain atau area aktivitas khusus di luar ruangan.

Sirkulasi

EXIT EXIT SERVICE

ENTHRY

Gambar 2.43 organisasi ruang
(sumber: www.wbdg.fc )

Sirkulasi dalam bangunan ACC Youth Center memiliki satu pintu (depan
bangunan) masuk dan tiga pintu keluar (satu samping dan dua belakang).
Pintu keluar sendiri ditempatkan disamping dan belakang untuk
menjangkau area bermain di luar. Area-area ruang pada youth center

sendiri telah dikelompoan berdasarkan tingkat kebisingan dan fungsinya.
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No Aspek Tinjauan
Arsitektural (Gambar dan Keterangan)
Misal, mereka memposisikan area kantor dan administrasi yang mudah
dilihat dari area public (pintu masuk). Lalu memposisikan ruang musik,
ruang seni, dan ruang komputer berdekatan satu sama lain. Hal ini
memudahan pengunjung untu menjangkau area-area dan memudahkan
sirkulasi service area tersebut.

6. Ruang Sebagian besar ruangan dalam ACC Youth Center ini memiliki konsep warna

pastel yang terkesan nyaman. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa setiap
sudut ruangan memiliki kesan aman dengan penggunaan material dan
fasilitas yang tumpul.
Pada tinjauan ruang di ACC Youth Center ini akan dibahas satu-per-satu
ruang yang ada dalam bangunan, baik itu ruang luarmaupun ruang dalam.
Selain itu akan ditinjau pula fasilitas-fasilitas apa saja dalam ruang
tersebut.

a. Parkir 1. Penyediaan lahan parker yang sesuai
dengan estimasi jumlah pengunjug
2. Menggunakan tanaman sebagai
pelindung antar jalan dan parkir.

3. Menyediakan area motor dan mobil
di area yang berbeda.
4. Memiliki droping area.
' 5. Melokasikan parkir jauh dari depan
e bangunan dan jalan utama.
Gambar 2.44 area parkir
(sumber: www.wbdg.fcc)

b. Entrance 1. Menyediakan tempat sampah dekat
dengan area masuk dan jaga agar area
masuk tetap bersih.

2. Menempatkan tanda dan arah jalan
dengan arahan yang sesuai.
3. Menempatkan keterangan jam buka
dan operasi di area enterance dengan
jelas.

Gambar 2.45 entrance

(sumber: www.wbdg.fcc)

c. Lansekap 1. Menggunakan semua bagian taman
aman untuk digunakan remaja dan
anak-anak.
2. Menggunakan pohon, bebatuan dan
tanaman hijau untuk melindung
bangunan
3. Menggunakan tanaman yang menarik
dan tidak mengandung racun

Gambar 2.46 lanskap
(sumber: www.wbdg.fcc)
d. Ruang 1. Ruang komputer yang mudah diakses
Komputer 2. Mengorganisasikan ruang komputer

yang dapat digunakan untuk remaja
mengerjakan tugas bersama-sama.

3. Penggunaan karpet dan penutup
dinding yang tahan lama pada ruangan

Gambar 2.47 ruang komputer
(sumber: www.wbdg.fcc)
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Aspek
Arsitektural

Tinjauan

(Gambar dan Keterangan)

e. Ruang
Musik

1. Menyediakan ruang musik untuk
aktifitas bermain/kelas musik baik
secara individu/kelompok.

2. Penggunaan dinding dan plafon yang
kedap suara.

3. Menyediakan instrument/alat music
yang dibutuhkan.

f.Ruang
Serbaguna

(sumber: www.wbdg.fcc)

Gambar 2.49 ruang bersama
(sumber: www.wbdg.fcc)

g.Game
Center

Gambar 2.50 ruang bermain

h.Area Luar

1. Menyediakan ruang yang dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas
seperti mengobrol, bermain, dll.

2. Menyediakan area cuci tangan.

3. Menyediakan papan  mading/
informasi.

4.menciptakan area yang atraktif dan
menyenangkan.

(sumber: www.wbdg.fcc)

1. Memposisikan area game center jauh
dari  ruang yang memiliki jam
belajar/les (ruang music, computer,
dll).

2. Memberikan ruang yang cukup antarj
meja permainan yang memungkinkan
penggunaan secara bersamaan.

B Vo

P 8%

éémbar 2.51 area bermain
(sumber: www.wbdg.fcc)

i.Pusat
Olahraga

1. Menyediakan area bermain outdoor
seperti lapangan sepakbola,
playground outdoor, dll.

2. Menyediakan area-area yang aman.

<

Gambar 2.5-2 Lapangan basket

indoor
(sumber: www.wbdg.fcc)

1. Penggunaan pintu ganda terbuka ke
luar untuk mencegah cedera pada
ruang gymnasium.

2. Penggunaan lantai serbaguna yang
memungkinkan seluruh kegiatan
olahraga sehingga terjamin
keamanannya.
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Gamibar 2.53 ruan ntéi
(sumber: www.wbdg.fcc)

k.Resepsionis

No Aspek Tinjauan
Arsitektural (Gambar dan Keterangan)
j.Area | ool & 1. Pemberiaan bukaan/jendela
Istirahat diseluruh sisi ruangan untuk|

pengawasan orang dewasa.
2. Penyediaan area lesehan dan area
duduk.

Gambar 2.54 area resepsionis
(sumber: www.wbdg.fcc)

1. Terdapat pada pusat atau area yang
mudah ditemukan.

2. Mudah diakses ke seluruh area ke
seluruh area youth center.

3. Mudah dijangkau oleh pengunjung
cacat.

.Ruang
Komunal

Gambar 2.55 ruang komunal

m. Kantor

1. Menyediakan area sosial yang
interaktif dan dilengkapi fasilitas
seperti TV, sofa, dll.

(sumber: www.wbdg.fcc)

1. Perletakan posisi kantor dekat
dengan ruang administrasi dan ruang
direktur/ pimpinan youth center

2. Menyediakan komputer pada ruang
kantor.

3. Pemberian partisi non-massive antar
karyawan

n. Dapur

Gambar 2.57 dapur
(sumber: www.wbdg.fcc)

1. Penggunaan lantai dan dinding yang
tahan lama dan mudah dibersihkan.

2. Penggunaan alat-alat dan fasilitas
memasak yang mudah dijangkau oleh
seluruh pengguna.
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No Aspek Tinjauan

Arsitektural (Gambar dan Keterangan)

0. Snack Bar = 1. Perletakan area snack bar yang
mudah diakses dari seluruh area.

2. Sirkulasi bahan makanan dan
pembuangan sampah yang mudah.

3. Dekat dengan kelas memasak dan
dapur.

Gambar 2.58 kantin
(sumber: www.wbdg.fcc)

p. Mechanical 1. Perletakan ruang mekanikal jauh
dari area kegiatan.

2. Ventilasi ruang dan bukaan ruang
yang cukup.

3. Mengkondisikan agar temperature
ruangan pada angka 70-78°F.

4. Menggunakan pelapis pada radiator]
dan alat-alat elektrik lainnya.

i .
Gambar 2.59 ruang mekanikal
(sumber: www.wbdg.fcc)

2.2 Tinjauan Pendekatan Desain
2.2.1 Definisi dan Penjelasan Pendekatan Desain

Sebelum lebih dalam membahas menegenai Arsitektur High-tech, penulis akan
lebih dahulu memaparkan definisi dari Arsitektur High-tech yang kemudian dilanjutkan
dengan menjelaskan mengenai prinsip-prinsip dari Arsitektur High-tech tersebut.
Nantinya prinsip-prinsip Arsitektur High-tech akan diterapkan dalam rancangan Pusat
Kegiatan Remaja/ Komunitas di Kota Pekanbaru.
2.2.1.1 Definisi Arsitektur High-tech

High-tech atau lebih legkapnya high-technologi memiliki arti “Teknologi Tinggi”
dalam bahasa Indonesia. High-tech Architecture merupakan bagian dari arsitektur
modernism yang muncul pada tahun 1970-an yang memadukan unsur-unsur berteknologi
tinggi serta sistem teknologi kedalam rancangan/bangunan. Namun, pada masa itu,
arsitek-arsitek di Amerika Serikat lebih memilih untuk menggunakan istilah high-tech
sebagai teknologi tepat guna yang menunjuk kepada pengertian langgam.

Pengertian High-tech Architecture dapat pula didapatkan dari apa yang sudah
diterapkan pada bangunan yang sudah dirancang oleh beberapa tokoh Arsitektur high-
tech. Tokoh utama yang mengusung arsitektur high-tech diantaranya adalah Sir Norman
Foster, Sir Richard Rogers, Sir Michael Hopkins, Santiago Calatrava. Salah satu arsitek
yaitu Sir Norman Foster mempunyai pandangan mengenai arsitektur high-tech dan prinsip
ramah lingkungan yang diciptaknnya. Beliau menggunakan teknologi dan menerapkan

prinsip ramah lingkungan dalam desain dan menciptakan ekologis bangunan sensitive.
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2.2.1.2 Arsitektur High-tech Norman Foster

Dalam perancangan Pusat Kegiatan Komunitas/Remaja (Youth Center) di Kota
Pekanbaru menggunakan pendekatan High-tech Architecture Norman Foster. Pengunaan
pendekatan High-tech Architecture Norman Foster dinilai dapat menghasilkan rancangan
Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas yang dapat merepresentasikan “image” remaja di
Kota Pekanbaru. Remaja saat ini memiliki semangat/ jiwa muda serta memiliki image
yang modern dan up-to-date, untuk itu pendekatan arsitektur high-tech dalam
rancangan ini dimaksudkan untuk dapat menggambarkan image tersebut didalam
bangunan serta Kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas Remaja sehingga Kawasan
tersebut dapatmenjadi icon dari remaja di Kota Pekanbaru.

Selain sesuai dengan image remaja, prinsip arsitrktur high-tech Norman Foster
juga tidak hanya menonjolkan langgam high-tech, namun juga merancang bangunan
bersama dengan alam. Hal ini membuat karya-karyanya memiliki sistem hemat energi
karena beliau merancang bangunan yang dapat memasukkan dan memanfatkan energi-
energi yang ada kedalam bangunan.

Berikut merupakan penjelasan mengenai prinsip rancangan Arsitektur High-tech
Norman Foster:

a) Inside-Out
Struktur dan area servis pada bangunan lebih ditonjolkan sebagai langgam bangunan
dan ornamen. Pengeksposan ini dinilai sebagai ciri khas yang dapatmemberikan kesan
kuat dan nilai estetika pada bangunan.

b) Selebration of process
Ciri khas Norman Foster pada prinsip rancangan ini adalah Norman dapat
mengungkapkan sesuatu lebih lebih dari arsitek manapun dalam cara penyelesaiannya
dengan cemerlangnya yang mengembangkan suatu rancangan sesuai dengan zaman
sehingga kegunaan dan fasad bangunannya dapat menggambarkan konsep high-tech
architecture sesuai dengan masa.

¢) Transparant, Pelapisan, dan Pergerakan
Penggunaan kaca sebagai material dinding yang dominan pada rancangan. Selain
sebagai material dinding, kaca juga digunakan untuk melapisi pipa-pipa saluran,
tangga, struktur,dan lainnya sehingga bangunan dapat terekspos dan dapat terlihat
pergerakan secara vertikal maupun horizontal didalam bangunan. Penggunaan
material kaca juga dapat menyerap energi matahari kedalam bangunan sehingga
bangunan lebih hemat energi.

d) Pewarnaan Cerah yang Merata
Warna-warna cerah digunakan untuk membedakan jenis struktur dan utilitas yang
dapat mempermudah mereka untuk memahami kegunaannya secara efektif.

e) A Lightweight Filigree of Tensile Members
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Penggunaan baja-baja tipis sebagai penopang yang dapat membuat rancangan lebih
ekspresif dalam pemikiran mengenai penyaluran gaya-gaya pada struktur.

f) Optimistic Confidence in a Scientific Culture
Mempermudah dalam proses pengerjaannya dengan perlakuan pada material, warna-
warna dan pendapatan. Selain itu, memperhatikan detail dan seni dalam setiap

pengerjaannya.

2.2.2 Studi Preseden Pendekatan

A. Penjelasan Preseden

Gabar 2.0 hep Kok irport
(sumber: www.hongkongairport.com)

Objek Preseden: Chek Lap Kok Airport
Lokasi: Hongkong
Arsitek: Norman Foster & Partners
Luas Objek: 260.000 m2

Bandara Chek Lap Kok di Hongkong termasuk salah satu proyek infrastruktur
terbesar yang ada di Hongkong. Bangunan ini memiliki tujuh lantai cargo dengan ukuran
260.000 m2 yang menjadikan cargo ini menjadi cargo terbesar di dunia. Bangunan
terminal ini sendiri memiliki Panjang 1,5 km dengan kubah seperti drum yang tersambung

dari timur kebarat. Terminal ini dapat menampung hingga sekitar 80 juta penumpang.

B. Tinjauan Preseden
Berikut ini akan dijelaskan mengenai penerapan prinsip arsitektur high tech yang
diaplikasikan pada Bandara Chek Lap Kok di Hongkong karya Norman Foster:

Tabel 2.5 Tinjauan Preseden

No Prinsip Arsitektur Penerapan pada Preseden Keterangan
High Tech

1. | Inside-out Penggunaan material kaca
pada interior yang dapat
dilihat dari luar bangunan
serta pengeksposan bentukan

struktur dan utilitas pada

bandara.
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Gambar 2.62 tampak luar
bandara (sumber:
www.hongkongairport.com)

No Prinsip Arsitektur Penerapan pada Preseden Keterangan
High Tech
Gambar 2.61 interior bandara
(sumber:
www. hongkongairport.com)
2. | Selebration of Process Penggunaan material kaca

dan baja pada fasad bangunan
sehingga bangunan terkesan

memiliki langgam high tech.

in a specific culture

3. | Transparan, pelapisan, A A Pelaisan transportasi vertical
pergerakan dan horizontal seperti lift
serta area utilitas sehingga
terlihat pergerakan pada
seluruh area bangunan.
mbar 2.63 area eskalatr
bandara (sumber:
www.hongkongairport.com)
4. | Pewarnaan cerah yang AR Perwarnaan putih dan warna
merata material yang ekspos pada
seluruh sudut bandara.
Gambar 2.64 area kedatangan
(sumber:
www.hongkongairport.com)
5. | A lightweight filigree | =\ Kl s Detail struktur baja ringan
of tensile members yang diekspos dan dijadikan
nilai estetik pada bangunan
bandara.
Gambar 2.65 ekspos struktur
bandara (sumber:
www.hongkongairport.com)
6. | Optimistic confidence Wujud memperlihatkan

ekspresi  kekuatan struktur
yang dapat diekspos dan
memliki ciri/karakteristik
material unfabrikasi. Selain

itu juga dengan penggunaan
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No

Prinsip Arsitektur
High Tech

Penerapan pada Preseden

Keterangan

Gambar 2.66 detail material
(sumber:
www.hongkongairport.com)

teknologi untuk memanfaat-
kan panas sinar matahari di

wilayah tersebut.

C. Tinjauan Material dan Teknologi

Tabel 2.6 Tinjauan Material dan Teknologi

No Material Teknologi Tinjauan
1. | Cladding Panel ol Penggunaan teknologi yang
Stainless Steel C 32.,: sesuai dengan kondisi tapak
L0 X
b )" rancangan yang memiliki suhu
NQA cukup tinggi yaitu teknologi
yang ada melalui atap
' l bangunan.
Berupa atap yang dilapisi
y. / claddingpanel stainless steel
: 4 an hanya ditopan
T yang Y pang
s T beberapa kolom dan titik
“ e support. Kemudian pada
X
% 4 lapangan, air dingin di
sirkulasikan melalui  profil
Teknologi dengan menggunaan | Paja yang di las dalam
atap sebagai sarana penghantar | sirkulasi  tertutup  untuk
dingin (preseden: MNW Welt) mendinginkan bangunan.
2. | Kaca dan Baja Ringan Penerapan sistem skylight pada | Pemanfaatan energi matahari
bangunan sebagai penerapan yang ada pada tapak untuk
teknologi untuk  menyerap di e
energi matahari kedalam | @'™Man gatin ggl.
bangunan dan dapat
dimanfaatkan kembali
(preseden: Chek Lap Kok
Airport, Hongkong)
3. | photovoltaic Penggunaan photovoltaic (PV) | Pemanfaatan panas matahari
sebagai sumber energilistrik | nenjadi sumber energi listrik
pada bangunan yang brasal dari da b K K
penyerapan energi matahari. pada bangunan karana tapa
(preseden:  Dragon  Shaped memiliki potensi dan energi
Stadium di Taiwan) matahari yang cukup tinggi

2.2.3 Prinsip dan Aplikasi Pendekatan

Setelah mengkaji penerapan prinsip high tech pada rancangan karya Norman

Foster, selanjutnya akan dijelaskan mengenai pengaplikasian prinsip-prinsip tersebut
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kedalam rancangan Pusat Kegiatan Rmaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru.
Berikut merupakan tabel pengaplikasian prinsip high tech dalam rancangan:

Tabel 2.7 Penerapan prinsip high tech pada rancangan

No | Prinsip Arsitektur High Tech Penerapan pada Rancangan

1. | Inside-out Ekspos elemen struktural pada fasad dan interior
bangunan sebagai nilai estetika bangunan.

2. | Selebration of Process Posisi bangunan disesuaikan dengan site sehingga dapat
memanfaatkan energi alam yang ada. Selanjutnya,
memanfaatkan material dan teknologi yang ada untuk
menghemat energi, seperti mengeksplorasi fitur teknis

dalam membuat ventilasi udara pada bangunan.

3. | Transparan, pelapisan, | Menggunakan material transparan seperti kaca pada
pergerakan eskalator, lift, atau shaft lainnya untuk memperlihatkan

fitur mekanis pada bangunan.

4. | Pewarnaan cerah yang merata | Mengekspos warna-warna asli dari material seperti kaca
atau baja dengan di padukan warna-warna cerah seperti
putih sebagai warna utama bangunan. Penggunaan
warna-warna cerah ini  juga akan membantu
meminimalisir panas pada area rancangan karena tapak

terletak diarea yang memiliki suhu tinggi.

5. | A lightweight filigree of | Menggunakan struktur dan konstruksi seperti susunan
tensile members baja ringan, aluminium dan kaca sebagai elemen desain
yang estetis pada interior bangunan untuk mengeksp-

resikan kekuatan struktur dari dalam ruangan.

6. | Optimistic confidence in a | Menggunakan teknologi terbaru untuk memanfaatan

specific culture sumber energi alam di Kota Pekanbaru, seperti cahaya

matahari, dll.

(Sumber: Hasil analisa)
2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami
2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami
Setelah mengetahui prinsip-prinsip rancangan Arsitektur High Tech, selanjutnya

prinsip-prinsip tersebut akan ditinjau menurut kajian atau nilai-nilai islami yang ada
dalam Al-Quran atau Hadist. Berikut ini merupakan beberapa nilai islami yang sesuai
dengan prinsip Arsitektur High Tech:
a). Q.S. Ar-Rum [30:41]

“Telah Nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”
Tafsir Jalalayn:
(Telah Nampak kerusakan di darat) disebabkan terhentinya hujan dan menipisnya

tumbuh-tumbuhan (dan dilaut) maksudnya di negeri-negeri yang banyak sungainya
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menjadi kering (disebabkan perbuatan tangan manusia) berupa perbuatan-perbuatan
maksiat (supaya Allah merasakan kepada mereka) dapat dibaca liyudziigaghum dan
linudziigahum; Apabila dibaca linudziigahum artinya supaya kami merasakan kepada
mereka (sebagian dari akibat perbuatan mereka) sebagai hukumannya (agar mereka
kembali) supaya mereka taubat dari perbuatan-perbuatan maksiat.
Nilai keislaman: Ramah lingkungan
Salah satu prinsip rancangan yakni ramah lingkungan. Nilai keislaman yang diterapkan
surah Ar-Rum ayat 41 pada rancangan ialah dimana dalam merancang suatu bangunan
kita harus memperhatikan lingkungan dan menjaganya, serta tidak membuat kerusakan
di bumi. Hal ini dapatdilakukan dengan cara pemanfaatan material dan teknologi untuk
menghemat energi
b). Q.S. Ar-Rahman [55:33]
“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat melintasinya
kecuali dengan kekuatan”
Tafsir Jalalayn:
(Hai semua jin dan manusia, jika kalian sanggup menembus) melintasi (penjuru) atau
kawasan-kawasan (langit dan bumi, maka lintasilah). Perintah disini mengandung makna
yang memnunjukkan ketidakmampuan mereka untuk melakukan hal tersebut ( kalian
tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan) dan kalian tidak akan mempunyai
kekuatan untuk itu.
Nilai keislaman: :Pemanfaatan Energi
Selanjutnya yaitu prinsip penghematan energi yang diaplikasikan dengan pemanfaatan
cahaya matahari sebagai pencahayaan alami bangunan serta pemanfaatan atrium sebagai
penghawaan alami pada bangunan. Pada Surah Ar-Rahman ayat 55 menjelaskanagar kita
menggunakan teknologi sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan meraih kemaslahatan.
Hal ini dapat diaplikasikan dengan cara mengeksplorasi fitur teknis, seperti ventilasi
udara.
c). Q.S. Fushshilat [41:53]
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
disegala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa Al-Quran itu adalah benar. Tidaklah cukup bahwa
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”
Tafsir Jalalayn:
(Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami di segenap
penjuru) langit dan bumi, yaitu berupa api, tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan (dan
pada diri mereka sendiri) yaitu berupa rapihnya ciptaan Allah dan indahnya hikmah yang
terkandung didalam penciptaan itu (sehingga jelaslah bagi mereka bahwa ia) yakni Al-

Quran itu (adalah benar) diturunkan dari sisi Allah yang di dalamnya dijelaskan masalah
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hari berbangkit, hisab, dan siksaan, maka mereka akan disiksa karena kekafiran mereka
terhadap Al-Quran dan terhadap orang yang Al-Quran diturunkan kepadanya, yaitu Nabi
(dan apakan Rabbmu tidak cukup bagi kamu) lafal Birabbika adalah fa’il dari lafal Yakfi
(bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu) . Lafal ayat ini menjadi Mubdal
Minhu yakni apakah tidak cukup sebagai bukti tentang kebenaranmu bagi mereka, yaitu
bahwasannya Rabbmu tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya.
Nilai keislaman: Penggunaan Material Transparan
Prinsip yang ketiga yaitu penggunaan material transparan/kaca pada ruangan. Pada Surah
Ar-Rahman ayat 53 dapat kita ketahui bahwa teknologi dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengenal lebih dekat Allah. Dengan adanya penggunaan kaca kita dapat merasakan
kebesaran Allah yaitu dengan adanya hubungan antara ruang dalam dan ruang luar.
d). Q.S. Al-Anfal [6:80]
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscahaya
akan dibatasi dengan cukup keadaanmu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan)”
Tafsir Jalalayn:
(Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka) untuk memerangi mereka (kekuatan apasaja
yang kalian sanggupi) Rasulullah saw menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan
kekuatan adalah ar-ramyu atau pasukan pemanah. Demikianlah menurut hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim (dan kuda-kuda yang ditambat) lafal ribath berbentuk
mashdar, artinya kuda-kuda yang sengaja disediakan untuk berperang dijalan Allah
(untukmembuat takut) kalian membuat gentar (dengan adanya persiapan itu musuh Allah
dan musuh kalian)artinya orang-orang kafir Makkah (dan orang-orang yang selain
mereka) terdiri dari orang-orang munafik atau orang-orang yahudi (yang kalian tidak
mengetahuinya sedangkan Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan
niscahaya akan dibalaskan kepada kalian dengan balasan yang cukup) yakni pahalanya
(dan kalian tidak akan dianiaya) dan tidak akan dikurangi sedikitpun dari pahala kalian.
Nilai keislaman: Inovasi Teknologi Baru
Prinsip yang selanjutnya yaitu adanya inovasi teknologi baru dalam rancangan dimana
kita dapat menjadikan teknologi sebagai alat untuk kemajuan dakwah dan kemajuan
Islam. Hal ini sejalan dengan surah Al-Anfal ayat 60 yang menjelaskan tentang pasukan
pemanah yangmemperkuat Islam. Pada saat ini, kita dapat memajukan dan berdakwah

melalui kemajuan teknologi
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2.3.2 Prinsip Aplikasi Nilai Islam

Selanjutnya, dari prinsip dan nilai-nilai islami yang sudah dikaji pada sub-bab
sebelumnya, nilai-nilai islami tersebut akan diaplikasikan pada rancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru, yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.8 Penerapan prinsip high tech pada preseden

No Nilai Islami

Prinsip Pengaplikasian pada Rancangan Ar- Ar- Fush Al-

High Tech Rum | Rahman | shilat Anfal
41 33 53 60

1. | Inside-out Penggunaan  material  transparan Konser- | Sarana
(kaca) sebagai material utama dinding vasi Menge-
bangunan untuk menghubungkan energi nal
pandangan antara ruang luar dan Allah
ruang dalam sehingga pengguna dalam
bangunan dapat melihat area
luar/alam sehingga tetap mengingat
kebesaran Allah. Selain itu fungsi kaca
sebagai material dinding juga untuk
memanfaatkan  konservasi  energi
(pemanfaatan cahaya matahari

sebagai pencahayaan alami)

2. | Selebration | Penggunaan material baja pada fasad Inova-
of Process bangunan untuk merepresentasikan si tek
image remaja yang terkesan modern, nologi
serta untuk memberikan inovasi di
bidang teknologi. Hal ini sesuai
dengan tafsir Al-Anfal yang mana ita
dapat memajukan teknologi sebagai

sarana berdawah dalam Youth Center.

3. | Transparan, | Pengeksposan area utilitas, struktur Konser
pelapisan, dan transportasi vertikal/horizontal vasi

pergerakan pada perancangan serta pergerakan/ energi
perpindahan ruang vyang tampak
dengan penggunaan material kaca

sebagai pelapis.

5. | A Penggunaan kaca dan baja sebagai
lightweight | material utama serta elemen estetika.
filigree of Dengan penggunaan kaca dan baja ini
tensile juga dapat membuat pengunjung

members kagum dengan kebesaran Allah baik

itu di luar maupun di dalam ruangan.
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No

Nilai Islami

in a specific

culture

terbaru dapat menjadikan bangunan
lebih ramah linkungan. Selain itu,
penggunaan tenologi tersebut juga
dapat dijadian inovasi terbaru bagi
bangunan-bangunan disekitar kawasan

tersebut.

Prinsip Pengaplikasian pada Rancangan Ar- Ar- Fush Al-

High Tech Rum | Rahman | shilat Anfal

41 33 53 60
6. | Optimistic Pemanfaatan energi matahari pada
confidence bangunan dengan bantuan teknologi
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BAB 3
METODE DESAIN

3.1 Tahap Programming

Tahapan awal yang dilakukan dalam proses perancangan Pusat Kegiatan

Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru adalah tahapan programming.

Tahap programming ini berisi tentang gagasan perancangan, identifikasi masalah, tujuan

perancangan, dan juga metode perancangan yang digunakan dalam perancangan ini.

Adapun pembahasan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

3.1.1 Gagasan Perancangan

Gagasan perancangan yang mendasari alasan dilakukannya perancangan Pusat

Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru didapatkan dari

beberapa aspek, yaitu sebagai berikut:

1.

Isu Terkait Objek

Perumusan gagasan perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center)
di Kota Pekanbaru ini dilihat dari isu dan fenomena yang terjadi dalam masyarakat
di Kota Pekanbaru yang menjadi latar belakang objek ini dibutuhkan. Selain dari isu
dan kondisi yang diterjadi di lapangan, gagasan perancangan ini juga didukung
dengan adanya data-data kualitatif mengenai isu tersebut dan kebutuhan yang ada
di masyarakat Kota Pekanbaru. Pada perancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru ini didasari dari isu bahwa
remaja/komunitas di Kota Pekanbaru mulai membutuhkan suatu sarana yang dapat
mewadahi dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan dan mengembangkan passion mereka
di luar sekolah formal.

Al-Quran dan Sunnah

Al-Quran merupakan sebuah pedoman hidup bagi umat Islam. Untuk itu, selain
menanggapi isu dan fenomena yang terjadi dalam masyarakat, penulis juga
mengambil sumber landasan perancangan yang berkaitan dengan objek dari Al-
Qur’an dan as Sunnah. Dalam Al-Quran dan as Sunnah sendiri telah terdapat banyak
penjelasan dan pengkajian yang dapat dijadikan landasan serta acuan bahwa
rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru ini
penting untuk dibangun. Selanjutnya, Al-Quran dan sunnah akan dijadikan sebagai
sumber yang dapat menjadi pedoman dalam proses merancang.

Identifikasi Masalah

Setelah menanggapi isu dan fenomena yang ada dalam masyarakat serta menjadikan
Al-Quran dan as Sunah sebagai pedoman dalam perancangan, selanjutnya penulis
melakukan identifikasi permasalah yang bertujuan untuk menentukan lokasi dan
tema perancangan. Pada perancangan ini didasari beberapa, yang pertama yaitu

permasalahan mengenai lokasi yang strategis bagi para remaja untuk berkegiatan.
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Lokasi perancangan sendiri diambil berdasarkan RDTRK Pekanbaru yang berada di

zona khusus gedung ekspo. Zona ini di diperuntukkan sebagai area pengembangan

Pendidikan, olahraga dan budaya Kota Pekanbaru yang dinilai sesuai dengan objek

rancangan. (PERDA Kota Pekanbaru nomor 2 tahun 2014)

Permasalahan selanjutnya yaitu mengenai bagaimana rancangan yang sesuai dengan

‘image’ dan kebutuhan remaja di era perkembangan teknologi saat ini. Untuk itu

penulis menentukan tema rancangan yang sesuai dengan perkembangan teknologi

yang erat kaitannya dengan para remaja. Tema yang dapat menyesuaikan kebutuhan
ini ialah High Tech Arhitecture, dimana dengan penggunaan tema ini rancangan
diharapkan dapat menjadikan tempat yang sesuai dengan ‘style’ dan dapat
menjawab semua kebutuhan remaja untuk berkegiatan.

3.1.2 Metode Rancangan

Metode rancangan merupakan tahapan/skema berpikir perancang dalam proses
rancangan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan rancangan hingga meghasilkan
rancangan yang sesuai. Pada perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas di Kota
Pekanbaru ini perancang menggunakan metode rancangan Norman Foster. Norman Foster
merupakan salah satu arsitek yang memimpin gerakan high tech di Inggris bersama tiga
arsitek lainnya. Sebagian dari karya-karya Norman Foster memiliki aliran/tema high tech.
Dari beberapa penelusuran yang dilakukan, Norman Foster merancang bangunan high
tech dengan menjadikan teknologi sebagai landasan utamanya dalam mendesain. Hal ini
dikarenakan teknologi tersebut berhubungan dengan penampilan bangunan. Selain
teknologi, Norman Foster juga memikirkan bahan-bahan bangunan yang nantinya akan
digunakan dalam rancangannya supaya dapat menghasilkan detail interior yang bernilai
estetika dan berfungsi dengan baik. Norman Foster selalu memilih sendiri bahan dan juga
detail struktur rancangannya, yang kemudian diserahkan pada pabrik khusus. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan detail yang sesuai serta untuk efisiensi waktu
pengerjaan.

Setelah mempelajari lebih lanjut beberapa karya high tech Norman Foster, dapat
dietahui bahwa beliau merancang karya-karyanya dengan menggunakan tahapan
rancangan linear. Dengan menggunakan tahapan ini, Norman Foster dapat menyesuaikan
setiap aspek analisis dengan tenologi dan material utama yang digunaannya. Untuk itu,
setiap hasil analisis yang didapatkan dapat di sesuaian dengan aspek analisis selanjutnya
sehingga didapatan hasil analisis yang terbaik. Beriut ini merupakan gambaran skema

tahapan anallisis Norman Foster:
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Analisis fungsi, _[ Analisis tapak HAnalisis bentuk H Analisis struktur H Analisis utilitas ]
aktivitas, pengguna.
I | [ I

Analisis ruang: Iklim Analisis teknologi Plumbing, meka-
kualitatif dan Sirkulasi utama pada ban- nikal, elektrikal

kuantitatif Aksesibilitas gunan
Area Publik
Vegetasi Ekspos
Analisis material I

Zoning (fleksibel) . 7
ergerakan

vertikal/ Perpipaan
Massing horizontal

{ Bangunan /conic :

Gambar 3.1 Skema tahapan analisis Norman Foster
(sumber: Hasil analisa)

3.2 Tahap Pra Rancangan
Teknik pra rancangan merupakan terknik yang akan digunakan penulis dalam
melakukan tahapan pra rancangan. Adapun pada tahapan ini akan membahas mengenai
teknik pengumpulan dan pengolahan data, teknik analisis perancangan, teknik sintesis,
serta teknik perumusan konsep dasar (tagline). Untuk lebih lengkap akan dijelaskan
sebagai berikut:
3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Untuk menunjang proses perancangan ini, dilakukan proses pengumpulan dan
pengolahan data sebagai sebuah sumber serta referensi rancangan. Pengumpulan data
yang dilakukan meliputi data kulitatif dan data kuantitatif. Proses pengumpulan dan
pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Proses pengumpulan data dengan cara observasi dilakukan dengan mendatangi
langsung lokasi objek rancangan yang berada di Kelurahan Meranti Pamdak,
Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau. Dalam kegiatan observasi ini
perancang dapat secara langsung melakukan pengamatan dan merasakan kondisi real
yang ada pada tapak yang akan dirancang. Dari kegiatan obsevasi ini didapatkan
beberapa data yang berdasarkan kondisi dilapangan berupa kondisi eksisting tapak
seperti iklim, topografi, vegetasi, aksesibitas, sirkulasi masuk-keluar tapak, kondisi
bangunan dan masyarakat sekitar, serta kondisi sosial-budaya masyarakat sekitar.
2. Dokumentasi
Kegiatan dokumentasi merupakan kegiatan pengambilan gambar yang berkaitan
dengan dengan data observasi seperti foto/hasil gambar vegetasi pada tapak, kondisi
jalan pada tapak, dan data-data lain yang didapat saat sedang observasi. Data
dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti dan juga bahan acuan saat proses
perancangan agar tidak terjadi kesalahan. Selain sebagai bukti, kegiatan dokumentasi
juga bertujuan untuk memudahkan perancang meninjau kembali kondisi eksisting
tapak secara visual tanpa melakukan observasi lagi. Hal ini dinilai mempermudah

penulis mengingat lokasi tapak perancangan cukup jauh.
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3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan proses pengumpulan dan pengolahan data yang berasal dari
buku, jurnal, artikel, internet dan majalah baik itu yang didapatkan secara online
maupun seara offline. Data ini dapat digunakan sebagai acuan atau sumber dalam
merancang Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center ) ini. Selain beberapa
sumber yang telah disebutkan, juga didapatkan data tata ruang berupa Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) kawasan disekitar area tapak dari Badan Perenancaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Pekanbaru. Data ini nantinya dapat digunakan
dalamproses analisis.

4. Studi Komparasi
Studi komparasi merupakan data yang dapat dijadikan referensi maupun pembanding
berdasarkan objek dan tema rancangan lain yang sama. Studi komparasin ini berfungsi
sebagai referensi untuk penulis tentang rancangan yang baik maupun kekurangan
rancangan yang sudah ada sehingga dapat diaplikasikan dan dipertimbangkan dalam
proses merancang. Pada perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru ini akan menggunakan studi komparasi Air Combaat Youth
Center dan Bandara Chek Lap Kok.

3.2.2 Teknik Analisis

Setelah melakukan proses pengumpulan data, tahapan yang dilakukan selanjutnya
yaitu tahapan analisis atau pengolahan data. Tahapan analisis merupakan tahapan yang
penting sebelum memasuki tahapan penyusunan konsep rancangan yang nantinya akan
digunakan dalam perancangan bangunan. Komponen-komponen yang akan dibahas dalam
tahapan analisis ini diantaranya: analisis teknologi dan material, analisis tapak, analisis
fungsi, analisis pengguna dan aktivitas, analisis ruang, analisis bentuk, analisis struktur,
serta analisis utilitas.

Selanjutnya, teknik yang akan digunakan penulis dalam melakukan analisis ini adalah
teknik analisis linear. Teknik analisis (inear merupakan Teknik analisis yang saling
memiliki ketekkaitan antar elemen analisis yang dilakukan. Dalam tahapannya, setiap
hasil tahapan yang telah dilakukan perancang akan dibawa ke tahapan yang selanjutnya
hingga mendapatkan hasil akhir analisis yang terbaik.

a. Analisis Fungsi, Pengguna dan Aktivitas
Pada tahapan pertama ini, analisis fungsi pada proses merancang dilakukan untuk
menentukan fungsi dan kegiatan apa saja yang akan diwadahi dalam objek rancangan.
Analisis fungsi ini meliputi beberapa aspek, yaitu Fungsi primer atau fungsi utama
bangunan, fungsi sekunder, dan juga fungsi penunjang. Dari analisis fungsi ini kita
dapat mengkelompokkan kegiatan-kegiatan berdasarkan aspek fungsinya sehingga
didapatkan keterkaitan ruang yang sesuai dengan kebutuhan/fungsi. Selanjutnya,

setelah melakukan analisis fungsi, perancang melakukan analisis pengguna dan
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aktivitas. Pada tahapan ini akan dilakukan pengelompokkan mengenai siapa saja yang
akan menggunakan objek rancangan serta jumlah pengguna yang ada. Selain itu, pada
tahapan analisis ini juga dapat mengklasifikasikan aktifitas dan kegiatan-kegiatan
yang ada berdasarkan kebutuhan fasilitas yang diperlukan. Dari analisis iniakan

didapatkan zoning-zoning berdasarkan kegiatan dan aktivitas pengguna.

b. Analisis Ruang

Pada tahapan analisis ruang dilakukan analisis mengenai standar kebutuhan ruang
yang sesuai dengan perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di
Kota Pekanbaru. Aspek-aspek yang didapatkan dalam analisis ini ialah dimensi
kebutuhan ruang, dimensi furniture yang dibutuhkan, serta kualitas ruang yang sesuai
dengan fungsi dan aktivitas yang telah didapatkan pada proses analisis sebelumnya.
Pada tahapan analisis ini akan didapatkan gambaran mengenai kualitas dan estetika

ruangan serta diagram antar ruang dan juga blokplan.

c. Analisis Tapak

e.

Analisis tapak merupakan analisis yang dilakukan terhadap tapak/lokasi rancangan.
Analisis ini meliputi: analisis Batasan lahan, analisis kebisingan, analisis klimatologi,
analisis pandangan/view keluar-kedalam, analisis aksesibilitas dan sirkulasi, serta
analisis vegetasi. Pada tahapan analisis ini akan didapatkan perletakan zonasi-zonasi
atau bentukan dasar bangunan yang sesuai dengan kondisi eksisting tapak sehingga
blokplan rancangan dapat sesuai dengan kondisi tapak. Aspek utama yang perlu
diperhatikan dalam analisis ini ialah iklim. lklim pada tapak nantinya dapat berperan

menentukan teknologi dan material yang sesuai untuk digunakan dalam rancangan ini.

. Analisis Bentuk (Teknologi Terbaru dan Material)

Selanjutnya, analisis bentuk berdasarkan teknologi dan material serta potensi sumber
energi dari alam yang nantinya dapat dimanfaatkan dan digunakan dalam bangunan.
Sumber energi tersebut akan diolah/diteruskan ke rancangan dengan teknologi high
tech yang digunakan. Dalam rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru sendiri, energi-energi alam yang berpotensi dapat
dimanfaatkan yaitu energi matahari. Mengingat Kota Pekanbaru merupakan salah satu
kota yang memiliki suhu cukup tinggi, maka perancang dapat mengolah panas tersebut
menjadi potensi energi dalam bangunan. Selain itu perancang juga dapat mengolah
panas tersebut agar tidak mengganggu suhu dalam rancangan dengan menganalisis
teknologi apa saja yang sesuai dengan kondisi lokasi dan rancangan. Selain teknologi,
penulis/perancang juga akan menganalisis material-material apa saja yang sesuai
dengan rancangan.

Analisis Struktur

Pada analisis struktur ini penulis akan menganalisis sistem struktur apa yang akan

digunakan dalam rancangan sesuai dengan alternative bentukan yang didapatkan pada
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analisis bentuk. Analisis struktur ini berupa analisis upper structure (struktur atap),
middle structure (kolom-balok, dinding,dll) dan juga sub structure (struktur pondasi).
Selain struktur utama diatas, yang perlu diperhatikan dalam proses analisis ini ialah
bagaimana perancang dapat mengekspos elemen-elemen struktur yang digunakan
sehingga dapat menjadi nilai estetika pada bangunan, baik untuk interior maupun
eksterior. Pengeksposan struktur ini juga dapat memunculkan kesan iconic pada
rancangan.
f. Analisis Utilitas
Analisis utilitas dilakukan untuk menentukan sistem utilitas yang sesuai dengan
perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center). Sistem utilitas yang
digunakan akan mengacu pada prinsip-prinsip Arsitektur High Tech dimana jaringan
utilitas akan di ekspos sehingga harus dipertimbangkan perletakan dan sistemnya agar
dapat dijadikan sebagai nilai estetika pada bangunan. Ada beberapa aspek yang
dianalisis dalam lingkup utilitas, diantaranya: sistem perencanaan air bersih (sumber
dan jaringan supply air bersih), sistem perencanaan air kotor (jaringan pipa dan
pengolahan limbah), sistem fire protection (sistem penanganan dan pipa jaringan air),
sistem elektrikal (pencahayaan), serta sistem persampahan (jalur, pembuangan, dan
pengolahan sampah). Analisis utilitas ini dilakukan tidak hanya pada bangunan saja,
namun secara menyeluruh pada kawasan tapak,
3.2.3 Teknik Sintesis
Pada proses perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pada proses perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru ini, teknik sintesis digunakan sebagai hasil dari proses analisis yang telah
dilakukan. Tahapan ini menjadi landasan dan hasil dari rancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru yang menerapkan tema High Tech
Architecture. Adapun hasil yangdidapatkan dari proses ini ialah konsep rancangan yang
meliputi: konsep makro (konsep dasar), dan konsep mikro (konsep tapak, konsep bentuk,
konsep ruang, konsep struktur, dan konsep utilitas).
a. Konsep Dasar
Konsep dasar merupakan ide dasar yang berisi gambaran perancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas (Youth Center) secara umum yang nantinya akan dijadikan
pedoman yang mendasari rancangan ini.
b. Konsep Tapak
Konsep tapak merupakan konsep dari tapak rancangan yang berisi zonasi/penzoningan
pada tapak, tatanan massa bangunan pada tapak, akses dan sirkulasi pada tapak, serta

lanskaping atau tatanan vegetasi dan area outdoor pada tapak.
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d. Konsep Bentuk dan Teknologi
Konsep bentuk dan teknologi berisi transformasi dan bentuk dari rancangan yang serta
teknologi-toknologi yang digunakan pada rancangan yang sesuai dengan hasil analisis.

e. Konsep Struktur
Konsep struktur berisi mengenai struktur yang digunakan pada rancangan berupa
struktur atap, struktur pondasi, dan struktur tengah bangunan. Struktur yang
digunakan pada bangunan ini dapat merepresentasikan ciri khas struktur High Tech
yang sesuai dengan konsepan sebelumnya.

g. Konsep Utilitas
Konsep Utilitas berisi perletakan dan jenis-jenis utilitas pada rancangan. Utilitas ini
nantinya akan diekspos dan dijadikan sebagai nilai estetika pada rancangan.

h. Konsep Ruang
Konsep ruang berisi penzoningan area/ruang dalam bangunan beserta besaran dan

juga kualitas ruang secara kualitatif maupun kuantitatif.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar (Tagline)

Tagline pada Perancangan Pusat Kegiatan Remaj/Komunitas (Youth Center) di
Kota Pekanbaru ini adalah “Flexible High Tech”. Maksud dari Flexible High Tech ialah
mendesain rancangan dengan menggunakan pendekatan Arsitektur High Tech yang sesuai
dengan kondisi dilapangan, baik itu berdasarkan pengguna maupun tapak. Fleksibel disini
berarti dapat menyesuaikan atau pun beradaptasi. Rancangan menggunakan material
baja dan kaca namun tetap disesuaikan dengan hasil analisis iklim dan kondisi pada tapak
sehingga menghasilkan rancangan yang nyaman bagi para penggunanya. Selain itu,
bentukan rancangan juga menyesuaikan dengan kondisi sosial budaya yang ada di
masyarakat di sekitar tapak tersebut (Kecamatan Meranti Pandak) sehingga nantinya

rancangan ini dapat beradaptasi dengan kondisi masyarakat setempat.
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3.3 Skema Tahapan Perancangan

[ Latar Belakang Perancangan]

Isu dan Permasalahan

1. Isu: Kota Pekanbaru membutuhkan suatu
sarana yang dapat mewadahi dan memfasilitasi
kegiatan remaja serta mengembangkan passion
remaja di luar sekolah.

2. Permasalahan: Bagaimana membuat rancan-
gan yang sesuai dengan ‘image’ remaja di era
perkembangan teknologi

Al-Quran dan Sunnah

Dalam Al-Quran dan As Sunnah terdapat banyak
anjuran dan kajian yang dapat dijadikan lan-
dasan serta acuan bahwa kegiatan remaja
perlu diperhatikan dan diarahkan agar kelak
mereka dapat mempertanggung jawabkan di
akhirat.

Rumusan Masalah

Latar Belakang Perancangan

1. Membuat rancangan kawasan yang menjadi
sarana pusat kegiatan remaja dan komunitas di
Kota Pekanbaru di berbagai bidang ( olahraga,
seni, sosial, keagamaan, dan teknologi)

2. Membuat rancangan dengan pendekatan ar-
sitektur High Tech sehingga dapat merepre-
sentasikan image remaja.

Batasan Rancangan

1. Lokasi: Kecamatan Meranti Pandak,
Rumbai, Kota Pekanbaru.

2. Pendekatan: Arsitektur High Tech (Norman
Foster)

3. Skala Pelayanan: Komunitas dan remaja di

Kota Pekanbaru.

Pengumpulan Data

_______ Tahapan S BwRs

i . Analisis Rancangan = _;
|
I
[ akﬁ&i::ispt:gggsl,na -{ Analisis tapak Analisis bentuk H Analisis struktur H Analisis utilitas ] |
’ ; I
, . | | |
Analisis ruang: Iklim Analisis teknologi Plumbing, meka- [

N kualitatif dan Sirkulasi utama pada ban- nikal, elektrikal
kuantitatif Aksesibilitas Sian |
Area Publik I
E Vegetasi I
A B e Analisis material I |
Pergerakan l

vertikal/ Perpipaan

horizontal 1
|
— |
Bangunan Iconic J l
-

Konsep Rancangan

[ Konsep Dasar ]—{ Konsep Tapak

Konsep Bangunan

HASIL RANCANGAN

(Benteuk & Tekno)

Konsep Struktur
dan Utilitas

Konsep Ruang

Gambar 3.2 Diagram alur perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) di Kota Pekanbaru
(sumber: Hasil analisa, 2019)
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BAB IV
ANALISIS

Pada bab analisis ini metode desain yang digunakan dalam menganalisis
rancangan menyesuaikan dengan metode desain yang sudah dijabarkan dalam bab
sebelumnya, yakni metode linear yang disesuaikan dengan cara merancang Norman
Foster. Sebelum memasuki fase analisis, penulis juga akan menyajikan kondisi/data
kawasan dan tapak rancangan agar memudahkan dalam proses analisis rancangan.

4.1 Data Kawasan dan Tapak Perancangan
4.1.1 Data Kawasan

Ketentuan-ketentuan pemilihan Kawasan yang berkaitan dengan objek Pusat
Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru adalah lokasi bangunan
atau kawasan harus strategis dimana bangunan tidak boleh terlalu dekat dengan area
komersil. Selain itu bangunan juga harus memiliki garis sempadan sungai,mengingat
lokasi tapak berada dekat dengan aliran Sungai Siak. Rancangan objek juga harus
memperhatikan peraturan-peraturan dan jaringan-jaringan utilitas kawasan yang telah
diatur sesuai dengan RDTR Kota Pekanbaru, meliputi jaringan jalan, jaringan penerangan,
jaringan drainase, STP (Sewage Treatment Plan), dll.

A. Gambaran Kawasan

Secara adminidtrasi tapak perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) berada di Kelurahan Meranti Pandak, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau.

Selanjutnya, secara geografis area tapak terletak pada Kelurahan Meranti
Pandak, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Pesisir memiliki
total luas wilayah 157,33 km? yang terdiri dari enam kelurahan, dengan wilayah kelurahan
terbesar ialah 134,79 km? (Kelurahan Tebing Tinggi Okura) dan wilayah kelurahan terkecil
2,09 km? (Kelurahan Limbungan Baru). Kelurahan Meranti Pandak sendiri memiliki luas
3,88 km? dan terletak pada sisi paling selatan Kecamatan Rumbai Pesisir. (BPS Kota
Pekanbaru, 2014)

Kecamatan Meranti Pandak memiliki potensi yang cukup bagus karena berbatasan
dengan Sungai Siak yang mana dapat dijadikan sebagai potensi view pada rancangan.
Selain itu Kelurahan meranti pandak ini juga dapat terakses langsung ke pusat kota
melalui Jembatan IV Siak yang telah diresmikan pada Bulan Februari 2019. Dengan adanya
jembatan menuju kawasan tapak dari pusat kota ini, pengunjung Pusat Kegiatan Remaja/
Komunitas dapat dengan mudah mengakses area rancangan karena jalan arteri primer
yang berada didekat tapak akan terhubung langsung dengan Jalan Sudirman Kota
Pekanbaru yang merupakan jalan utama di pusat kota.

Selanjutnya, penulis menyajikan data dan analisis kawasan yang diambil dari
sumber BAPPEDA Kota Pekanbaru serta BPS Kota Pekanbaru:
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KELURAHAN
MERANTI PANDAK,

KOTA PEKANBARU
Letak Geografis

101’ 14°-101’ 34’ Bujur Timur
0’ 25’ - 0’ 45’ Lintang Utara

Luas Wilayah
446,59 km persegi

Batas Wilayah

Utara : Kabupaten Siak

Timur : Kab. Siak dan Kab. Pelalawan
Selatan: Kab. Pelalawan dan Kab. Siak
Barat : Kabupaten Kampar

Selatan dan Barat : Kabupaten Kampar

Topografi
Landai-berombak-bergelombang
ketinggian lahan 5-50 mdpl

Geologi

Struktur/karakter tanah: asam & korosif
Jenis tanah: alluvial bercampur pasir
Jenis tanah ini sangat subur dan bagus
untuk tanaman

Hidrologi
Sumber air: tanah dan Sungai Siak

Klimatologi

Curah hujan rata-rata 73,9-584,1 mm/th
Suhu 23,4°C (min) hingga 33,4°C (maks)
Kelembapan 57% (min) hingga 92,2% (maks)
Kecepatan Angin 3-6 km/h

KLB, KDB, KDH lokasi rancangan

KLB adalah 1,4 kali luas keseluruhan tapak
dengan ketinggian maksimum 5 lantai

KDB 30% dari luas keseluruhan tapak

KDH 30% dari luas keseluruhan tapak

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Kota
Pekanbaru pada tahun 2014, Pekanbaru
memiliki jumlah penduduk 1.005.014 jiwa.

Data penduduk berdasarkan jenis kelamin di
Kota Pekanbaru ialah sebagai berikut:

A 579 & 48%
1!9.515 jiwa @ 478.956 jiwa

Data penduduk berdasarkan usia di Kota
Pekanbaru ialah sebagai berikut:

0-4 th 55782 50967 106749
59 th 47106 42907 90013
10-i4 th 43553 40610 84169
15-19 th 48825 50516 99341
20-24 th 61867 60589 122456
25-29 th 49632 47202 96834
30-34 th 44537 43748 88285
35-39 th 42821 40166 82987
40-44 th 36684 33584 70268
45-49 th 30073 2619 56272
50-54 th 22054 19551 41605
55-59 th 15714 14443 30157
60-64 th 9311 8106 17417
65-69 th 5691 5711 11402
70-74 th 3398 3772 n7no
75+ 2467 3888 6355

i, .,.,‘
Vez:ml B

KELURAAN TANANG AN

KELURAMAN KAMPUNG BARY

Tipologi Bangunan

2 L selembayung
S 5 melayu

ornamen

Bangunan-bangunan publik di Kota
Pekanbaru sebagian besar mengguna-
kan langgam Melayu berupa orna-
mentasi-ornamentasi  Melayu.Orna-
mentasi ini merupakan ciri khas
utama Kota Pekanbaru.

Selain bangunan publik, sarana publik
seperti jembatan, jalan, dan lainnya
juga menggunakan unsur orbamentasi
Melayu. Jembatan/jalan

Pendidikan

Sampai tahun 2008, di Kota Pekanbaru baru sekitar 13,87% masyar-
akatnya dengan pendidikan tamatan perguruan tinggi, dan masih
didominasi oleh tamatan SLTA sekitar 37,32%. Sedangkan tidak memi-
liki ijazah sama sekali sebanyak 12,94% dari penduduk Kota Pekanba-
ru yang berumur 10 tahun ke atas

PERGURUAN SEDERAJAT TAK MEMILIKI
1 3,87% hach 37,32% SLTA 1 2’94% 1JAZAH

Di Kota Pekanbaru sendiri terdapat banyak fasilitas pendidikan
formal dari paud hingga perguruan tinggi, berikut data sekolah di
Kota Pekanbaru:

Pendidikan SD atau Mi negeri SMP atau MTs SMA negeri  MA negeridan  SMK negeri Perguruan
formal dan swasta negeri dan swasta  dan swasta swasta dan swasta tinggi
Jumlah satuan 456 300 90 34 56 70

Sosial Budaya

Perusahaan minyak
Ornamen/Langgam Industri
melayu

éﬂ
Kelapa Sawit ﬁ
Tari Tradisional Pertanian '

Melayu Riau

Musik/Gurindam -Fl,asz
Melayu 'erdagangan

Gambar 4.1 Data Kawasan Perancangan
(Sumber: BAPPEDA Kota Pekanbaru)
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GAMBARAN KAWASAN

PERANCANGAN
MERANTI PANDAK

Secara administrasi tapak
perancangan berada di
Kelurahan Meranti Pandak,
Kecamatan Rumbai Pesisir,
Kota Pekanbaru, Provinsi
Riau.

Kecamatan ini merupakan
kawasan rencana perluasan
Kota Pekanbaru, yang ter-
letak berbatasan dengan
area Sungai Siak (river-
= > front) sehingga infrastruk-
vos s 0 - \ L o . tur dan sarana-prasarana
masih dalam proses pem-
bangunan.

Kecamatan Rumbai Pesisir
memiliki total luas wilayah
157,33 km? (enam kelura-
han) dan sesuai rencana
RDTR akan menjadi pusat
kota Kota Pekanbaru selan-
jutnya.

Sirkulasi menuju kawasan
tapak (Meranti Pandak) dari
pusat Kota Pekanbaru ialah
melalui Jembatan Siak.
Pada kelurahan Meranti
Pandak ini, dalam peratur-
an RDTR Kota Pekanbaru
telah di tetapkan fungsi
jalan sesuai tatanan pola
peruntukan lahan. Terdapat
tiga jenis jalan yaitu jalan
% arteri primer, jalan kolek-
Akses utama menuju tapak/kawasan (kecamatan Meranti . 2 tor primer dan jalan lokal
Pandak) dari pusat Kota Pekanbaru adalah melalui Jembat- ... (dengan jumlah jalur ber-
an Siak IV yang baru diresmikan pada tahun 2019 lalu. beda sesuai fungsi).

Terdapat tiga jenis jalan yang dapat dilalui kendaraan di
Kecamatan Meranti Pandak, diartaranya adalah: Keterangan gambar:

Jalan Arteri Primer Jalan Kolektor Jalan Lokal Jalan Primer Jalan Kolektor Jalan Lokal
Hh - jalan utama jalan peng- jalan  peng-
m o B ﬁ penghubung hubung antar hubung se-
m‘ antar kota kawasan. tempat.
Mre =

jalan 2 lajur jalan 2 arah jalan 1 arah
o-a & “ 6729 % L:25 m/jalur } L5251 / L:10m

“ %0} @ median jalan
Utilitas/Sarana-prasarana Kawasan
o R g i

Kie
K140

K140

s
B
Jaringan Hydrant | \ 5 . Air Bersih
" Jaringan Listrik Jaringan Telepon
" = Siemesse Connection ® @ - woaceamoaxusvrawre
= TRAFO
Hidrant Pillar + Outdoor Hidrant Box s N A
= (lengkap dengan Fire Hose + Rack, ‘. = Stasiun Telepon Otomat (STO) KH : m'lnm:‘v::_ e
Noozle, Hidrant vaive) i = JARINGAN KABEL LISTRIK @ o v p— " PIPA HDPE (HIGH DENSITY
Ground Water Tank kap. 120 m3 + R e e sy -

= Hidrant Pump (Electric Hidrant Pump
500 GPM, Diesel Hydrant Pump 500
GPM, Jockey Hydrant Pump 50 GPM)

===~ = Jaringan kabel fiber optik (instalasi

BERsH,
kabel bawah tanah) e oAy

Gambar 4.2 Analisis Umum Kawasan Perancangan
(Sumber: BAPPEDA Kota Pekanbaru)
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4.1.2 Data Tapak Perancangan

Pemilihan lokasi tapak Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas di Kota
Pekanbaru berada pada salah satu kelurahan yang akan dijadikan sebagai area perluasan
pembangunan Kota Pekabaru, yaitu Kelurahan Meranti Pandak. Melihat isu perkembangan
kota dan pembangunan yang terus-menerus, penulis atau perancang mengambil lokasi
dari Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dimana area tersebut telah memiliki pola fungsi
ruang/kawasan yang direncanakan oleh pemerintah. Pemilihan tapak diarea ini juga
menanggapi lingkungan yang akan terbentuk di sekitar area rancangan.

Pola ruang/kawasan yang direncanakan pemerintah kota di kelurahan Meranti
Pandak meliputi area perumahan, area komersil, area perkantoran/perdagangan/jasa,
area pendidikan, area kesehatan, area sosial budaya/gedung ekspo, pariwisata/hotel/
homestay, peribadatan, serta area sarana dan prasarana (terminal angkot,dll). Pada
Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini penulis mengambil
tapak pada area sosial budaya/gedung ekspo (SPU 5) yang sesuai dengan Peraturan
Daerah Kota Pekanbaru Nomor 2 tahun 2014 pasal 6 yang berbunyi, sebagai berikut:

Bangunan gedung sosial dan budaya dengan fungsi utama sebagai tempat manusia
melakukan kegiatan sosial dan budaya dapat berbentuk:

a. Bangunan Gedung pelayanan Pendidikan seperti bangunan sekolah taman kanak-
kanak, Pendidikan dasar, Pendidikan menengah, Pendidikan tinggi, kursus dan
semacamnya;

b. Bangunan gedung pelayanan kesehatan seperti bangunan puskesmas, poliklinik,
rumah bersalin, rumah sakit termasuk panti-panti sejenisnya;

c. Bangunan gedung kebudayaan seperti bangunan museum, gedung kesenian,
bangunan gedung adat dan sejenisnya;

d. Bangunan gedung laboratorium seperti bangunan laboratorium fisika,
laboratorium kimia dan laboratorium lainnya, dan

e. Bangunan Gedung pelayanan umum seperti bangunan stadion, gedung olah raga
dan sejenisnya.

Bardasarkan Peraturan Daerah yang telah dituliskan di atas, Perancangan Pusat
Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) yang menyediakan fasilitas dibidang
kesenian, kesehatan, serta pendidikan diluar sekolah sesuai dengan fungsi peruntukan
kawasan zona sosial budaya/gedung ekspo (SPU 5) tersebut.

A. Gambaran Umum Tapak

Lokasi tapak berada pada area yang dekat dengan waterfront Sungai Siak serta
area yang direncanakan pemerintah menjadi area komersil dan Pendidikan. Area
disekitar tapak memiliki kepadatan penduduk (Kecamatan Rumbai Pesisir) mencapai
458,76 jiwa per km2 dengan total jumlah penduduk 72.177 jiwa pada tahun 2018. Dari

jumlah penduduk tersebut, sebagian besar masyarakat memiliki mata pencaharian
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dibidang bisnis dan perdagangan, mengingat saat ini Kota Pekanbaru juga merupakan
salah satu kota investasi terbesar di Pulau Sumatra. Tidak heran apabila kita dapat

dengan mudah menjumpai pertokoan dan ruko.

PETA KEPADATAN PENDUDUK
BWP MERANTI PANDAK

Sistem koordinat : UTM Zone 47 North u
Datum : WGS 1984 f

Skala : 1 : 5000
Meter

™ .
0 100 200 400 800

Legenda :

= Kepadatan Sangat Tinggi > 5000 Jiwa/Ha
= Kepadatan Tinggi 500 - 5000

— Kepadatan Sedang 200 - 500

= Kepadatan Rendah 50 - 200

bt i BE = Kepadatan SangatRendah <50 Jiwa/Ha
Gambar 4.3 Peta kepadatan penduduk Kecamatan Meranti Pandak
(Sumber: BAPPEDA Kota Pekanbaru, 2016)

1) Kondisi Klimatologi

Area tapak perancangan secara geografis terletak pada titik 101’ 14’-101’ 34’
Bujur Timur dan 0’ 25’ -0’45’ Lintang Utara. Pekanbaru merupakan daerah yang berada
pada kawasan garis khatulistiwa, oleh sebab itu area Kota Pekanbaru memiliki hawa yang
panas dengan suhu antara 23,4°C hingga 33,4°C saat siang hari dengan curah hujan rata-
rata 73,9-584,1mm/tahun yang dinilai tidak terlalu tinggi. (BAPPEDA Kota Pekanbaru,
2012: 4)
e Angin

Pada area tapak perancangan yang berada pada Rumbai Pesisir, arah angin pada
pagi hari (pukul 08:00 WIB) bergerak dari arah Barat menuju Barat Daya tapak. Kemudian
pada siang hari sekitar pukul 14:00 WIB angin bergerak dari arah Barat dan Barat Daya
menuju Timur dan Timur Laut. Selanjutnya pada sore, tepatnya pukul 17:00 WIB angin
bertiup dari arah Selatan dan Barat Daya menuju Barat. Kecepatan hembusan angin pada

tapak rata-rata 3-6 km/h.

Thursday 08 1% q4% 47 0@ 23w

sl |
—_-h—“Lé’ o =

i Temperature () a1 1 | =

¥ Temperature felt (°C) 33° a7° 41° 40° a7° 330
&~ Wind direction =y wWSW W «ENE 4 SSW -\
™ Wind speed (km/h) 2.6 37 1-8 06 1-2 4

Gambar 4.4 Data temperature per jam, arah angin, dan kecepatan angin antara pukul 08:00
hingga 23:00 WIB
(Sumber:www.meteoblue.com , diakses tanggal 17 Mei 2019 pukul 01:00 WIB)
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Gambar 4.5 Data arah tiupan angin selama lima hari

(Sumber: www.meteoblue.com, diakses pada tanggal 17 Mei 2019 pukul 01:55 WIB)

Berdasarkan tabel arah tiupan angin diatas, dapat diketahui bahwa arah
pergerakan angin pada tapak Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) dapat
berubah sewaktu-waktu dengan intensitas yang tidak terlalu kencang. Data ini dapat
digunakan perancang nantinya dalam proses menganalisis angin dan yang berkaitan
dengan sistem penghawaan atau bukaan pada bangunan.
e Suhu dan Kelembapan

Suhu pada area tapak racangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru berkisar antara 23,4°C-33,4°C dengan suhu minimal berkisar
antara 23,4°C-24,4°C dan juga suhu maksimal 33,0°C-33,4°C. Sedangkan untuk tingkat
kelembapan diarea tapak perancangan, tingkat kelembapan maksimum pada kawasan
tapak mencapai 85.5% hingga 92,2% dan juga tingkat kelembapan minimum berkisar
antara 57,0%-67,7%.

30°C  30°C 3ot 30°C 30°C 30°C 30°C [307C
29°C 29°C Pobe] ok} 100 mMm

2atc| f2abc| [zafc] |zabc] [24cl peajg; pzase (24t |2ap¢) [2afc] fzac |zapel SOMM

Mar Apr  May  Ju Jul Aug  Sep  Oc  Nov  Dec

Precipitation — Mean daily maximum Hotdays — Mean daily minimum Cold mights

Gambar 4.6 Data kondisi temperature dan kelembapan selama satu tahun di lokasi tapak
(Sumber: www.meteoblue.com, diakses pada tanggal 17 Mei 2019 pukul 01:55 WIB)

Dari tabel grafik kondisi temperature dan kelembapan di kecamatan Rumbai
Pesisir diatas, dapat kita ketahui bahwa tingkat suhu tertinggi tahunan dikawasan
tersebut mencapai 30°C dan tingkat suhu terendah berada pada titik 29°C, yang mana

tidak memiliki banyak perbedaan suhu.
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Cloudy, sunny, and precipitation days

Sunmy Fartly cloudy @ Owercast

Gambar 4.7 Data kondisi cuaca selama satu tahun di lokasi tapak

(Sumber: www.metablue.com, diakses pada tanggal 17 Mei 2019 pukul 01:55 WIB)

Pada tabel data selanjutnya yaitu mengenai kondisi cuaca pada arae tapak dalam
kurun waktu satu tahun. Daritabel tersebut dapat diketahui bahwa area tapak cerah dan
tersinari matahari dan juga berawan dalam kondisi yang stabil. Lalu pada bulan
November dan Desember cuaca cenderung mendung. Hal ini juga berkaitan langsung
dengan kondisi curah hujan area tapak yang jarang sekali turun hujan, yang dapat
diketahui pada tabel data curah hujan diarea tapak dibawabh ini:

Precipitation amounts

|
|
- ldll
1

Jan Feb Ma Ap May jun Jut Aug sep oct Nov Dec

® 50-100mm @ 20-50mm @ 10-20mm 5-10mm 2-5mm <2mm Dry days

Gambar 4.8 Data curah hujan selama satu tahun di lokasi tapak

(Sumber: www.meteoblue.com, diakses pada tanggal 17 Mei 2019 pukul 02:15 WIB)

Pada tabel tersebut, curah hujan rata-rata pada area perancangan Pusat
Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) berkisar antara 7-20 mm dengan frekuaensi
paling sering terjadi pada bulan Agustus hingga Desember.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi suhu dan kelembapan
dilokasi perancangan terbilang terik dan memiliki hawa yang panas terutama pada bulan
Juni-Juli. Hal ini juga disebabkan karena tapak berada pada pesisirsungai yang termasuk
area dataran rendah. Selain itu, area tapak juga jarang menerima air hujan. Hal ini
nantinya akan dapat berpengaruh dalam proses analisis pada area tapak mengenai suhu
dan kelembapan di area tersebut.

Selanjutnya penulis akan menyajikan data dan analisis tapak secara umum yang
bersumber dari BAPPEDA Kota Pekanbaru, BPS Kota Pekanbaru, dan website cuaca

www.meteoblue.com:
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Data Tapak Perancangan

Dimensi Tapak

Luas tapak : 35,074 m? (3,5 Ha)
Keliling tapak : 751 m )
Lebar tapak
Utara :200 m
Selatan:73 m
Panjang tapak
Timur :258 m
Barat :220m

Landuse Tapak

GSB (Garis Sempadan Jalan)
Jln arteri (Timur) : 25 m dari as jalan \"\
JIn kolektor (Utara): 12 m dari as jalan
KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
30% dari luas lahan : 30% x 3,5 Ha= 1,05 Ha
KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
1,4 kali luas lahan : 1,4 x 3,5 Ha= 4,9 Ha
Ketinggian Maksimal Bangunan
Ketinggian maksimal bangunan = 5 lantai
KDH (Koefisien Dasar Hijau) .
30% dari luas lahan : 30% x 3,5 Ha= 1,05 Ha
RTH (Ruang Terbuka Hijau)
40% dari luas lahan : 40% x 3,5 Ha= 1,4 Ha

Batas Tapak

1 Batas Timur Batas Selatan Batas Barat Batas Utara

Jalan Arteri Primer Area Hijau Kota Area Hijau Kota & Jalan Kolektor

& Jembatan Aliran Sungai Siak

Sirkulasi & Aksesibilitas

Jalan Primer Jalan Kolektor Jalan Lokal Akses Menuju Tapak
jalan utama peng- jalan penghubung jalan penghubung Akses menuju
hubung antar kota antar kawasan. setempat. tapak dapat mela

lui  sisi  utara

ataupun  timur

tapak yang ber-

jalan 2 lajur jalan 2 arah jalan 1 arah batasan langsung

% L:25 m/jalur }{ L:25m 7 |)_; 10 m dengan jalan
raya.

@ median jalan

Gambar 4.9 Data Tapak Perancangan
(sumber: BAPPEDA, hasil survey)
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Gambar 4.10 Data Tapak Perancangan
(sumber: BAPPEDA, hasil survey)
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Data Tapak Perancangan VEGETASI TAPAK
RANCANGAN

Selatan-Barat Utara-Barat Timur-Timur Laut

Area Selatan dan Barat Area Utara dan Barat Area Timur dan Timur Laut
Daya tapak didominasi tapak didominasi vegeta- tapak didominasi vegeta-
vegetasi: kelapa (Cocos si: semak ilalang (Impera- si: semak ilalang (Impera-
nucifera L), rengas (Gluta ta cylindrica), jelutung ta cylindrica), pinang
renghas l.), semak ilalang (Dyrea polyphilla), meran- (Areca catechu.), kelapa
(Imperata cylindrica), me- ti (Shorea sp.), kempas (Cocos nurifera L)
ranti (Shorea sp.), eceng (Kampassiana malaccen- kelapa sawit (Elaeis
gondok (Eichornia cras- sis) guineensis.)

sipes.) g: s s Im]] H (]

BEBAUAN PADA siITE FURNITURE
TAPAK RANCANGAN

Pada area tapak tidak terdapat bebauan yang

=\ ARAH ALIRAN sc
mengganggu karena tapak berbatasan dengan area - - =\ DRAINASE SEKUNDER = Siemesse Connection
RTH dan jalan raya ——— =\ DRAINASE TERSIER
A\ : ?P ‘\ _ Hidrant Pillar + Outdoor Hidrant Box
(#) =raro {F | = (lengkap dengan Fire Hose + Rack,
TA NAH PADA - JARINGAN KABELLISTRK Noozle, Hidrant valve)
TEGANGAN MENENGAH [ o] _ Ground Water Tank kap. 120 m3 +
RAN CAN GAN (KABEL TANAM) A | ~ Hidrant Pump (Electric Hidrant Pump
TAPAK 500 GPM, Diesel Hydrant Pump 500
=3 = Shelter Bus GPM, Jockey Hydrant Pump 50 GPM)

Jenis tanah pada tapak
perancangan adalah tanah
aluvial. Tanah aluvial pada
tapak merupakan hasil
pengendapan dari lumpur
Sungai siak, oleh sebab itu
tanah pada area tapak
memiliki kesuburan yang
sangat tinggi.

=3

AR RRN

IKLIM TAPAK
RANCANGAN

Curah hujan rata-rata:
73,9-584,1 mm/th

Suhu:
23,4°C (min) hingga 33,4°C (maks)

L"-"-"éé"-"-
&

Kelembapan:
57% (min) hingga 92,2% (maks)

Kecepatan Angin: U
3-6 km/h

Pagi 08:00 WIB dari Selatan ke Utara A
Siang 14:00 WIB dari Barat Daya ke Timur Laut _Q.

Sore  17:00 WIB dari Barat ke Timur

Gambar 4.11 Data Tapak Perancangan
(sumber: BAPPEDA, hasil survey)
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4.2 Analisis Fungsi dan Ruang
Pada bab analisis rancangan ini penulis/perancang akan menjabarkan dan
menjelaskan proses analisis dalam perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) di Kota Pekanbaru. Proses analisis ini memiliki beberapa tahapan yang
harus dilakukan serta metode yang digunakan sesuai dengan objek dan tema/pendekatan
rancangan. Proses analisis ini sendiri bertujuan untuk menghasilkan suatu rancangan yang
sesuai dengan beberapa aspek penting seperti manusia, lingkungan, dll.
4.2.1 Analisis Fungsi
Pada analisis fungsi ini akan dijelaskan fungsi-fungsi apa saja yang nantinya akan
diwadahi dalam Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru.
Fungsi-Ffungsi tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu fungsi primer, fungsi sekunder dan
fungsi penunjang. Fungsi primer merupakan fungsi kegiatan utama yang ada pada
rancangan ini dan fungsi sekunder merupakan fungsi yang nantinya akan mendukung
kegiatan utama pada rancangan. Selanjutnya, fungsi penunjang yaitu fungsi yang akan
menunjang agar kegiatan primer dan kegiatan sekunder dapat terpenuhi.
1. Fungsi Primer
Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru memiliki beberapa fungsi kegiatan utama/primer sebagai berikut:
a. Pelatihan dan Pengembangan Hobi
Sebagai wadah untuk remaja mengembangkan hobi dan mendapatkan pelatihan yang
terarah di luar sekolah sesuai dengan bidang dan hobi yang mereka minati.
b. Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
Sebagai wadah untuk memfasilitasi kegiatan remaja dan komunitas di Kota pekanbaru
untuk melakukan kegiatan yang sesuai hobi diberbagai bidang. Kegiatan yang
dimaksudkan ialah kegiatan remaja/komunitas diluar jadwal pelatihan yang ada di
Youth Center.
c. Rekreasi
Sebagai sarana rekreasi atau sosialisasi para remaja untuk mengisi waktu luang yang
bermanfaat. Fungsi hiburan ini bersifat pengunjung remaja yang datang ke Youth
Center secara insidensil atau tidak memiliki pelatihan atau kegiatan khusus.
2. Fungsi Sekunder
Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru memiliki beberapa fungsi kegiatan sekunder sebagai berikut:
a. Pameran dan Pertunjukan (Promosi)
Pameran dan pertunjukan merupakan fungsi sekunder yang mendukung hasil dari
kegiatan primer. Pameran atau pertunjukan ini dilakukan untuk menampilkan dan
memperlihatkan hasil dari pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para

remaja di Youth Center.
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b. Komersil
Sebagai area komersil untuk mendukung kegiatan utama. Contoh area komersil ini
ialah dengan disediakannya cafetaria, penjualan hasil kerajinan dari komunitas-
komunitas craft, dll.
c. Pengelolaan dan Administrasi
Sebagai fungsi pengelolaan dan administrasi yang meliputi seluruh aktivitas yang
mengelola kegiatan-kegiatan yang ada di Youth Center.
3. Fungsi Penunjang
Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru memiliki beberapa fungsi kegiatan penunjang sebagai berikut:

a. Sebagai wadah yang menyediakan fungsi kebutuhan servis seperti maintenance,
keamanan, peribadatan, dll.

FUNGSI SEKUNDER
1. Pameran/Pertunjukan (promosi)

FUNGSI PRIMER 2. Komersil

1. Pelatihan dan Pengembangan 3. Pengelolaan dan Administrasi
Hobi

2. Pusat Kegiatan Remaja dan
Komunitas

FUNGSI PENUNJANG
3. Sarana Rekreasi
1. Service dan maintenence
2. Sarana Beribadah

3. Keamanan

Gambar 4.12 Analisis Fungsi Rancangan
(Sumber: Hasil analisis)

4.2.2 Analisis Pengguna dan Aktivitas

Pada sub bab analisis aktivitas dan pengguna ini akan dijabarkan mengenai
klasifikasi pengguna serta aktivitas apa saja yang ada pada Perancangan Pusat Kegiatan
Remaja/Komunitas di Kota Pekanbaru berdasarkan fungsi-fungsi yang telah dijelaskan
pada sub bab sebelumnya.
A. Klasifikasi Pengguna

Klasifikasi pengguna pada Rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru terbagi menjadi dua, yaitu pengunjung dan pengelola. Berikut

ini merupakan skema pembagian pengunjung Youth Center:
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Gambar 4.13 Klasifikasi Pengguna
(Sumber: Hasil analisis)

B. Alur Sirkulasi

e Alur Sirkulasi Pengguna Managemen (Direktur, Staf Manager, Staf Devisi)
IN/OUT

PARKIR RUANG RAPAT

IN/OUT— DROP OFF — LOBBY —— AREA PENGELOLA — KANTOR

IBADAH

KOMERSIL +— FASILITAS PUBLIK — TOILET

AREA YOUTH
CENTER

e Alur Sirkulasi Pengguna Managemen (Resepsionis)
IN/OUT

PARKIR

|

AREA PENGELOLA
IN/OUT — DROP OFF — AREA KEGIATAN — LOBBY — RUANG

YOUTH CENTER RESEESIONIS

IBADAH
F. T P — — TOILET

e Alur Sirkulasi Servis (Keamanan)
IN/OUT

PARKIR

RUANG PUSAT POS-POS
IN/OUT— DROP OFF — KEAMANAN — KEAMANAN — KANTOR

|

PENGAWASAN IBADAH
SELURUH AREA * KOMERSIL
TOILET
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e Alur Sirkulasi Servis (Cleaning Service)
IN/OUT

PARKIR

AREA PENGELOLA
IN/OUT— DROP OFF — AREA KEGIATAN — RUANG __, MEMBERSIHKAN

YOUTH CENTER KEBERSIHAN
IBADAH —  TOILET
KOMERSIL

e Alur Sirkulasi Servis (Teknisi)
IN/OUT

PARKIR

RUANG PUSAT
TEKNISI (M&E) — TOILET

I

MEMPERBAIKI/ AREA PENGELOLA IBADAH
MENGAWASI M&E AREA KEGIATAN KOMERSIL
YOUTH CENTER

IN/OUT— DROP OFF —

e Alur Sirkulasi Pengunjung Umum

IN/OUT
PARKIR

IN/OUT— DROP OFF — AREA KEGIATAN —— RUANG TERBUKA/__, FASILITAS
YOUTH CENTER KOMUNAL PUBLIK

BERKEGIATAN _, IBADAH,KOMERSIL
SESUAI HOBI TOILET

e Alur Sirkulasi Pengunjung Khusus (Pelatih)
IN/OUT

PARKIR

IN/OUT— DROP OFF — AREA KEGIATAN — RUANG KELAS/ __, MELATIH
YOUTH CENTER LATIHAN REMAJA

|

RUANG PELATIH +— LOBBY —3 KOMERSIL,IBADAH
TOILET

RUANG RAPAT/
BRIEFING
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e  Alur Sirkulasi Pengunjung Khusus (Anggota Pelatihan/komunitas)
IN/OUT

PARKIR

IN/OUT— DROP — AREA KEGIATAN — FASILITAS
OFF YOUTH CENTER PUBLIK

l

SEKRETARIAT «— LOBBY — KOMERSIL

IBADAH
TOILET
RUANG LATIHAN
e  Alur Sirkulasi Pengunjung Khusus (Penyedia Jasa)
IN/OUT
PARKIR
CAFETARIA
IN/OUT— DROP — AREA KOMERSIL — FOTO COPY
OFF l SWALAYAN
IBADAH
TOILET

C. Analisis Kapasitas Pengguna

Kapasitas pengguna Rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth
Center) di Kota Pekanbaru didasarkan pada maksimal kapasitas area (RDTR Kota
Pekanbaru) yaitu 200 org/Ha. Selain itu asumsi kapasitas pengguna/pengunjung juga
didasarkan pada komparasi bangunan sejenis yang berada di Kota Pekanbaru, yaitu GOR
Tribuana Pekanbaru serta komparasi jumlah remaja di Kota Pekanbaru.
Pengunjung
Jumlah remaja Kota Pekanbaru 2015=290.000 jiwa

Tabel 4.1 Asumsi kapasitas pengguna Youth Center (Pengelola)
(Sumber: Hasil analisis, 2019)

Pengguna Kegiatan Keterangan Jumlah Orang

Pengelola Direksi Direktur utama 1
Penasihat 1
Keuangan

Ketua Divisi Konseling

Medis
Media & Advokasi
Evaluasi

Olahraga

[ N N O O

Seni
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Pengguna Kegiatan

Pelatih

Staf karyawan

dan servis

Jumlah

Keterangan
Sosial
Teknologi
Agama
Olahraga
Seni
Sosial
Teknologi
Agama
Staff Olahraga
Staff Seni
Staff Sosial-teknologi
Staff Agama
Staff Perpustakaan
Staff Kafetaria
Cleaning service
Officeboy
Staff Utilitas
Staff MEE
Staff Keamanan
Staff Medis

Staf umum operasional

Youth Center dan

tenaga ahli

Jumlah Orang
1

cO 00 0O 0 0 N A N O O = =

— —
o Y o w

(S, I e SRS |

30

154

Tabel 4.2 Asumsi kapasitas pengguna Youth Center (Pengunjung)

Pengguna Kegiatan

Pengunjung Olahraga
Khusus
(Pelatihan)
Seni
Sosial

(Sumber: Hasil analisis, 2019)

Keterangan

basket

voli

futsal
badminton
Tenis meja
crafting
musik

tari
Lukis/gambar
jurnalistik
Komunitas sosial

Jumlah Orang

30
35
30
20
10
20
30
30
30
30
50
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Teknologi Fotografi 15

Perfilman 20
Agama Komunitas agama 30
Pengunjung Perpustakaan Pengunjung isidensil 100
umum Cafetaria Pengunjung isidensil 100
Skateboarding Komunitas & 20
pengunjung umum
Event pertunjukan Panitia, pengisi, dan 1000
penonton
Event pameran Panitia, pengisi, dan 100
penonton
Penyuluhan/seminar Panitia, pengisi, dan 100
penonton
Area komunal/ Pengunjung umum 200
rekreasi/wifi
Jumlah (tidak satu waktu) 1800

Estimasi jumlah maksimal dalam satu waktu (pengunjung pertunjukan, pelatihan,
rekreasi/ area komunal, dan pengelola)= 1750 orang
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D. Analisis Aktifitas

Berikut merupakan tabel penjabaran analisis aktivitas Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas di Kota Pekanbaru berdasarkan fungsi

pengguna:
Tabel 4.3 Analisis Aktivitas (Primer)
FUNGSI PRIMER:

m
O
>
-
70
14
L
2
<
da
8)

LAMI

Pelatihan dan
Pengembangan
hobi

(UKM & Bisnis)

Pelatih crafting

Anggota Komunitas
Natural Cooking

Club

Anggota crafting

Belajar crafting
Menyimpan barang
pribadi

Menyimpan alat hasil
crafting

Mengikuti kelas teori
crafting

Rapat penjualan UKM

Bisnis

Melatih anggota crafting
Mempersiapkan materi

Rapat dengan atasan

Menaruh barang/ ganti
baju

Menyimpan bahan
makanan

Ekonomi
Studio crafting
Loker

Ruang penyimpanan

Ruang kelas

Sekretariat

Studio crafting
Area Kerja

Area rapat

Loker

Ruang penyimpanan

20

20

20

idem

10

15

Kelas Kerajinan

Kelas Teori

Sekretariat

Kelas Kerajinan
Kantor Pelatih

Ruang rapat

Kelas Memasak

R1
3 jam
2x/minggu

R2 2 jam
2x/minggu Idem (memsak, craft,
seni music gambar tw

R3 1-2 jam —

AHIM STAR

2x/minggu (idem kerajinan dan
memasak) :

R1 idem <

R4 3 jam

ged.seni dan kerajin
R5 30-1 jam

Idem (kegiatan rapaﬁ ged.seni
kerajinan)

R6 3 jam =
2x/minggu

Idem (ruang kerja pegih

OF MA

n klasifikasi



IIVERSITY OF |

Pelatihan Memasak Area memasak Q
Mengikuti kelas teori Ruang kelas ldem Kelas Teori R2 2 jam —
memasak 2x/minggu E
Idem (memasak, crafl)
Diskusi penjualan Area diskusi idem Sekretariat R3 1-2 jam
2x/minggu (idem keﬂnan dan
memasak) L
Pelatih crafting Melatih anggota cooking Area memasak idem Kelas memasak R6 3 jam =
club 2x/minggu <
Mempersiapkan materi Area Kerja 2 Kantor Pelatih R4 3 jam =~
Idem (ruang kerja pelatih
ged.seni dan kerajin
Rapat dengan atasan Area Rapat idem Ruang Rapat R5 30-1 jam -
Idem (kegiatan rapaé ged.seni
kerajinan)
Penanggung Jawab Mengawasi kegiatan Kantor 2 Kantor R7 3-4 jam/hari m
bid. Ekonomi —
Rapat dengan pelatih Ruang rapat Idem Ruang Rapat R5 30-1 jam ¢
Idem (kegiatan rapag ged.seni
kerajinan)
Agama g
Komunitas 1D1J Pelatihan/mengaji Halagoh
bersama 20 Halagoh/ Masjid R8 <
Berdiskusi Halaqoh 2-4 jam/hari r4
Komunitas Muslimah ~ Berkumpul dan berdiskusi = Halagoh (untuk kegiatan keagamaan)
Riau
Penanggung Jawab Mengawasi kegiatan Ruang Kerja 2 Kantor R7 3-4 jam/hari

OF MAU
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--na

Penanggung Jawab
bid. Olahraga
Komunitas Trail
Runner Pekanbaru

Komunitas sehat
jiwa Pekanbaru

Komunitas Pecinta
Sepakbola

Pengunjung
kegiatan hobi
(futsal/sepak bola)

Pengunjung
kegiatan hobi
(basket)

Aktivitas

Mengawasi kegiatan
Diskusi kegiatan

Melakukan kegiatan lari
Diskusi

Penyuluhan

Berkumpul

Nonton bersama

Bermain futsal
Bermain sepakbola

Manaruh barang
Ganti baju
Membilas badan

Bermain basket

Manaruh barang
Ganti baju

Kebutuhan Tempat ' Kapasitas Ruang
(orang)
Olahraga
Kantor 1 Kantor
Sekretariat 20 Sekretariat
olahraga
Lintasan lari >20 Jogging Track
Sekretariat idem Sekretariat
olahraga
Ruang pertemuan 120 Aula/hall
Sekretariat idem Sekretariat
olahraga
Bioskop mini 120 Bioskop
Lapangan futsal 2 tim Aula olahraga
Lapangan sepokbola 2 tim (lapangan
indoor)
Loker 24 Ruang atlet
Ruang ganti
Kamar mandi
2 tim Aula olahraga
(lapangan
indoor)
Loker
Ruang ganti Idem Ruang atlet

O
R7 3-4 jam/hari

R8 2-3 jam/hari
(seluruh bidang olahraga)

R8 2-3 jam/hari

(seluruh bidang olahraga)

R10 2-3 jam -

1x/bulan (digunakan(untuk semua
kegiatan di Youth Center)

R8 2-3 jam/hari

(seluruh bidang olahraga)

R12 2-3 jam 3,
(digunakan untuk semua kegiatan
di Youth Center)

R13 3-4 jam/hari

1x/minggu (digunakan:bergantian
untuk pelatihan basket, bulu
tangkis, futsal, voli, tenis meja)
R14 20-40 menit/hari:

1x/minggu (digunakansbergantian
untuk kegiatan olahraga)

R13 3-4 jam/hari

1x/minggu (digunakan-bergantian
untuk pelatihan basket, bulu
tangkis, futsal, voli, tenis meja)
R14 20-40 menit/hari
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Pengunjung
kegiatan hobi (Bulu
tangkis)

Pengunjung
kegiatan hobi (Volli)

Pengunjung
kegiatan hobi (Tenis
Meja)

Pengunjung
Gymnasium

Petugas Gymnasium

Aktivitas
Membilas badan

Bermain bulu tangkis

Manaruh barang
Ganti baju
Membilas badan
Bermain Volli

Manaruh barang
Ganti baju
Membilas badan
Bermain tenis meja
Manaruh barang
Ganti baju
Membilas badan

Menaruh barang
Berganti baju
Membilas badan
Gym

Memberikan loket loker

Briefing kegiatan

Kebutuhan Tempat

Kamar mandi

Loker

Ruang ganti
Kamar mandi
Lapangan olahraga

Loker

Ruang ganti
Kamar mandi
Lapangan olahraga
Loker

Ruang ganti
Kamar mandi

Loker

Ruang ganti
Kamar mandi

Area olahraga gym
Resepsionis/loket
Ruang rapat
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Kapasitas

(orang)

10 tim

idem

idem

idem

2 tim

idem

10
30

10

Ruang

Aula olahraga
(lapangan
indoor)
Ruang atlet
Aula olahraga
(lapangan
indoor)
Ruang atlet
Aula olahraga
(lapangan

indoor)

Ruang atlet

Ruang
Gymnasium

Ruang rapat

1x/minggu (digunakan ‘bergantian
untuk kegiatan olahraga)

R13 3-4 jam/hari =
1x/minggu (digunakan'bergantian
untuk pelatihan basket, bulu
tangkis, futsal, voli, tenis meja)
R14 20-40 menit/hari

1x/minggu (digunakan-bergantian
untuk kegiatan olahraga)

R13 3-4 jam/hari | .
1x/minggu (digunakan bergantian
untuk pelatihan basket; bulu
tangkis, futsal, voli, tenis meja)
R14 20-40 menit/hari.-
1x/minggu (digunakanbergantian
untuk kegiatan olahraga)

R13 3-4 jam/hari =
1x/minggu (digunakan‘bergantian
untuk pelatihan basket; bulu
tangkis, futsal, voli, tenis meja)
R14 20-40 menit/hari=
1x/minggu (digunakan bergantian
untuk kegiatan olahraga)

R15 20-40 menit =
(digunakan oleh pengunung gym)
R16 =

1-2 jam/harihari

R17 30-1 jam
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Pelatih bidang
olahraga

Penanggung jawab
bid. olahraga

Komunitas
Pkuvidgram
(vidiografi)

Komunitas Fotografi
Pekanbaru

Anggota Komunitas
Film

Pelatih bid.
teknologi

Aktivitas

Mempersiapkan materi

Mengawasi kegiatan
Rapat dengan pelatih

Pelatihan/ membuat
vidio

Diskusi kegiatan
Diskusi kegiatan

Seminar/kelas fotografi

Mencari spot foto
Diskusi bersama

Nonton Bersama

Briefing

Menyiapkan materi
Mengawasi kegiatan
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Kebutuhan Tempat

Ruang Kerja

Kantor
Ruang rapat

Lab Komputer
Sekretariat
Sekretariat
Area belajar
Ruang terbuka
Sekretariat

teknologi
Bioskop mini

Ruang rapat

Ruang kerja
Kantor

Kapasitas
(orang)

idem

Teknologi
20

20

20

idem

Idem

10

Ruang

Kantor

Kantor
Ruang rapat

Ruang Komputer
Sekretariat
teknologi

Ruang kelas
materi

Sekretariat
teknologi
Bioskop

Ruang rapat

Kantor

(digunakan untuk kegiatan rapat
ged olahraga)
R18 2-4 jam/hari
(kantor pelatih olahraga)
R19 2-4 jam/hari '
R17 30-1 jam
(digunakan untuk kegiatan rapat
ged olahraga)
<

| -—

R20 2-3 jam

2x/minggu (digunakan bergantian
untuk kegiatan sosial-teknologi)
R21 2-3 jam -
2x/minggu (digunakansbergantian
komunitas sosial-teknologi)

R22 1-2 jam m
2x/minggu (digunakan-bergantian
komunitas sosial-teknologi)

R21 2-3 jam

2x/minggu (digunakansbergantian
komunitas sosial-teknologi)

R12 2-3 jam o
(digunakan untuk semua kegiatan
di Youth Center)

R23 20-40 menit

(digunakan untuk kegiatan rapat
ged. Sosial-teknologi)

R24 2-3 jam/hari
(digunakan pelatih sosial-
teknologi)
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Penanggung jawab
bid. teknologi

Anggota Komunitas
Jurnalistik (menulis,
relawan buku,
jurnalistik

Pelatih jurnalistik

Anggota komuitas
pecinta lingkungan
dan satwa

77 | Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

Rapat dengan pelatih

Diskusi kegiatan

Pelatihan menulis

Menitipkan barang
Memisahkan buku
Mencari buku
membaca

Menulis

Mengadakan penyuluhan
membaca

Menyiapkan
materi/briefing

Diskusi/rapat

Diskusi kegiatan dengan
anggota

Ruang rapat

Sekretartiat

Kelas menulis

Area Loker
Area Katalogi
Rak buku
Area Baca

Internet cafe/ area

menulis
Area diskusi

Area kerja

Area rapat

Area diskusi

Sosial
20

20
30
>50
Idem

Idem

Idem

Idem

Ruang

Ruang rapat

Sekretartiat

Ruang Kelas

Perpustakaan

Aula/hall

Kantor

Ruang rapat

Sekretariat

R23 20-40 menit
(digunakan untuk kegan rapat
ged. Sosial-teknologi

CIIVERSITY OF |

R21 2-3 jam

2x/minggu (digunakag-)oergantian
komunitas sosial- tekMogi)

R22 1-2 jam

2x/minggu (dlgunaka%ergantlan
komunitas sosial- teklaogl)

=

R25 2-4 jam

(digunakan semua ke%tan)
14
M
R10 2-3 jam —

1x/bulan (digunakan uhtuk semua
kegiatan di Youth Center)

R24 2-3 jam/hari

(digunakan pelatih sgl
teknologi)

R23 20-40 menit <
(digunakan untuk ke%an rapat
ged. Sosial-teknologi

R21 2-3 jam =
2x/minggu (digunaka
komunitas sosial-tek

ergantian
gi)

OFNWJ
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Komunitas peduli
kesehatan/cacat

Penanggung jawab
kegiatan sosial

Anggota Komunitas
doodle art PKU

Pelatih gambar

Anggota Komunitas
musisi muda Riau

Mengadakan penyuluhan
cinta lingkungan dan
satwa

Diskusi kegiatan

Mengadakan penyuluhan
kesehatan

Mengawasi kegiatan

Rapat dengan pelatih
komunitas

Menyimpan barang
Pelatihan doodle
Menggambar doodle
Menyimpan alat gambar/
hasil karya

Briefing/ menyiapkan
materi

rapat

Berlatih menyanyi
Rekaman
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Area berkumpul

Area diskusi

Area berkumpul

Ruang kerja

Ruang rapat

Loker

Area menggambar
Area menggambar
Ruang penyimpanan

Area kerja

Area rapat

ruang musik
ruang rekaman

Idem

Idem

Idem

10

Seni

20

10

Ruang

Aula/hall

Sekretariat

Aula/hall

Kantor

Ruang rapat

Studio gambar

Kantor

Ruang rapat

Studio musik

R10 2-3 jam

1x/bulan (digunakanuntuk semua
kegiatan di Youth C r)

R21 2-3 jam

2x/minggu (digunakaﬁergantian
komunitas sosial-tek gi)

R10 2-3 jam L

1x/bulan (digunakanuntuk semua
kegiatan di Youth Ceﬂr)

R24 2-3 jam/hari -
(digunakan pelatih S(;!%l-
teknologi)

R23 20-40 menit
(digunakan untuk ke
ged. Sosial-teknologim

CIIVERSITY OF |

an rapat

AHIM

R26 2-3 jam/hari

MALIK IB

R4 3 jam

Idem (ruang kerja pe&ih ged.seni
dan kerajinan)

R5 30-1 jam

Idem (kegiatan rapag ged.seni
kerajinan) <

R27 2-3 jam/hari

3x/minggu (berganti?dengan
komunitas music modérn)
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Pelatih musik

Anggota komunitas
musik melayu Riau

Pelatih musik
tradisional

Komunitas/anggota
tari

Pelatih tari

Diskusi kegiatan

Belajar materi

Briefing/ menyiapkan
materi

rapat

Menyimpan peralatan
musik

Berlatih

Briefing menyiapkan
materi

rapat

Berganti baju
Menyimpan kostum
Berlatih menari
Briefing/ menyiapkan

materi

rapat

Mengawasi kegiatan

Sekretariat

Ruang belajar

Area kerja

Area rapat

Ruang peralatan

Ruang latihan

Area kerja

Area rapat

Loker/ruang ganti
Ruang wardrobe
Area menari

Area kerja

Area rapat

Area kerja
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20

Idem

Idem

idem

20

idem

Ruang
Sekretariat

Ruang kelas

Kantor

Ruang Rapat

Studio musik

Kantor

Ruang Rapat

Studio tari

Kantor

Ruang Rapat

Kantor

CIIVERSITY OF |

R28 2-3 jam
(bergantian dengan lgwitas seni)
R2 2 jam

2x/minggu ldem (memasak, craft,
seni musik gambar t

R4 3 jam

Idem (ruang kerja pemph ged.seni
dan kerajinan)

R5 30-1 jam

Idem (kegiatan rapatﬁ ged.seni
kerajinan)

R27 2-3 jam/hari  —
3x/minggu (bergantian-dengan
komunitas music mo%n)

R4 3 jam

Idem (ruang kerja pe%ih ged.seni
dan kerajinan) —

R5 30-1 jam Y

Idem (kegiatan rapatE ged.seni
kerajinan)

R29 2-3 jam

R4 3 jam
Idem (ruang kerja pe
dan kerajinan)

R5 30-1 jam

Idem (kegiatan rapa
kerajinan)

R4 3 jam

LAANA MA

ih ged.seni

ged.seni

OF MAU
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W
o
>
=
70
14
L
2

Penanggung jawab Idem (ruang kerja pe(gih ged.seni
seni dan kerajinan) f—
Rapat dengan pelatih Area rapat Idem Ruang Rapat R5 30-1 jam E
komunitas Idem (kegiatan rapatﬁ ged.seni
kerajinan) 7
Tabel 4.4 Analisis Aktivitas (Sekunder) LII—J
FUNGSI SEKUNDER: ¢

Rekreasi Pengunjung umum Berdiskusi/bersantai Area santai/belajar 10 gazebo  Gazebo Isidensil dan menyesuaikan
(remaja) Mengerjakan tugas Co-working space Idem Plaza R11 2-4 jam
Internet cafe Setiap hari (digunaka{oleh seluruh

kegiatan dan pengunjung berkumpul
serta untuk acara pametan)

Berolahraga Lapangan 2 tim Lapangan 2-4 jam —
sepakbola  outdoor (digunakan untuk ke&tan olahraga
insidensil) =

Pertunjukan * Musik

dan pameran  Panitia acara musik Briefing persiapan acara Ruang briefing
(promosi) Penata Gaya Me-makeup pengisi acara Ruang make up
Mempersiapkan kostum Ruang ganti
Pelatih Briefing dengan peserta Ruang tunggu Ruang R30 2-4 jam/acara
backstage 30 pertunjukan/ Min 1x/bulan/komunit
Memantau penampilan Ruang tunggu konser/teater  (digunakan untuk semua kegiatan
backstage acara pemuda di Youth Center)
Pengisi acara Menampilkan pertunjukkan = Panggung musik
Penonton Menonton pertunjukan Area penonton 500

LIBRARY OF MALALAANA M
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na Aktivitas Kebutuhan ~ Kapasitas Ruang
Tari Q
Panitia acara tari Briefing persiapan acara Ruang briefing —
Mempersiapkan peralatan Ruang E
tari penyimpanan 30 <
Penata gaya Me-makeup pengisi acara Ruang make up (7;
Mempersiapkan kostum Ruang ganti Ruang R30 2-4 jam/acara =
Pelatih Briefing dengan peserta Ruang tunggu pertunjukan/ ~ Min 1x/bulan/komunitas
backstage konser/teater  (digunakan untuk semua- kegiatan
Memantau penampilan Ruang tunggu acara pemuda di YoutHiCenter)
backstage lJ)
Pengisi acara Menampilkan pertunjukkan  Panggung
Penonton Menonton pertunjukan Convention hall 500 E
Pameran E
Panitia acara Briefing acara Ruang rapat 20 Sekretariat R31 1-2 jam <
Ruang (digunakan apabila adayacara di
penyimpanan plaza) m
Memperkenalkan karya- Galeri pameran 120 -
karya remaja !
Memantau barang-barang Ruang :
penyimpanan karya <
Menjual karya/kerajinan Etalase barang jual Galeri/Plaza ~ R11 2-4 jam >
pengunjung Melihat karya Galeri pameran idem Min 1x/bulan (digunakan oleh seluruh
Diskusi pembelian karya Ruang pembelian kegiatan dan Pengun’ié berkumpul
Artis/seniman Briefing acara Ruang rapat idem serta untuk acara pa n)
Memperkenalkan karya- Galeri pameran Idem

karyanya
Pertandingan Olahraga
Panitia acara Briefing pertandingan
Mengawal jalannya
pertandingan

Ruang briefing
Box komentator

OF MBULA]
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--na

Komersil

Pelatih
Atlet

Penonton

Chef

Pelayan

Kasir

Pengunjung

Mengawasi penonton

Bfiefing dengan atlet
Bertanding

Ganti kostum
Membilas badan
Briefing dengan pelatih
Duduk menonton
pertandingan

Memasak makanan
Menyimpan bahan makanan

Berganti baju
Beristirahat

Melayani pemesanan
Mempersiapkan sajian
Berganti baju
Beristirahat

Melayani pembayaran
Berganti baju
Beristirahat
Memesan makanan
Makan/minum
Membayar makanan

Security past/
loket

Ruang tunggu
Lapangan
pertandingan
Ruang ganti
Kamar mandi
Ruang tunggu
Tribun

idem Aula olahraga
(lapangan
indoor)

1000

Makanan dan Minuman (Cafetaria)

Dapur

Ruang
penyimpanan
Ruang ganti/loker
Ruang karyawan
Area Pemesanan
Area penyajian
Ruang ganti/loker
Ruang karyawan
Area kasir

Ruang ganti/loker
Ruang karyawan
Area Pemesanan
Area makan

Area kasir

10

idem Cafetaria

idem

idem
60
Idem

MCIVERSTY OF |

A

R13 3-4 jam/hari
1x/minggu (digunakanﬁrgantian
untuk pelatihan basket,-bulu tangkis,
futsal, voli, tenis mejm

LIK IBRAHIMEBSTAT

R32 2-4 jam
(Digunakan oleh selur%pengunjung
Youth Center)

OF MAULANA M



Fungsi
Sekunder

Pengelolaan
dan
Administrasi
Youth Center

Pengguna

Direktur Youth
Center (ketua)

Penasehat/Pembina

Manager keuangan

Ketua divisi
konseling

Ketua divisi Medis
Ketua divisi Media
dan advokasi

Ketua divisi evaluasi

Ketua divisi Olahraga
Ketua divisi seni

Aktivitas
Menerima tamu
Bekerja

Rapat dengan manager
Pertemuan

Menerima tamu
Bekerja

Rapat dengan manager
Pertemuan

Bekerja

Rapat dengan manager
Pertemuan

Bekerja

Rapat dengan manager
Pertemuan

Bekerja
Bekerja

Kebutuhan
Tempat
Ruang tamu
Ruang kerja
direktur
Area rapat
Area konferensi

Ruang tamu
Ruang kerja

Area rapat
Area konferensi

Ruang kerja

Area rapat
Area konferensi

Area kerja

Area rapat

Area konferensi
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Kapasitas
(orang)
3

10

Idem

Idem

Divisi Umum
1

Idem

Divisi SDM
1
1

Ruang

Kantor

Direktur

Ruang rapat

Kantor

Ruang rapat

Kantor

Ruang rapat

Kantor

Ruang rapat

Durasi dan Waktu
)

R33 4-6 jam
(Digunakan oleh Direktur Utama
Youth Center)

R23 20-40 menit

(digunakan untuk kegiatan rapat ged.
Sosial-teknologi)

R34 4-6 jam

(digunakan oleh Manager, Pembina,
dan Ketua Divisi Youth Center)

R23 20-40 menit hdd

(digunakan untuk kegiatan rapat ged.
Sosial-teknologi)

R34 4-6 jam

(digunakan oleh Manager, Pembina,
dan Ketua Divisi Youth.Center)

R23 20-40 menit

(digunakan untuk kegiatan rapat ged.
Sosial-teknologi)

'~ g
R34 4-6 jam

(digunakan oleh Manager, Pembina,
dan Ketua Divisi Youth-Center)

R23 20-40 menit -

(digunakan untuk kegiatan rapat ged.

Sosial-teknologi)
-
e
R34 4-6 jam
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na

Ketua divisi Sosial-
teknologi

Ketua divisi

Bekerja

Bekerja

Tabel 4.5 Analisis Aktivitas (Tersier/Penunjang)

FUNGSI TERSIER:

I O S [ Y T N

Menerima/memberi

Servis

Peribadatan

Maintence

Resepsionis
Pengunjung
Seluruh civitas
Youth Center

Seluruh civitas
Youth Center

Pengelola masjid

Petugas cleaning
service

Petugas pengangkut
sampah

informasi
Menunggu

Buang hajat

Beribadah
Berwudhu
Menitipkan barang
Buang hajat
Membereskan &
membersihkan
Mengecek sound
Beristirahat
Membersihkan
Menyimpan alat
Beristirahat,

Memilah sampah
Membawa sampah

Ruang Kerja

Area informasi

Lobby/ruang
tunggu
Toilet

area sholat
Area wudhu
Loker
Toilet
gudang

Ruang sound
Ruang ta’mir

Ruang CS
Loker/ruang
karyawan

Waste treatment
Sirkulasi mobil
sampah

20

10

100
20
20
10

W
o
>
=
70
14
L
2

Kantor Ketua  (digunakan oleh Managg, Pembina,

Divisi dan Ketua Divisi YoutEenter)
-l
2]
1]
R35 4-6 jam 7))
(digunakan oleh staff resepsionis
Disetiap dan seluruh civita§'outh
gedung Center) T
<
14
11
R36 Fleksibel
(digunakan oleh sﬂruh civitas
Masjid Youth Center)

NA MA

Ruang Cleaning  R37 Fleksibel
Service( disetiap = (digunakan oleh petigas cleaning

Gedung) service) =
s

Pembuangan Fleksibel L
Sampah O
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Membuang sampah dari Pembuangan kawasan (&)
gedung-gedung sampah sementara —
Teknisi Bangunan Memperbaiki peralatan Ruang panel E
teknisi Ruang R38 Fleksibel <
Memantau jaringan listrik Ruang Genset 4 Teknisi (digunakan oleh pﬂJgas teknisi
Ruang ME Per gedung Youth Center) =
Memantau distribusi air Ruang perpipaan L
Keamanan Satpam Menjaga per-area Pos satpam 2 Kantor R39 Fleksibel [
Briefing keamanan Ruang keamanan 6 keamanan (digunakan oleh E%;gas
Memantau Ruang CCTV 2 keamanan/satpam Youth
Center)
Kesehatan Ketua Klinik Mengerjakan administrasi Kantor 1 E
klinik R40 4-6 Jam ==
Perawat/dokter Memeriksa pasien Ruang rawat 6 Klinik (digunakan oleh staf kesehatan
Beristirahat Ruang karyawan/ 2 dan seluruh civitas,Youth
perawat Center)
Pasien Berobat Ruang rawat Idem

OF MAULANA MALIK IB

85 | Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

J
S = AV VAW



86 I Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

NIVERSITY OF |

4.2.3 Analisis Ruang
Pada proses analisis ruang ini, penulis akan menjabarkan kebutuhan ruang yang diperlukan dalam Rancangan Pusat Kegaan Remaja/
Komunitas (Youth Center) baik itu secara kualitatif maupun kuantitatif. Setelah mendapatkan hasil analisis ruang tersebut, selanjutn;gakan dibawa

ke analisis zoning, baik itu zoning mikro maupun makro (dalam tapak).

A. Analisis Besaran Ruang Kuantitatif

Zona sosial-teknologi:

Tabel 4.6 Analisis besaran ruang kuantitatif (pertunjukan)
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Area Teknologi (Pertunjukan)

IATE ISLA

Klasifikasi Ruang Kapasitas Standar Ruang Perhitungan Luas Sirkul§ Total
Area (org) (m?/org) (m?) (m?) — (m?)
1. Lobby Resepsionis 2 Modul orang e 2 kursi: 2x 1.06=2.12 m2 2.12+1.5=3.62 20%x3.62=0.724  4.30
duduk 1.06 1 meja: 1x(2 x 0.75)=1.5 m2
Ruang tunggu 20 Meja bulat e 20 kursi: 20x 0.8x0.8=12.8 m2 = 12.8+3.92=16.72 230%x16.72%6.68 55
3.14x0.5? 5 meja: 5x3.14x0.5%= 3.92 m
2.  Pertunjukan Area duduk 1000 0.65 m?/org 1000 x 0.65= 650 m? \¢
penonton —_—
Ruang rias (2 ruang)  20/ruang 1.5/0rg 20 x 1.5= 30 m? -l
Ruang Ganti (2) 20/ruang 1.5/ org 20 x 1.5= 30 m? 650 + 30 + 30 + 27 100% x 974¢2 m? 1948
R. proyektor, fleksibel 9 m?/jns teknisi 3 x 9= 27 m? +25.6 +25.6 + 974.2 m2
cahaya & tata suara 150 + 36=974.2
R. tunggu 40 0.64/0rg 40 x 0.64 = 25.6 m? m? <
Backstage (2 ruang) 40 0.64/org 40 x 0.64 = 25.6 m? Z
Panggung 40 150 m? 150 m? <
Gudang fleksibel 36 m? 36 m? -
3 Lavatory wanita 5 toilet 2.4 Pria (5 x 2.4)=12 12+12+1.6+5.06= 30% (0.3 x 30.66)
Urinoir = 0.32 Wanita (5 x 2.4)=12 30.66 m2 =9.19 g 40
pria 5 Wastafle = 2.53 Urinoir (5 x0.32)= 1.6
Wastafle (2x2.53)= 5.06 L
O



I R

Resepsionis

Ruang tunggu

2 Lavatory Wanita & pria

3. Kantor Area Kerja
Direktur Youth Area menerima
Center tamu

4. Kantor Ketua Area kerja=
Divisi Per 1 kep. Divisi (1
Bidang meja kerja, 1

almari, 1 rak)

Ruang Arsip

NN

Total Luas Kebutuhan Ruang

Tabel 4.7 Analisis besaran ruang kuantitatif(pengelola dan kegiatan)

20

5&5

fleksibel

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Modul orang
duduk 1.06
Meja bulat
3.14x0.52

toilet 2.4
Urinoir = 0.32
Wastafle = 2.53

13.4 m?
2 m? /org

"» Modul org=1.06m?

o Meja
kerja=1.08m?
o Almari=0.72 m?
o Rak= 0.54 m?

Lemari= 0.6 x 2=

e 2 kursi: 2x 1.06=2.12 m2
1 meja: 1x(2 x 0.75)=1.5 m2

e 20 kursi: 20x 0.8x0.8=12.8 m2
5 meja: 5x3.14x0.5%= 3.92

Pria (5 x 2.4)=12

Wanita (5 x 2.4)=12

Urinoir (5 x0.32)= 1.6
Wastafle (2x2.53)= 5.06

1x 13.4 m?= 13.4 m?
5x 2 m?=10 m?

10 x 1.06 m2= 10.6 m?2
10 x 1.08 m?= 10.8 m?

10 x 0.72 m2= 7.2 m?

10 x 0.54 m2= 5.4 m?

5lemarix 1.2 =6 m?
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2.12+1.5=3.62 20%x3.62=E'24
12.8+3.92=16.72 230%x16.72§.68 55
I m
12+12+1.6+5.06=  30% (0.3 x 30.66)
30.66 m2 =9.19 9 40
_I
13.4m2+10m2=  40% x 23@ 33
23.4 m? 9.36
10.6+ 10.8+ 7.2+ 80% x 34.m?= 61.2
5.4= 34 m2 27.2 m¥;
.|
-
6 m? 60 % x fré 9.6
3.6
o
b
”
-
E\
N

LI
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Klasifikasi
Area

Ruang Rapat

Kantor Pelatih
Sosial-
Teknologi

Lab Komputer

Ruang Kelas
Teori

Sekretariat

Gudang

Ruang
Area Istirahat
Musholla

Mini Pantry
Diperhitungkan
untuk rapat direksi
dan kepala setiap
divisi serta pelatih
Youth Center.
Kapasitas= 30 orang
Area kerja dan
istirahat

Area computer
Area audio visual
Area Perlengkapan
Mini studio

Area belajar

Sekretariat agama
(halagol)
Sekretariat Sosial
Sekretariat
teknologi

Area Penyimpanan

Kapasitas
(org)
15
20

8
30

15

30 siswa
1 pelatih

30

30
30

fleksibel

Standar Ruang
(m?/org)
0.8 m?/org

1.375x0.75=

1.031 m?/org

0.2 m?/org
1.42 m?/orang

2.3 m?/orang
kursi= 1.06 m?
meja= 0.96 m?

12 m?
1 m?
2.5 m?
3 m?/org
1 m?/orang
Perlengkapan
2.5 m?
0.6 m?/orang
Perlengkapan 8
mZ

9 m?

Area Sosial (Pengelola dan Kegiatan)

Perhitungan
(m?)
15 x 0.8 m?= 12 m?

20 x 1.031 m?= 20.62 m?

8x0.2=1.6 m?
30 x 1.42 m%= 42.6 m?

e 8x2.3=18.4m?

o 8 meja= 8 (1.2x0.8)= 0.96 x
8=7.68 m?

o 8 kursi= 8 x 1.06= 8.48 m?

12 m?

1 m?

7. 54

3 x 15 m?=45 m?
31x1=31m?

Perlengkapan= 2.5 m?

30 x 0.6= 18 m?
Perlengkapan= 8 m?

9 m?

Total Luas Kebutuhan Ruang

Luas

(m?)

12 m?
20.62 m?

1.6 m?
42.6 m?

18.4+7.68+8.48=
34.56 m?

12+ 1+ 2.5 + 45=
60.5 m?

31+2.5=33.5m?

3x (18 +8)=
78 m?

fleksibel

IVERSITY OF |

Si rkulae>

40% x 12 4.8
m2

30% x 20.:§n2=
6.18
30% x 1.6 =0.5 m?

30% x 42.
12.78

<
n

30% x 34.56=
10.36

RAH

40% x 60.5)=
24.2 m*

LIK

40% x 33.5.m?=
13.4

30% x
23.4

fleksi

OF N@%LAW

45

84.7

47

100



Zona Olahraga

Klasifikasi
Area

1.  Lobby

2 Sekretariat

3.  Loker Pelatih

4.  Aula Olahraga

5. Gudang

6. Loker Atlet

Ruang
Resepsionis
Ruang tunggu
Ruang diskusi
Ruang berkas

Area istirahat

Area Loker

Lapangan rangkap

Penyimpanan alat
olahraga
Area istirahat

Area Loker

Tabel 4.8 Analisis besaran ruang kuantitatif (Praktek Olahraga)
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Kapasitas

(org)
2

20

30

10

20 pemain

30

14

Area kegiatan/praktek olahraga

Standar
(m2)
Modul orang
duduk 1.06

Meja bulat
3.14x0.52
Meja persegi
1.2x0.8
Lemari
Rak pajangan
meja

Lemari loker

1 L.futsal: 15x25

1 L.basket: 14x26

5 b.tangkis: 6x14
1 L.volli: 9x18

1.3 m2/ Orang

Perhitungan
(m?)

e 2 kursi: 2x 1.06=2.12 m2
e 1 meja: 1x(2 x 0.75)=1.5 m2
e 20 kursi: 20x 0.8x0.8=12.8 m2
e 5 meja: 5x3.14x0.5%= 3.92
e 2 meja: 2x(1.2x0.8)=1.92
e 12 kursi: 12x 1.06= 12.72
e 1 lemari: 2X0.8= 1.6
o 1 rak: 2X0.4= 0.8
e 1 meja: 1.2x0.8= 0.96
e 10 kursi: 10 x 1.06=10.6
¢ 1 meja makanan: 1x0.8= 0.8
e 2 sofa: 2x (2x0.8)= 3.2
e Loker: 2x0.4= 0.8
e Area duduk: 10 x 1.06=10.6
e Area gawang: 2x(2.5x1)=5
e Area ring:2x(1x2)=2
e Area net: 5x(9x0.4)= 18
e Lapangan: 25x15= 375
e Area pergantian: 20x2=40

e Orang: 30x1.3= 39

e 1 meja: 1.2x0.8= 0.96

¢ 1 meja makanan: 1x0.8= 0.8
e 2 sofa: 2x (2x0.8)= 3.2

o Loker: 2x0.4= 0.8
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Luas
(m?)
2.12+1.5=3.62

12.8+3.92=16.72

1.92+12.72=
14.64
1.6+0.8=
2.4
0.96+10.6+
0.8+3.2=
15.56

0.8+10.6=
11.2

5+2+18+375+40=
440

7x6=42
39+0.96+

0.8+3.2=
44

0.8

n
@
P
=
7
14
mm
>
r
)
O

20%x3.62 =ﬂ.] 24

230%x16.71/<_£.68
I—

80%X14.64=
11.3
1000%x2:4:
24
200%x15.56=

31.12%
o

100%x11
e

80%x440252

=
<

40%x 42=
16.8<
44x30%=
-

B2
=

100%x0;8=

0.80

4.30

55

52.36

59.08

792

58.8

58.6

1.6
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10

11

12

13
14

Klasifikasi
Area

Bilas & ganti

Lavatory

Fitness

Tenis meja

Kantin

Klinik

Ruang Teknisi
Tangga

Ruang

Kamar mandi
Ruang ganti
wanita

pria

Area Loker
Area istirahat
Area Fitness/gym

Area Loker
Area istirahat
Area bermain

Area Dapur
Area Penyimpanan
Area Makan

Area registrasi
Area periksa
Area tunggu
Area istirahat

Area teknisi

Kapasités
(org)

14
14
5
5

50
15
50

20
20
12

8
Fleksibel
50

10

20

Area kegiatan/praktek olaﬁragé_ N

Standar
(m2)

Toilet+KM 2.25
Area Ganti 1.75
toilet 2.4
Urinoir = 0.32
Wastafle = 2.53

o 1 rak=24
loker=0.5 x
1.2=0.6 m?

e Area gym= 40
m? /12 org
1 rak= 24 loker=
0.5x1.2=0.6 m?
Tenis meja=
2.74x1.52= 4.2 m?
0.2 m?’ /orang
Asumsi 9 m?
2.79 m?/orang

Registrasi= 6 m?
Periksa= 6 m?
Tunggu= 2 m?

Istirahat= 2 x 0.9=
1.8 m?
Asumsi 1.5/orang

Perhitungan
(m?)

Area bilas:14x2.25= 31.5
Area ganti:14x1.75= 24.5

Pria (5 x 2.4)=12

Wanita (5 x 2.4)=12

Urinoir (5 x0.32)= 1.6
Wastafle (2x2.53)= 5.06

e 4rak= 0.6 x 4= 2.4 m?

e gym 4 area =4 x 40= 160 m?
e Area istirahat=4 x 4 = 8 m?

e 4rak= 0.6 x 4= 2.4 m?
e 2x0.9=1.8 m2x 20= 36
e 6 area tenis meja= 25,2

e Kitchen set
e Lemari penyimpanan
e 50 x 2.79= 139.5 m?

e Registrasi= 6 m?

e Periksa= 6 m?

e Tunggu=5 x 2= 10 m?

e Istirahat= 2 x 0.9= 1.8 m?

Total Luas Kebutuhan Ruang

Luas
(m?)

31.5+24.5=
56
12+12+1.6+5.06=
30.66 m2

2.4 + 160 + 8=
170 m?

2.4+36+25=65

8x0.2=1.6m?
3x3=9m?
50 x 2.79= 139.5
mZ
6+6+10+1.8=
23.8 m?

20 x 1.5 = 30 m?

IVERSITY OF |

Sirkulae'D

AM

40%x5
2.4 ]

30% (0.3 x 30.66)
=9.19 m2

E

I—
30% x 170= 50 m?

IM ST

100 % x 652765 m?

40%

LIK IBRA

50% x 23+8=
11,90=

Luas min. ﬁnik
60 m2~

40% x 30= T2 m?
-

1807 m?

OF MA

Total
(m?)

78.4

40

225

130

150

60

42



Klasifikasi
Area

1. Kelas teori

2. Ruang Club
Olahraga

3.  Kantor Pelatih

Olahraga

4. Ruang Rapat

5. Toilet

6. Tangga

Ruang

Ruang kelas besar/

Audit
Jumlah= 3 kelas

2 ruang klub
olahraga (futsal,
voli, b,tangkis,
basket, t.meja,)
Area kerja dan
istiratah

Area rapat divisi
olahraga

wanita

pria

Tabel 4.9 Analisis besaran ruang kuantitatif (Pengelola & club Olahraga)
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Kapasitas
(org)

30 siswa, 1

Instruktur

30 orang/
ruang klub

12

10

Area pengelola & club olahraga

Standar Ruang
(m?/org)
1 m2/Orang
Perlengkapan 2.5

1.39 m? / orang

2.3 m?/orang

1.42 m? /org

toilet 2.4
Urinoir = 0.32
Wastafle = 2.53

Perhitungan
(m?)
31 x 0.56= 17.36 m?
Luas minimum ruang kelas
olahraga= 24.3 m?

1.39 x 30= 41.7 m?

12x2.3=27.6 m?

12 meja= 12 (1.2x0.8)= 0.96 x
12="14.52"'m?

12 kursi: 12x 1.06= 12.72 m?

e 12 meja= 12 (1.2x0.8)= 0.96 x
12= 11.52 m?

e 12 kursi: 12x 1.06= 12.72 m?

e 1.42 x 10= 14.2 m?

Pria (5 x 2.4)=12
Wanita (5 x 2.4)=12
Urinoir (5 x0.32)= 1.6
Wastafle (2x2.53)= 5.06

Total Luas Kebutuhan Ruang

91 | Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

Luas Si rkul! Total

(m?)
3 kelas x 24,3=
73 m?

2 x 41.7= 83.4 m?

27.6 + 11.52 +
12.72 = 51,84 m?

14.2+12.72+11.52
=38.44 m?

12+12+1.6+5.06=
30.66 m2

UNIVERSITY OF |

A

40 % x 73=
29 m¥/

SH

40% x 8
33.36

STJE

100% x 51.84 m?

=103.6

RAHIM

20% x 38.44 2=
7.7

30% (

o o
LW
O x
o~
o))
=

OF MAULANA MALIK

N
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(m2)

102

117

155

47

40
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Zona Area Kesenian

Klasifikasi
Area
1.  Lobby
2. Toilet

3. Galeri/plaza
4.  Perpustakaan

5. Sekretariat

6. Kantor Pelatih

7. Ruang rapat

8. Kelas teori

Ruang
Resepsionis
Ruang tunggu

wanita

pria

Area membaca dan
penyipanan buku

Sekretariat (seni,
music)
Sekretariat
(memasak,
crafting)

Area kerja dan
istirahat

Area rapat pelatih
seni/kerajinan

Area belajar

Tabel 4.10 Analisis besaran ruang kuantitatif (Kesenian)
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Kapasitas
(org)
2

20

5
5

100

30

30

12

15

30 siswa

Area Kesenian

Standar Ruang
(mZ%/org)
Modul orang
duduk 1.06
Meja bulat
3.14x0.52
toilet 2.4
Urinoir = 0.32
Wastafle = 2.53

Minimal 300 m?2
/10,000 exemplar
buku
0.6 m?/orang
Perlengkapan 8
mZ

2.3 m? /orang
kursi= 1.06 m?
meja= 0.96 m?

1.42 m? /org

1 m?/orang

Perhitungan
(m?)

e 2 kursi: 2x 1.06=2.12 m2
1 meja: 1x(2 x 0.75)=1.5 m2
e 20 kursi: 20x 0.8x0.8=12.8 m2
5 meja: 5x3.14x0.52= 3.92
Pria (5 x 2.4)=12
Wanita (5 x 2.4)=12
Urinoir (5 x0.32)= 1.6
Wastafle (2x2.53)= 5.06

1 x 300= 300 m?

30 x 0.6= 18 m?
Perlengkapan= 8 m?

e 12x2.3=27.6 m?

e 12 meja= 12 (1.2x0.8)= 0.96 x
12=11.52 m?

e 12 kursi= 12 x 1.06= 19.2 m?

e 12 meja= 12 (1.2x0.8)= 0.96 x
12=11.52 m?

e 12 kursi: 12x 1.06= 12.72 m?

e 1.42 x10= 14.2 m?

31x1=31m?

Luas

(m?)
2.12+1.5=3.62

12.8+3.92=16.72

12+12+1.6+5.06=
30.66 m2

300 m?

2x (18 +8)=

52m?

58.32 m?

14.2+12.72+11.52
- 38.44 m?

31+2.5=33.5m2

n
@
P
=
7
14
mm
>
r
)
O

Sirkulasi!

20%x3.62=0.724

1]
230%x16.72=6.68

30% (0.3 ng.ee)
=9.19

L
Sudah termasuk
dalam staﬂgar

30%x£
15.6 n&
-

30% x 58.32=
17.5m

<
2
<
20% x 38.44.m2=
770

<
=
40% x 33.!-|Om2=

Total

(m2)
4.30

55

40

300

67.6

76

47

47



e

Area memasak

Area kegiatan

9. Kelas
memasak
10 Studio
crafting/kriya  kerajinan

11 Studio musik

Area bermusik

12 Studio
gambar/lukis

Area melukis

13 Studio tari

Area menari
Area kostum

14 Cafetaria

Area Dapur
Area Penyimpanan
Area Makan

Zona service

‘ 1. ‘ Pos Keamanan

uang

Ruang pengendali
CCTV
Kantor petugas

Keamanan

Kap
4 2.5m?
8 siswa
1 pelatih Y
10-20 1.4 m2/org
Perlengkapan 8
} y m2
8siswa  Studio music STSI
1 pelatih 80 m2
20 Meja lukis 1 m?
. Kursi 0.64 m?
20
8 0.2 m?/ /orang
Fleksibel Asumsi 9 m?
50 2.79 m?/orang

1 pelatih Perlengkapan Perlengkapan= 2.5 ml

W
o
>
=
70
14
L
2

rif =« b N P
Asumsi 8 x 5 = 40 m? j 40
20 x 1.4= 28 28+8=36m? 40% x 3@ 50
Perlengkapan 8 m2 14.4|.IJ
e, il L
1 x 80 = 80 m2 80 m2 30% x 80 m2= 100
= - 24 m
20 x 1 =20 m? 20+12.8= 50% x 32.8= 49.2
20 x 0.64= 12.8 m? - | 32.8 m? 16.4
Asumsi 8 x 5= 40
40 m2 1 B
Kitchen set 8x0.2=1.6m?
Lemari penyimpanan 3x3=9m? 40% 150

50 x 2.79= 139.5 m?

Total Luas Kebutuhan Ruang

Tabel 4.11 Analisis besaran ruang kuantitatif (service)
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Asumsi ruang
3x3m?

Ruang CCTV= 3 x 3= 9 m?
Ruang kantor dan istirahat

16 m?

50 x 2.79=139.5

IPZ

25 m?

Termasuk dalam
asumsi keb&han

=
L
<
14
m
1,067.1 m?
<
-
<
=
<

ruan
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2.

3.

4

Klasifikasi
Area

Power House

Area Parkir
Pengunjung

Area Parkir
Pengelola

Ruang

Ruang istirahat
Area genset dan
trafo

Area panel dan
listrik

Area pengaturan
plumbing kawasan
Asumsi bus 10% dari
total pengunjung

Asumsi mobil 20%
dari total
pengunjung

Asumsi motor 50%
dari total
pengunjung

Asumsi motor 10%
dari total
pengunjung

Asumsi mobil 20%
dari total pengelola

Asumsi motor 80%
dari total pengelola

Kapasitas
(org)

6
fleksibel
fleksibel
fleksibel

40 org/bus

4 org/
mobil

2 org/
motor

1 org/
sepeda

1 org/
mobil

1 org/
motor

Area Service/penunjang

Standar Ruang
(m?/org)
Asumsi ruang
6 x 10 m?
Asumsi ruang
4 x5 m?
Asumsi ruang
5x 6 m?

5 x 10 =50 m?

2.5x5=12.5m?

1.5 x 2=3 m?

0.6 x 1.7=1.02 m?

2.5x5=12.5m?

1.5 x 2= 3 m?

Perabot
(m?)

6 x 10= 60 m?
4 x 5=20 m?
5 x 6=30 m?

10% x 1750 (asumsi
pengunjung)= 175 orang (:40
org/ bus)= 5 bus

Sirkulasi 100% x 5 x 50= 250 m2
20% x 1750 (asumsi
pengunjung)= 350 org (:4
org/mobil)= 88 mobil

Sirkulasi 100% x 88 x 12.5= 1100
50% x 1750 (asumsi
pengunjung)= 500 org (:2
org/motor)= 875 motor
Sirkulasi 100% x 875 x 3= 2625
m2

10% x 1750 (asumsi
pengunjung)= 175 org (:1
org/sepeda)= 175 sepeda
Sirkulasi 100% x 1175 x 1.02=
178.5 m2

20% x 154 (asumsi pengelola)=
31 org (:1 org/mobil)= 31 mobil
Sirkulasi 100%x 31 x 12.5= 387.5
m2

80% x 154 (asumsi pengelola)=
124 org (:1 org/motor)= 124
motor

Sirkulasi 100% x 124 x 3= 372 m2

Luas
(m?)

60 + 20 + 30=
110 m?

250+250= 500 m2

1100+1100= 2400 m2

2625+2625= 5250 m2

178.5+178.5= 357 m2

387.5+387.5=
775 m2

372+372=
744 m2

o
=
=~
=
&

Termasuk
asumsi keb
ruan
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uang

Skatepark Area skateboarb - Satu area skateboard
& 4 L 732m | 1A -
6. Gazebo Area santai/belajar 10 org/ 3x3= - 6 gazebo x 9= 54 m?
| gazebo  9m? rd ¥
7. Ruang Komunal outdoor 4 y o \ - Fleksibel
8. Jogging track N7 X ~ fleksibel
& 4 Total Luas Kebutuhan Ruang C; £\

Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Ruang

Tabel 4.12 Jumlah besaran ruang kuantitatif
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

A/

Total Luas Kebutuhan Ruang Teknologi (Pertunjukan)

mpok :

' Total Luas Kebutuhan Ruang Sosial (Kegiatan dan pengelola)
" Total Luas Kebutuhan Ruang Praktik Olahraga

' Total Luas Kebutuhan Ruang Pengelola dan Club olahraga

' Total Luas Kebutuhan Ruang Kesenian

Total Luas Kebutuhan Ruang Service dan penunjang
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B. Analisis Persyaratan Ruang (Kualitatif)

Tabel 4.13 Analisis persyaratan ruang kualitatif
(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

+++

R1 Kelas +H+ +++ ++ ++ ++ +++ +
Kerajinan

R2 Kelas teori: PR 44 44 +4 ++ ++ ++ +4+ +
memasak,

kerajinan,seni

R3 Sekretariat ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +
(memasak,
kerajinan)

R4 Kantor pelatih ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
(seni,
kerajinan)

R5 Ruang rapat +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +++ +
(seni,
kerajinan)

R6 Kelas +++ ++ ++ +++ + ++ ++ ++ +++
memasak

R7 Kantor ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++
manajer (seni,
kerajinan)

R8 Halagoh/sekre = +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +
tariat agama

R9 Sekretariat ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +
olahraga
R11 Plaza +++ +++ +++ +++ ++ +++ ++ ++ +4

+++ +++ +++ + ++ ++ + ++

R13 Aula olahraga +++

R14 Ruang ++ ++ ++ ++ + + + + .
bilas/ganti
aula olahraga

R15 Ruang ++ ++ ++ ++ + + + + P
bilas/ganti
gymnasium

R16  Ruang gym I ++ ++ + ++ ++ ++ +

R17  Ruang rapat +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ T
(olahraga)
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R19

Kantor pelatih
olahraga

Kantor ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +
manajer
olahraga

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29

R31

R32

R33

R34

R35

R36

R37

R38

R39

Ruang kelas b+ +++ +++ ++ ++ ++ +++ +

(sosial-

teknologi)

Ruang rapat +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +

(sosial-

teknologi)

Kantor (sosial- ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ +

teknologi)

Perpustakaan +44 +44 ++4 +4+4+ ++ +4+4+ 44+ 44+ ++

Studio gambar  +++  +++ e+ e+ ++ ++ ++ ++ +

Studio music I e+ e+ ++ ++ ++ ++ +
- Sekretariat ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++

(seni, musik)

Studio tari +++ ++4+ +++ +44+ ++ ++ ++ 44 ++

Gudang ++ + ++ + + + + + +
plaza/galeri

Cafetaria +++ |+t +++ +++ ++ ++ ++ ++ +++
Kantor ++ ++ ++ ++ + + + ++ +
Direktur

Kantor Ketua ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ T +
Divisi

Lobby/ +++ ++ +++ ++ ++ ++ ++ + +
Resepsionis

Musholla +++ ++ ++ +++ ++ ++ + P .
Ruang ++ ++ ++ ++ + + + + ++
Cleaning

Service

Ruang +++ + ++ ++ + + + 4+ e+
Teknisi

Kantor +44 ++ ++ ++ ++ + + + —+
keamanan
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R40 Klinik

Keterangan:
+ Tidak dibutuhkan Zona 1: seni-kerajinan
++ Dibutuhkan/diperlukan Zone 2: sosial

+++ Sangat diperlukan (dengan pertimbangan)

: olahraga

A Alami Zona 4: area teknologi

B Buatan

C. Diagram Keterkaitan

1. Analisis Hubungan Makro

”"'Ié
:/ L
3532, . Swil T- z22s
» "K " B
i Area *, Mimolagl ;¥ TS 4" Aren 4 e
T -
‘t\ ss...“i : Tes = A= _’," ‘\‘e Se_rvi; 'al:
Q3 A -
it PP R A -t q
s3*" Ty A P L g 2,
N 3 Vv "_’;ﬁ:*. 11 43580y, >
g"=- ’.a“‘\ q" 2 f .
:" Area % " Ar.'l W " Area %
W Kantor :ﬁ‘:‘ K!ﬂ_!uﬂ + Olahraga l;'
%, Dengelola v h W o
2z2z23” #'3-:3-.”' & @
\ ‘ ==-=.-,+/
:? Area "
N, Parkir

Longiung Barsebalsher

Dabot dur Mudan Oijangs s

Basjoman whe Tids Bar e s qar

Gambar 4.14 Analisis hubungan ruang makro

(sumber: Hasil Analisis, 2019)
2. Analisis Hubungan Mikro

Zona Olahraga

’;’, z B %‘
2353 ” R z=3
%% *s " Area 0 ot LN
“ ll w
« Toilet —x Penonton ' i’ Ruang PEPDDD
Woumum o N < N atlet o
" ol ey ot . ==,
‘ ¥ a® “\“: 7Y, -%
A SSPE ¥ TR | _
FeB" bR | ) LTS
P 5o s,
) e “" W
V! n W "
Aul w # Ruang

zz= 22E8s
L o T TN " S
" Ruang w—/ T % Tangsa
"
w alat 4, Lobby s rnasz?
o ae? S5 B
sT== Ss==22?

+ Langiung Bersabatchan

: Dakat don Mudoh Dijangkou

: Mudan Dijanghau ateu Masih Dapat Dijanghou

: Barjavhen atau Tidok Barhubungon

Gambar 4.15 Analisis hubungan ruang (zona olahraga)

(sumber: Hasil Analisis, 2019)
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%0 NS
”" Ruang o > © Langsung Barsebelohan
[

e W . 7 : Dakot don Mudah Dijangkay
22%582, « bilas .’ ddddds
% N b
“ Y o Sz=z% s -% i Mudah Dijangkey slou Masih Depet Dijengkau
" W =TI TR
" " %% 0 o
w  Kantor s P . PAS N\ s serjeunan seu Tidak Barhubungon
\l\ M e Y& I W
b ” .4 B " v
S 2
LT P Void ¢ Ruang »
BN €54 )
v I Lapangan »
\ - 2 4
. w Indoor

% T d
" Ruang %
%, pelatih ," '

S P <

Gambar 4.16 Analisis hubungan ruang (zona olahraga)
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Zona Teknologi

=24
E?
3
o
35
)

Langsung Bersebulahan

;
- % =z== ok " J oy
JECTE TV 2 ’,,K,___.--__\ NS T rry "
. R o o> 2
P >
Pvten D shou st Dapet Difonghoy

Barjaunan atau Tidak Barhubunga:

@
o
a
&
o
Ua
o
o
=
o
R

W
=

£
P P .
«  Ruan: ) I . #  Ruang »
P "
. wardrobe " NN Teknisi
S L% w L Ve =
Trga==” w " 222227
W L
= K
N b |
anz3=g, ab e, 5 P LN
; S&aw=32" a b
u  toilet ‘:} v u  Gudang
s e -2¥x2, s =%

Gambar 4.17 Analisis hubungan ruang (zona teknologi/pertunjukkan)
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Zona Seni (plaza dan perpustakaan)

o® &4 :1 >+ LengungBerisbeishan
“

" Plaza 1 PPPP PP Ockotdon mudon Dijonghen
\ J
.
~ L% ,’9" H Audah Dijanghou olou Masin Dapel Dijanghou
25T T AN B2=" s, Becio e ST 0o, b rhoniiigs
y )
" Ruang s v »  AreaRak %
| 2° Sy I g
I.\ Karyawan & - P o . buku K
» “ “ » » ”
Yo P p » L T
e aead? " W Leazat’
b, " w A&
v " . v
L4 W RuangBaca & 54
A AR W " X%,
22552, " U ihand S
& . K w ” J .
P » “ Pad Y9 e
u toilet W \\\e o ‘ﬁ 0! »
P nuang
. 3 Ses 2e? % katalogi

Gambar 4.18 Analisis hubungan ruang (zona seni)
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech | 99

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Zona Sosial

o s
: Area lab -

B DA

¢ Lengsung Bersebelohon

: Dakat don Mudeh Dijangkou

LErTY 22*
i-::g*/ zzzz= - y
u toilet W Gudang 4)
-

v
====:g:* "' ~
=;==:=,# E\ g255%2;
“
“ ol Ruang ?‘.:’ﬂ Ruang %
X sekrehrlat ;. A komunal " R kelas
> ”
‘*~:='=;=*$ "e_‘\ L% zz22?
"' . .:ﬂ:_
Pt ey s = Tagy
W Lobby s Mg v Ruang 3,
IV Tay JyV ¥ AP v
feaazs” TABY Kantor wvY SN

: Mudeh

jjangkou atau Masih Dapot Dijengkay

1 Barjouhen olou Tidok Berhubungan

Gambar 4.19 Analisis hubungan ruang (zona pengelola)

(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Zona Seni dan Kerajinan
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: Dekat dan Mudah Dijanghau

1 Mudah Dijangkou atau Masih Dapat Dijangkau

Barjouhan otau Tidok Berhubungan

Langsung Barsabalahan

: Dakat dan Mudah Dijangkau

: Mudah Dijangkau atau Nasih Dapat Dijangkau

Barjauhan atau Tidok Barhubungan

Gambar 4.20 Analisis hubungan ruang (zona service)

(sumber: Hasil Analisis, 2019)
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D. Blokplan

1. Zona Olahraga

Bilas
Klinik . Ruang
Gantl Fitness
Lapangan
Rangkap
g =
Tribun Tribun | =
Kantin % T—% Tenis
Ruang Sekre Ruang Meja
Gudang Pelatih Labby tariat Atlet
Gambar 4.21 Blokplan zona olahraga
(sumber: Hasil Analisis, 2019)
Ruang Lapangan
Rapat Rangkap
Kantor % 7 * ’EE Club
pelatih Pl = Olahraga

Gambar 4.22 Blokplan zona olahraga
(sumber: Hasil Analisis, 2019)
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2. Zona Teknologi

R“arfg. toilet
teknisi
ardrobe
Back Area
stage| | Panggung
R.pelatih
pimling Gudang toilet

Area
Penonton

Lobby dan tangga

Gambar 4.23 Blokplan zona teknologi/ pertunjukkan 2
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Area sekretariat Area kelas dan
lab tegknologi
Area Komunal Area kantor pusat
Sosial pengelola

Lobby dan tangga
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(sumber: Hasil Analisis, 2019)
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3. Zona Kesenian

ail;(:\?;aslt)agfiﬂ Sekretariat
plaza/ galeri
area baca/ )
perpus cafetaria

Gambar 4.24 Blokplan zona plaza
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

ruang kelas

seni kriya

strudio

lukis tata boga

Gambar 4.25 Blokplan zona seni 1
(sumber: Hasil Analisis, 2019)

Stud]o Area rapat

tari
Studio
musik antor

Gambar 4.26 Blokplan zona seni 2
(sumber: Hasil Analisis, 2019)
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4.3 Analisis Rancangan

Tagline Perancangan

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan
bahwa proses analisis rancangan Pusat
Kegiatan Remaja/ Komunitas di Kota
Pekanbaru (Youth Center) ini menggu-
nakan metode linear.

Tahapan Analisis dilakukan untuk
mendapatkan konsep/rancangan yang
sesuai dengan isu objek dan juga pen-
dekatan rancangan. Untuk itu, pada
proses ini perancang akan menganalisis
rancangan berdasarkan dengan prinsip
objek rancangan (Youth Center), prin-
sip pendekatan rancangan (Arsitektur
High Tech) dan nilai/prinsip Keislaman.

Pada bab 2, ketiga aspek/prinsip ran-
cangan diatas telah penulis rumuskan
dalam satu tagline, yaitu “Fleksible Ar-
chitecture”. Berikut merupakan pen-
jelasan dan skema mengenai “Fleksible
Architecture” yang nantinya akan digu-
nakan selama proses analisis:

Prinsip Youth Center

1. Mewadahi seluruh
kegiatan remaja

2. Fasisilitas yang
nyaman

Prinsip High Tech

1. Inside-out (trans-
paran/terbuka)

2. Selebration of pro-
cess (pemanfaatan te-
knologi)

akan, pelapisan (ma-
terial/ekspos pergera-
kan dan utilitas)

4. Warna cerah

5. Pengeksposan baja
ringan (struktur)
6.Pemanfaatan energi

alam sekitar

Prinsip Keislaman
. Ar-Rum ayat 41

. Fushshilat ayat 53
. Al-Anfal ayat 60

AWN =

3. Transparan, perger- [Ja=

. Ar-Rahman ayat 33 (mLLL]

Fleksible High Tech

1. Collaboration between tech-
nology and environment: Pe-
manfaatan energi dari alam ke
rancangan (menggunakan te-
knologi) serta kolaborasi ling-
kungan sekitar (budaya, mas-
yarakat, dan tapak) ke dalam
rancangan.

2. Inside-out and transparancy:
Transparansi antara bangunan
dengan area luar dengan mate-
rial kaca serta pengeksposan
pergerakan sirkulasi verti-
kal/horizontal pada bangunan
(kegiatan remaja dapat terli-
hat)

3. Structural exposure: Pengeks
posan struktur bangunan se-
bagai nilai estetika rancangan.

Gambar 4.27 Tagline analisis rancangan
(sumber: Hasil Analisis, 2020)

4.3.1 Analisis Zoning

Analisis Zoning (Penyebaran Massa)

area kegiatan
sosial dan teknologi

Pekanbaru Youth Center memiliki be-
berapa macam fungsi dan fasilitas
pengembangan hobi/bakat yang berbe-
da sesuai bidang (Agama, sosial-te-
knologi, olahraga, dan seni).

Ide penyebaran massa dan zona ke-
giatan di dalam tapak perancangan
adalah dengan membuat suatu area pu-
sat/pengikat pada tengah tapak yang
dapat digunakan oleh seluruh pengguna
(semua kegiatan).

Prinsip: Inside-out and Transparancy
Area pengikat berupa open
space/ruang komunal outdoor dan
taman.

Seluruh massa bangunan berorientasi
mengelilingi area pusat ini. Selain itu,
seluruh kegiatan di setiap bangunan
dapat terlihat dari area pusat ini.

PERLETAKAN ZONA

DAN MASSA
BANGUNAN

1\ Power House/Pusat utilitas ka-

'\ ],/wasan Youth Center (110 m?)

5y Bangunan kegiatan seni, kera-
\£/jinan, dan jurnalistik (1000 m?)
@ Bangunan kegiatan sosial dan
teknologi (2000 m?)
@Bangunan kegiatan olahraga dan
lapangan (2400 m?)
Area parkir 1 kawasan Youth
Center (5750 m?)

@Area parkir 2 kawasan Youth
Center (4000 m?)

Pusat kegiatan outdoor Youth
Center: plaza outdoor, area
gazebo, area istirahat (2500 m?)

Area rekreasi: skateboarding,
jogging track,dll (500 m?)

area

penge

area
kegiatan seni

g
(2000m?)

(dengan perkera

lola

@

G servis
area pusat area kegiatan
(open space) olahraga

area

CONTOH AREA PUSAT:

Gambar 4.28 Analisis zoning pada tapak
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.2 Analisis Tapak (Aksesibiitas dan Sirkulasi)

Power House
Ged. seni-jurnalistik
Ged. sosial-tekno )
Ged. olahraga
Area parkir 1

. Area parkir 2

. Pusat kegiatan outdoor
. Area jogging/skate-
board

1 Area KDH

[ Area sirkulasi

BNOUAWN S

AREA TAPAK
RANCANGAN
Analisis Aksesibilitas

1. MASUK:

Area masuk menuju tapak
berada di sisi timur tapak di
jalan arteri primer (jalan
utama) yang sebagian besar
kendaraan berasal dari
Pusat Kota Pekanbaru

2. KELUAR:

-Area keluar pengunjung
berada di sisi timur tapak
(menuju kel. limbung baru)
-Area keluar untuk ke-
giatan service/utilitas
berada di sisi utara tapak
(belakang bangunan)

O 3. AREA DROP OFF:
Penyediaan area drop off
untuk pengunjung yang

menggunakan kendaraan

umum.

Analisis Sirkulasi

1. SIRKULASI KENDARAAN
PENGUNJUNG:

Sirkulasi kendaraan dari
gerbang masuk -> parkir sisi
selatan (1) /area dropp
off/ parkir sisi utara (2) ->
gerbang keluar.

2. SIRKULASI UTILITAS:
Pemisahan area sirkulasi
untuk utilitas agar tidak
mengganggu sirkulasi pen-
gunjung.

Sirkulasi kegiatan utilitas
kawasan ialah dari pintu
masuk -> jalan sepanjang
sisi selatan dan barat (men-
gakses belakang bangunan)
-> gerbang keluar sisi
utara.

3. PEDESTRIAN:
Area plaza dan sekitar ban-
gunan () dijadikan sebagai
area bebas kendaraan ber-
motor
4 @. Area drop off-> plaza
,/ outdoor/taman->  bangu-
nan
b. Ruang transisi antar ban-
gunan: bangunan kesenian
-> bangunan sosial teknolo-

4. SIRKULASI PARKIR:

a. sirkulasi parkir (1 & 2)
memiliki akses masuk dan
keluar yang berbeda,
dengan jalan satu arah.

b. area parkir motor dile-
takkan di sisi dekat dengan
bangunan.

MENUJU KiI

RI MERANTI Jalan Primer

kawasan.

/I‘,L:ZSm

Gambar 4.29 Analisis aksesibilitas dan sirkulasi
(sumber: Hasil Analisis, 2020)

Data Eksisting Tapak

Jalan Kolektor

jalan peng-
hubung antar

jalan 2 arah

ANALISIS TAPAK

PERANCANGAN

MENUJU KEL. jalan utama jalan 2 lajur median
LIMBUNG BARU penghubung % L:25 m/jalur ® jalan
antar kota

Jalan Lokal

jalan
penghubung
setempat.

jalan 1 arah
2 L:10m

AREA BANGUNAN
RANCANGAN

Analisis Aksesibilitas

1. AKSES (IN/OUT) BANGU-
NAN:

Setiap bangunan memiliki
akses pintu utama pada
bagian depan bangunan dan
akses pintu samping untuk
mempermudah pengguna
menuju bangunan lain.

L .

\

. lokasi pintu utama

B lokasi pintu sekunder
(samping)

. utilitas (sampah,dll)

Analisis Sirkulasi

1. SIRKULASI BANGUNAN:
Bangunan utama (sosial dan
teknologi) dijadikan sebagai
pusat sirkulasi antar bangu-
nan di Youth Center

2. SIRKULASI SEKITAR BA-
NGUNAN:

Pada kawasan Youth Center
(sekitar bangunan dan plaza
outdoor merupakan area
bebas kendaraan.

PRINSIP:

1. Collaboration between
technology and environ-
ment:

Pengaturan sirkulasi yang
efisien dan memyesuai-
kan bentukan tapak dan
tatanan bangunan.

2. Inside out and trans-
parancy:

Posisi area parkir yang
jelas dan diberi penga-
rah/ signage.
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4.3.3 Analisis Tapak (Ruang pada tapak)

Ruang (Tapak dan Dalam B

Hasil Analisis Sebelumnya

1. Power House

2. Ged. seni-jurnalistik

3. Ged. sosial-tekno

4. Ged. olahraga

5. Area parkir 1

6. Area parkir 2

7. Pusat kegiatan outdoor
8. Area jogging/skate-
board

¥ RTH Tapak
[ Pedestrian [ /n (Bangunan)
[ Drop oOff I Out (Bangunan)
In (Tapak)

2" Out (Tapak)

AREA TAPAK
RANCANGAN

1. AREA PLAZA OUTDOOR
Pusat area plaza sebagai
tempat untuk menampilkan
acara/pertunjukkan luar. Selain
itu juga sebagai area bermain.

2. JOGGING & SKATEBOARD

Pada area Timur tapak diran-
cang agar menjadi taman seka-
ligus area bermain skateboard
dan area jogging pengunjung

umum.
4A:RE!A,
EKATEBQARD
_AREA
“Joca!

GGING TRACK

AREA BANGUNAN
RANCANGAN

1. SOSIAL DAN TEKNOLOGI:

lantai 1: kantor utama, ruang kelas
dan lab sosial-teknologi, sekretariat
sosial-teknologi, kantor pelatih.
lantai 2: Ruang pertunjukan, back-
stage.

3. KESENIAN:
lantai 1: perpustakaan/galeri,
kafetaria, sekretariat .
lantai 2: Studio kerajinan,
kelas teori, kelas tata boga,
studio gambar/lukis.
lantai 3: Studio musik, studio
tari, kantor kesenian.

=

ngunan)

PRINSIP ‘
Collaboration between technolo-
gy and environment: memaksi-
malkan area luar tapak untuk
menunjang kegiatan yang diwa-
dahi Youth center.tt

PRINSIP

Inside-Out and transparancy: ruang
yang lapang dalam bagunan dan
mengekspos sirkuslasi pada area ke-
giatan publik dan semi publik pada

bangunan.

Data Analisis Ruang

Pada analisis fungsi & ruang
telah didapatkan kegiatan
apa saja yang akan diwadahi
secara umum. Pada analisis
ini data tersebut akan di
kembangkan kembali.
Bangunan Utama:

Sosial dan teknologi/pertun-
= ,%.-f(\/ jukan, seni, olahraga.
Ruang Luar:
1. Plaza outdoor (gazebo,
taman, area event outdoor,
area duduk)
2. Jogging track
3. Area skateboarding

3. AREA PARKIR
Area parkir kawasan di dua area. Parkir 1
(sisi Selatan) dengan kapasitas 250 motor
dan 40 mobil. Parkir 2 (sisi Utara) dengan
kapasitas 60 mobil dan 170 motor dan 3
bus). Area parkir ini dapat memuat
asumsi jumlah pengunjung tertinggi
dalam satu waktu.

2. OLAHRAGA:

lantai 1: Aula olahraga (lapangan),
kafetaria, klinik, gym, ruang atlet,
ruang pelatih.

lantai 2: Kantor pelatih, club olahra-
ga, ruang kelas teori, ruang rapat.

=
P,

Gambar 4.30 Analisis ruang pada tapak
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.4 Analisis Tapak (Matahari)

Klimatologi (Matahari)
Sores:oo-

18:00 &

Sisi Timur tapak yang berbatasan dengan jalan raya
utama merupakan area yang terkena sinar matahari
pagi (baik untuk tanaman).

Sisi Barat tapak yang berbatasan dengan area hijau
kota dan aliran Sungai Siak merupakan area yang
terkena sinar matahari siang/sore.

Qc
o]

w

8

AREA BANGUNAN
RANCANGAN

1. BUKAAN BANGUNAN
Bukaan berupa dinding kaca

pada sisi timur bangunan. g N ==
Kaca yang digunakan pada - % = _—
bangunan menggunakan te- o b > S ? =

knologi tinggi, yaitu kaca \ —
thermochromic. Kaca thermochromic merupakan kaca =
yang dapat berubah warna menjadi lebih gelap/transpar-
an mengikuti intensitas matahari. Material ini memung- yang juga mengekspos
kinkan suhu dalam ruangan tetap nyaman tanpa mengu- - _ s sirkulasi vertikal-horizontal
rangi visibilitas ke luar ruangan. 2 = - dalam bangunan.

V,V,V,I"I"Aré;’i _kaca pada bangunan

Ged. sosial dan teknologi
orientasi bangunan ke
Timur sehingga hanya me-
merlukan atap sebagai
sistem photovoltaic

2. BENTUK ATAP BANGUNAN

Penggunaan photovoltaic system pada
atap bangunan untuk memanfaatkan
energi matahari yang tinggi. photovol-
taic system merupakan sistem peman-
faatan sinar matahari yang disalurkan
dari solar dan diproses menjadi sumber

listrik.
2
e -

VR R NGy , e
)‘. N = M = e
Jome ! 4 = @\ 5 I )

| / _Rarea photovoltaic

—L s protovoltac poy:
Ged. seni dan olahraga

orientasi bangunan ke selatan sehingga potongan atap
zigzag untuk pencahayaan alami dari timur dan solar
panel di sisi barat

area skylight

PRINSIP:

1. Inside Out and transparancy:

AREA TAPAK penggunaan material transparan untuk pencahayaan alami

RANCANGAN di siang hari (kaca thermochromic).

2. Collaboration between technology and environment
1. AREA TEDUH/GAZE-
BO:

memanfaatkan energia alam (matahari) yang dikolaborasi-
kan dengan teknologi menjadi sumber listrik pada rancan-
Pemanfaatan cahaya Ban.
matahari pada area ko-
munal outdoor (gaze-
bo/area duduk) dengan
sistem solar panel di
tapnya lalu diproses se-
bagai sumber listrik di
area tersebut (stopkon-
tak/ charger)

2. VEGETASI PENEDUH:
sz Pemberian vegetasi
i - peneduh pada area parkit
agar tidak terpapar. sinar

Menggunakan atap solar
panel penyerap panas
matahari

Baterai penyimpanan lis-
trik dari proses solar
Y panel

~ Menyediakan sumber lis-
trik  (stopkontak) dari
hasil solar panel.

Sebagai tempat istira-
r'll hat/ duduk

T Sebagai tempat berteduh

Gambar 4.31 Analisis matahari
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.5 Analisis Tapak (Angin, suhu, dan hujan)

Klimatologi (Angin, Suhu, Hujan)

Data Eksisting Tapak:

AREA BANGUNAN
RANCANGAN

1. PEMBERIAN VENTILASI:

Memberikan ventilasi pada sisi ban-
gunan yang menghadap sumber da-_
tangnya angin (sisi Selatan dan

Barat) sebagai penghawan alami ——

pada ruangan.

2. PEMANFAATAN AIR HUJAN:
Memanfaatkan air hujan yang berasal
dari atap bangunan untuk dialirkan
ke baja-baja selubung bangunan agar
dapat dimanfaatkan sebagai pasokan
air untuk sistem pendingin alami
dalam ruangan.

Baja yang
dialiri air

AREA TAPAK

RANCANGAN

1. DRAINASE AIR HUJAN:
Pemberian drainase sekunder untuk
mengalirkan air hujan di area
taman/ plaza yang dominasi per-
kerasan dan memanfaatkannya
untuk menyiram vegetasi di area
taman.

B Titik Tandon Bawah
Penyimpanan air hujan dari salu-
ran air di area taman untuk meny-
irami tanaman.

Area saluran air
Area saluran air di taman

PERANCANGAN
Kondisi Eksisting: YOUTH CENTER
Curah hujan rata-rata: 73,9-584,1 mm/th

Suhu: 23,4°C (min) hingga 33,4°C (maks)
Kelembapan: 57% (min) hingga 92,2% (maks)
Kecepatan Angin: 3-6 km/h

Pagi 08:00 WIB dari Barat ke Barat Daya

Siang 14:00 WIB dari Barat Daya ke Timur Laut
Sore  17:00 WIB dari Selatan ke Barat

I @c

PENERAPAN PRINSIP:

1. Collaboration between technology and environment: pe-
manfaatan air hujan dan baja untuk pendingin.

2. Structure Exposure: penggunaan baja sebagai pendingin
ruang alami sekaligus diekspos sebagai nilai estetika.

2. AREA PENYERAPAN:
Mempertahankan tanah tanpa perkeras-
ada area taman sebagai air hujan
dapat diserap langsung oleh tanah. Area
serap air berada pada area gazebo.
Tanah diberi tanaman rumput jepang
yang dapat diinjak sehingga area tetap
terlihat hijau.
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Gambar 4.32 Analisis angin, suhu, hujan
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.6 Analisis Tapak (Odor dan View)

Odor (kebisingan/bau) dan View

®

AREA TAPAK
RANCANGAN

Analisis odor:

1. VEGETASI PENYARING POLUSI:
Area yang dekat dengan jalan raya
diberikan vegetasi yang dapat memi-
nimalir/ menyaring polusi dari
kendaraan. Selain itu, pada area
parkir yang juga dilalui kendaraan
diberi batasan vegetasi penyarin po-
lutan.

penempatan vegetasi
pemecah kebisingan
dan polusi

2. PEMBATAS TAPAK TIDAK MASSIVE:

\

pagar terbuka

Pada area yang berbatasan dengan
jalan raya (Utara dan Timur), diberi
batas tapak berupa pagar yang tidak
masif (semi terbuka) untuk memini-
malisir kebisingan kendaraan yang
ada.

AREA BANGUNAN
RANCANGAN

Analisis view:

1. VIEW DALAM KE LUAR:

Untuk mencapai view dari
dalam ke luar bangunan di-
gunakan dinding kaca pada
ruangan yang bersifat publik.
Hal ini sekaligus mengekspos
kegiatan sirkulasi dalam ban-

gunan. a. koridor
b. ruang backstage
c. ruang theater

2. VIEW LUAR KE DALAM:
Pemberian penanda identitas
kawasan pada area depan ka-
wasan yang berbatasan
langsung dengan jalan utama
(Timur tapak)
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ANALISIS TAPAK

PERANCANGAN
YOUTH CENTER
Kondisi Eksisting:
Selatan: Kebisingan dari kegiatan manusia di area RTH kota
rendah.

Barat: Kebisingan dari kegiatan manusia di area RTH kota
rendah.

Utara: Kebisingan dari jalan raya (kolektor) cukup tinggi.
Sumber: kendaraan.

Timur: Kebisingan dari jalan raya utama (arteri) cukup
tinggi. Sumber: kendaraan.

PENERAPAN PRINSIP:

1. Collaboration between technology and environ-
ment:

pemanfaatan vegetasi sebagai pemecah kebisin-
gan dan bebauan pada tapak.

3. Inside out and transparancy: Penggunaan mate-
rial transparan untuk kualitas visual in-out bangu-
nan dan tapak.

d. kantor
e. ruang ganti atlet h. kantor
f. koridor aula/lap olahraga i. atrium galeri/perpus

g. ruang olahraga j. tangga & balkon

at se pup

Gambar 4.33 Analisis odor
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.7 Analisis Tapak (vegetasi)

Utara-Barat

Area Selatan dan Barat Area Utara dan

Daya tapak didominasi tapak didominasi vegeta-
vegetasi: kelapa (Cocos si: semak ilalang (Impera-
nucifera L), rengas (Gluta ta cylindrica), jelutung
renghas l.), semak ilalang (Dyrea polyphilla), meran-
(Imperata cylindrica), me- ti (Shorea sp.),

ranti (Shorea sp.), eceng (Kampassiana malaccen-
gondok (Eichornia cras- sis)

sipes.)

RANCANGAN

£

1. VEGETASI PENYARING POLUSI:

Vegetasi pada rancangan meman-
fgatw N vegetasi eksisting serta be-
berapa jenis vegetasi lain. Jenis
tanah pada area rancangan merupa-
kip tanah yang subur, sehingga vege-
t&ﬁi akan dapat tumbuh dengan baik.

Area persebaran vegetasi

ANALISIS TAPAK

PERANCANGAN
YOUTH CENTER

Timur-Timur Laut

Area Timur dan Timur Laut
tapak didominasi vegeta-
si: semak ilalang (Impera-
ta cylindrica), pinang
(Areca catechu.), kelapa
(Cocos nurifera L)y
kelapa sawit (Elaeis
guineensis.)

‘;iegetasi pembatas {

Vegetasi hias dan
peneduh

Vegetasi peneduh s

Vegetasi hias dan
pengarah

Meranti

Gambar 4.34 Analisis vegetasi
(sumber: Hasil Analisis, 2020)

110 I Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru - Arsitektur High Tech

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4.3.8 Analisis Bentuk

Perubahan Bentuk

ANALISIS BENTUK

PERANCANGAN
YOUTH CENTER

Blokpan

Bentuk awal berasal dari blok-
plan abalisis fungsi dan besaran
ruang.

Selanjutnya pada analisis mata-
hari muncul bentukan atap
miring menyesuaikan kebutu-
han hadap teknologi solar panel
dan pencahayaan alami.

Selain atap muncul pula bukaan
pada bangunan berdasarkan
kepada orientasi bangunan.
Penggunaan material transpar-
an berupa kaca teknologi tnggi
yakni thermochromic yang
dapat berubah warna sesuai in-
tensitas matahari.

Angin, suhu, dan hujan

Pada analisis ini muncul ventila-
si pada bagian atap bangunan
sebagai penghawaan alami.

Selain itu muncul pula ide peng-
gunaan teknologi penghawaan
alami dari baja yang dialiri air
hujan (atap) yang menyelubun-
gi dinding bangunan sehingga
bangunan tetap sejuk.

View

Pada analisis view ini, terdapat
penambahan material dinding
transparan pada area publik
dan semi publik pada bangunan
serta pada area sirku-
lasi/pergerakan vertikal dan
horizontal didalam bangunan.
Untuk area privasi seperti
kantor atau klinik sendiri hanya
menggunakan bukaan seperlu
nya.

Adanya perubahan material
dinding ini sesuai dengan prin-
sip arsitektur high tech yang
mengekspos dan menjadikan
pergerakan dalam bangunan se-
bagai nilai estetika tersendiri.

Struktur dan teknologi

Terakhir, pada analisis struktur
bangunan, perancang mengeks-
pos rangka struktur sebagai
bentukan yang estetik pada
bangunan. Pemilihan struktur
rangka ekspos dengan baja,
yang kemudian di kembangkan
menjadi berbentuk segitiga
menyerupai ornamen khas
tapak rancangan. Bentukan
struktur ornamen ini terkesan
modern dan sesuai dengan prin-
sip rancangan.

Gambar 4.35 Analisis Bentuk
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.9 Analisis Struktur

ANALISIS STRUKTUR

PERANCANGAN
PENERAPAN PRINSIP: YOUTH CENTER
1. Collaboration between technology and

environment: kolaborasi struktur dengan

kondisi tapak

2. Structure Exposure: pengeksposan struk-

tur pada rancangan.

3. Inside out dan transparancy: Selubung

bangunan transparan

Struktur Atap

=

Penggunaan strukturlatap miring pada

I /Atap bangunan
ketiga bangunan dengan bentukan
berbeda sesuai hasil analisis sebelum-

\‘ ‘/ sosial-teknologi
nya.

Material atap yaitu baja dengan struk- /‘\ /K /R

tur penyangga atap untuk menopang /

beban pada atap. \‘\.:;-, h = % . Atap bangunan
N

= olahraga dan
kesenian

Struktur Tengah

Pengeksposan struktur utama bangunan
seperti (kolom) yang disesuaikan dengan
bentukan atap. Kolom baja diekspos
dengan bentukan miring dan berpola
menyudut (segitiga) menyerupai pola
ornamen identitas Kota Pekanbaru.

Ill g bagai penyelubung ban-

L gunan dan pengunci kaca

| sekaligus pendingin ruan-

| gan alami bentukan >
bangunan sosial

I teknologi

Struktur Pondasi

'.' |~ Penggunaan baja-baja se-

: bentukan kolom
bangunan olahra-
ga dan kesenian.

Penggunaan pondasi pancang dengan
proses pengerjaan bump pile yang men-

eruskan beban dari kolom bangunan. pondasi pancang

Gambar 4.36 Analisis bentuk
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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4.3.10 Analisis Utilitas

Utilitas Listr

ANALISIS UTILITAS
PERANCANGAN

YOUTH CENTER

oo = JARINGAN KABEL LISTRIK
TEGANGAN MENENGAH
(KABEL TANAM)
£73 = Shelter Bus

= Siemesse Connection

1
| _ Hidrant Pillar + Outdoor Hidrant Box
! ~ (lengkap dengan Fire Hose + Rack,
d Noozle, Hidrant valve)
Ground Water Tank kap. 120 m3 +

U ,

A LE l Hidrant Pump (Electric Hidrant Pump
500 GPM, Diesel Hydrant Pump 500
GPM, Jockey Hydrant Pump 50 GPM)

Analisis plumbing:

AIR BERSIH KAWASAN

Air bersih yang didistribusikan ke
bangunan berasal dari PDAM pada
sisi utara taopak. Air terlebih
dahulu disimpan dalam ground
water tank

Sumber air pada area taman out-
door berasal dari air hujan yang
disimpan dan dijadikan sebagai
sumber air di taman (menyiram tan-
aman, dll)

E Posisi ground water tank

=== Aliran pipa air bersih

Analisis fire protection:

m Penyediaan hydrant pillar dan

outdoor hydrant box di tiga
titik untuk mengantisipasi ke-
bakan pada tiga gedung
utama.

pemadam kebakaran men-
jangkau area bangunan pada
tiap bangunan.

I Pemberian akses untuk mobil

Penyediaan area berkumpul/

. evakuasi yang jaraknya cukup
aman apabila terjadi keba-
karan pada gedung (di area
plaza)

Analisis persampahan:

Penyediaan akses/ titik pen- :
jemputan sampah disetiap |
gedung untuk kemudian diang- |
kut oleh mobil sampah kota. I J

N8

3

mobil sampah yang mengelil-
ingi kawasan tapak agar ke-
giatan service/ utilitas tidak
mengganggu kegiatan utama
di kawasan rancangan.

SENTANN

... Penyediaan sirkulasi khusus l

[

NSNS

SOOCEREEENENS

s

Gambar 4.28 Analisis utilitas
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di
Kota Pekanbaru adalah Flexible Technology. Flexible technology yaitu mendesasin suatu
rancangan yang menggunakan peendekatan High Tech Architecture (teknologi tinggi)
yang fleksibel terhadap lingkungan rancangan (iklim, sosial/budaya, kondisi tapak).
Fleksibel disini dimaksudkan agar penggunaan material-material berteknologi tinggi
dalam rancangan dapat menyesuaikan kebutuhan dan potensi yang ada pada tapak
perancangan.

Konsep Flexible High Tech ini selain dapat merepresentasikan style dan kesan
modern para remaja, juga dapat memanfaatkan teknologi yang ada untuk memproses
energi yang ada pada alam menjadi bermanfaat. Sehingga, nantinya rancangan tidak
hanya akan menjadi Kawasan iconic bagi remaja untuk berkegiatan, namun juga menjadi
sebuah sarana untuk memanfaatkan dan menggunakan hasil dari teknologi tinggi yang di

hasilkan pada rancangan ini.

Prinsip Youth Center Prinsip High Tech Prinsip Keislaman
. Ar-Rum ayat 41

Mewadahi dan mem- 1. Inside-out (transparan/terbuka) 1
fasisilitas seluruh ke- 2. Selebration of process 2. Ar-Rahman ayat 33
giatan remaja/komu- 3. Transparan, pergerakan, pelapisan 3. Fushshilat ayat 53
nitas. 5. A lightweight filigree of tensile members | 4. Al-Anfal ayat 60
] 6. Optimistic confidence in a spesific culture Il
FLEXIBLE HIGH TECH
mendesasin suatu rancangan yang menggunakan peendekatan
High Tech Architecture (teknologi tinggi) yang fleksibel terhadap
lingkungan rancangan (iklim, sosial/budaya, kondisi tapak)
U J }‘
1. Collaboration between tech- 2. Inside-out and transparancy: 33 Structural exposure:
nology and environment: Pe- Transparansi antara bangunan Pengeks posan struktur bangu-
manfaatan energi dari alam ke dengan area luar dengan mate- nan sebagai nilai estetika ran-
rancangan (menggunakan te- rial kaca serta pengeksposan cangan.
knologi) serta kolaborasi ling- pergerakan sirkulasi verti-
kungan sekitar (budaya, mas- kal/horizontal pada bangunan
yarakat, dan tapak) ke dalam (kegiatan remaja dapat terli-
rancangan. hat)

Gambar 5.1 Skema Konsep Dasar Rancangan
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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5.2 Konsep Tapak

KONSEP TAPAK

TATANAN TAPAK
RANCANGAN

Keterangan:

. Pintu masuk

. Parkir 1

. Taman

Gedung seni dan Perpustakaan
Taman dan area jogging track

. Gedung sosial teknologi

. Pusat plaza outdoor

. Area gazebo

. Taman dan area skateboarding
10. Gedung olahraga

11. Parkir 2

12. Pintu keluar pengunung

13. Power house

14. Pintu keluar utilitas

WONOUAWNS=

TATA MASSA

Plaza outdoor sebagai pusat tatan-

an massa pada tapak untuk

mengikat ketiga bangunan utama Pemanfaatan energi dari alam (energi matahari dan air

yang dirancang. hujan) ke dalam rancangan dengan menggunakan
sistem berteknologi tinggi.

Collaboration between technology and environment:

BANGUNAN SIRKULASI

Memanfaatkan sinar matahari dan Pembedaan sirkulasi pengunjung

air huan sebagai sumber listrik dan dan sirkulasi service untuk mem-

penghawaan alami berikan kenyamanan pada pen-
gunjung.

AREA PARKIR

Penyediaan area parkir sesuai
jumlah asumsi pengunjung. dian-
taranya: 90 mobil, 410 motor, dan
3 bus (dibagi menjadi 2 area
parkir)

VEGETASI
Vegetasi utama yang digunakan ialah
vegetasi eksisting yang ada pada
tapak.

Gambar 5.2 Konsep Dasar
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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5.3 Konsep Bangunan

KONSEP BANGUNAN

Fleksible High Tech

1. Collaboration between technology and environment:
Penggunaan teknologi untuk mengubah energi di alam menjadi
dapat dimanfaatkan ke dalam bangunan/rancangan.

2. Inside our and transparancy: material transparan dan
ekspos pergerakan area dalam bangunan.

3. Structure exsposure: mengekspos rangka struktur pada

Bentukan Atap

Bentukan atap menanggapi sinar
matahari untuk penyerapan solar
panel. Panas matahari maksimal
yang diserap pada siang (dari 12:00
WIB) diatas bangunan dan sisi barat
bangunan

Atap Photovoltaic:
Menggunakan teknologi solar panel

meémanfaatkan energi matahari
menjadi listrik untuk digunakan
pada bangunan.

bangunan.

Bentukan Selubung Bangunan
Bentukan selubung (struktur
Utama) dengan dasar segitiga yang
diadaptasi dari ornamen melayu.
Bentukan ini merupakan kolaborasi
struktur dengan budaya.

—
BajaAliran Air

\Men/ﬁgunakan teknologi yang men-
galirkan air hujan dari atap ke baja
sebagai selubung dinding untuk
pendinginan alami.

a Thermochromic
erial kaca yang memiliki teknolo-

gi—berganti warna sesuai keadaan
sinar matahari agar ruangan tidak
silau dan suhu terjaga.

Ekspos Sirkulasi

Penggunaan material kaca untuk
mengekspos pergerakan dalam ban-
gunan (sirkulasi vertikal dan horizon-
tal)

1. BANGUNAN SOSIAL TEKNOLOGI

Atap Photovoltaic

ekspos rangka struktur
berbentuk segitiga

Ekspos Tangga menuju
Theater Lantai Dua

==
A Ekspos sirkulasi horizontal

dalam bangunan
Baja pendingin alami
pada bangunan

2. BANGUNAN OLAHRAGA

Atap photovoltaic untuk
menyerap panas (barat)
menjadi listrik

Atap dengan skylight untuk
memasukkan matahari timur
ke aula olahraga

ekspos sirkulasi pada void
lapangan lantai 2

Ekspos struktur utama

bangunan Baja pendingin pada tiap

ruang dengan kombinasi kaca

3. BANGUNAN SENI DAN PERPUSTAKAAN

Atap dengan photovoltaic
untuk penyerap panas mata-
hari dari sisi barat.

Atap dengan skylight untuk
memasukkan matahari timur
ke galeri/perpustakaap

Ekspos bentukan
balkon

Baja pendingin pada ruang
perpustakaan/galeri.

Ekspos tanggal
lantai 1-3

Gambar 5.3 Konsep Bangunan
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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5.4 Konsep Ruang

NSEP RUANG

1. RUANG PADA BANGUNAN

PRINSIP :

1. Inside out and transparancy: Penggunaan ma-
terial kaca dan baja pada selubung bangunan
serta pengeksposan kegiatan dalam ruang.

2. Structure exsposure: mengekspos dan mem-
perlihatkan struktur pada ruang dengan dibantu

oleh sistem pencahayaan/lampu (malam hari). r.sekretari

Apu sorot:
lampu khusus ubtuk
pergelaran acara pada

rt LED downlight:
‘RO H agai pencahayaan

antor pusat
sosial

Fntor kesenian
QRel. \Entor kesenian

KONSEP PENCAHAYAAN:
Sirkulasi:
Sepanjang area
sirkulasi diberi
pencahayaan
untuk memberi
kesan elegan
dan modern.

pada ruang kegiatan/

,:1 ruang kelas. panggung theater dan

galeri.

o LED downlight: (ampu TL LED: fa

sebagai pencahayaan _ Pencahayaan pada

pada area theater dan . area sirkulasi antar
galeri/plaza. | ruang (koridor/lobby).

ni

| tur baja dengan
lampu sorot
warm untuk

malam hari.

Struktur baja: Kaca bangunan:
Mengekspos

Pada area bangunan
kesenian diberi
pencahayaan dan
warna khusus pada
material dinding kaca
supaya pembayangan
di area galeri estetik.

sad berstruk-

lai estetika di

SISTEM PENGHAWAAN

JENIS LAMPU (PENCAHAYAAN BUATAN):

Venti%asi udara:

.\ Ventilasi udara alami
pada bagian atap (lan-
tai 2 bangunan) yang
di alirkan ke seluruh
area ruangan pada
bangunan.

ukaan berupa jendela
aktif pada ruangan yang
\ tidak menggunakan ma-
terial dinding kaca
penuh dengan sistem

window yang
; dibuka dengan
smartphone  (wifi) untuk
memudahkan membuka di area
yang sulit dijangkau.

lasi udara:

!mberian beberapa
A\ jendela ventilasi
pada area yang
menggunakan ma-
terial didinding
kaca full dengan
sistem wifi dan timer
sehingga pada area yang
tinggi tetap dapat terbuka.

Gambar 5.4 Konsep Ruang
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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5.5 Konsep Struktur

_ 1. Structure exsposure: mengekspos dan memperlihatkan
struktur pada bangunan dengan memamerkan ranka-rangka
UP-MIDDLE-SUB STRUCTURE struktur bangunan menjadi nilai ektetika rancangan.
2. Inside out and transparancy: Penggunaan dominan material
kaca dan baja pada selubung bangunan

1. BANGUNAN SOSIAL DAN TEKNOLOGI JENIS UP STRUCTURE:
STRUKTUR BUTTERFLY

Atap butterfly dengan penopang
struktur space frame

12 - 0|
JENIS MIDDLE STRUCTURE:
BENTANG LEBAR

Penggunaan struktur  bentang
lebar untuk area theater dengan
bentang terpanjang ruangan 40 m.

—— =
e

SUB STRUCTURE: =)
PANCANG |
Menggunakan pondasi pancang '
(bump pile) yang menerima i

beban dari kolom struktur.

2. BANGUNAN SENI/PERPUSTAKAAN DAN OLAHRAGA

= Area photovoltaic/ £
NN S N / solar panel :
F 4 b s N

Talang air

Area photovoltaic/
solar panel

JENIS UP STRUCTURE:

STRUKTUR ATAP MIRING

menggunakan struktur rangka atap miring dengan material baja
ringan yang dikombinasikan dengan solar panel di sisi Barat dan
kaca sebagai skylight di sisi Timur.

JENIS MIDDLE STRUCTURE:

STRUKTUR RANGKA PENOPANG

Penggunaan struktur bentang lebar pada bangu-
nan. Kolom miring dengan pola segitiga yang be-
bannya diteruskan menjadi satu baja vertikal
yang berada di bawah (tidak diekspos) sehingga
kolom terlihat miring hingga lantai dan terkesan

estetik.
kolom yang diekspo I

beban akhir kolom +30 cm

area pondasi l

”

\
/

SUB STRUCTURE:

PANCANG

Menggunakan pondasi footplate
dengan satu pancang untuk
menopang beban bangunan.

pancang

Gambar 5.4 Konsep Struktur
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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5.6 Konsep Utilitas

KONSEP UTILITAS

LISTRIK KAWASAN

Sumber: photovoltaic system dan
listrik pusat (kota)

%

Power house (listrik dari pusat
kota)

Area solar panel penghasil listrik

Rumah pembangkit (ada pada tiap
bangunan)
Baterai penyimpan

Distribusi tegangan dalam pipa
yang terdiri dari beberapa daluran

PLUMBING KAWASAN

AIR BERSIH KAWASAN

Fleksible High Tech

1. Structure exsposure: mengekspos dan memperlihat-
kan struktur pada bangunan dengan memamerkan ran-
ka-rangka struktur bangunan menjadi nilai ektetika ran-
cangan.

Air bersih yang didistribusikan ke
bangunan berasal dari PDAM pada
sisi utara tapak

Sumber air pada area taman out-
door berasal dari air hujan yang

disimpan dan dijadikan sebagai
sumber air di taman.

Posisi ground water tank

=== Aliran pipa air bersih

GREY WATER KAWASAN

Penempatan septictank pada area
taman parkiran dekat dengan sirku-
lasi mobil utilitas.

Pipa saluran air kotor

Septictank

Sadimentasi

m] Resapan

SISTEM KEBAKARAN:

hydrant pillar dan outdoor hydrant
box di tiga titik untuk mengantisipasi
kebakan pada tiga gedung utama.

b
o

hydrant pillar dan outdoor hydrant
box di tiga titik untuk mengantisipasi
kebakan pada tiga gedung utama.

akses untuk mobil pemadam keba-
karan menjangkau area bangunan
pada tiap bangunan.

area berkumpul/ evakuasi yang jarak-
nya cukup aman apabila terjadi keba-
karan pada gedung (di area plaza)

=

>

2

>

Yvvvvvvvvvvy
AAAAAA

R

| 00O
| 000
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KONSEP UTILITAS

SAMPAH PADA TAPAK

O Penyediaan akses/ titik penjemputan
sampah disetiap gedung untuk kemu-
dian diangkut oleh mobil sampah kota.

sirkulasi khusus mobil sampah yang
mengelilingi kawasan tapak agar ke-
giatan service/ utilitas tidak meng-
ganggu kegiatan utama di kawasan
rancangan.

. Pemilahan tempat sampah organik
pada kawasan tapak yang selanjutnya
akan diolah untuk menjadi pupuk tan-
aman diarea kawasan rancangan.
Sedang untuk sampah yang tidak dapat
diolah akan dikumpulkan di TPS kawa-
san untuk diangkut oleh truk sampah.

Tempat sampah anorganik untuk
diolah oleh komunitas kerajinan.

PENGOLAHAN SAMPAH! |

Sampah pada tapak yang sudah terpilah
(berdasaran tempat sampah kemudian
diolah. Sampah anorganik yang banyak di-
hasilkan (saat event dan hari biasa) seper-
ti botol, sedotan, kertas, sterofoam, dll
dikumpulkan dan dialihkan ke ruang studio
kriya untuk diolah menjadi karya seni.
Karya seni ini kemudian akan dipamerkan
pada area galeri gedung kesenian.

4 N 9
A N 4
SAMPAH \ *”\ W .,5!
ANORGANIK * ¥ S
“ "\..

PAMERAN/GALERI
HASIL KERAJINAN
KOMUNITAS

Gambar 5.6 Konsep Utilitas
(sumber: Hasil Analisis, 2020)
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BAB VI
HASIL RANCANGAN

6.1 Pengembangan Konsep Perancangan

Pada sub bab pengembangan konsep dasar perancangan ini akan menjelaskan
mengenai perubahan serta penerapan konsep yang digunakan dalam hasil rancangan.
Pada konsep di bab sebelumnya terdapat beberapa aspek yang perlu diubah untuk
menyesuaikan kebutuhan dalam perancangan gambar arsitektural rancangan.

6.1.1 Konsep Dasar Perancangan

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru bertujuan untuk mewadahi seluruh kegiatan remaja serta komunitas yang ada
di Kota Pekanbaru untuk mengembangkan hobi dan passion mereka secara terarah di luar
kegiatan sekolah. Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru ini sangat dibutuhkan, mengingat saat ini para remaja di kota ini memiliki
berbagai macam kegiatan baik itu dalam bentuk komunitas, organisasi, maupun kegiatan
pengembangan hobi secara individu. Kegiatan yang dimaksudkan memiliki klasifikasi
dalam beberapa bidang, diantaranya bidang olahraga, bidang kesenian, dan bidang sosial
dan teknologi.

Pada Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas ini, para remaja dapat melakukan
kegitan secara baik individu dan berkelompok (mengisi waktu luang), maupun dengan
mengikuti pelatihan terjadwal bersama pelatih. Tidak hanya sebagai sarana kegiatan bagi
komunitas dan remaja untuk mengembangkan passion mereka, perencanaan Youth
Center di Kota Pekanbaru ini diharapkan juga dapat mengurangi adanya
kegiatan/perilaku yang menyimpang dari remaja. Kegiatan menyimpang ini berupa
tawuran, seks bebas, narkotika, geng motor, dll.

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota
Pekanbaru ini dirancang dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur High Tech Norman
Foster dan landasan-landasan keislaman yang mana dapat memberikan solusi desain yang
sesuai dengan lokasi, pengguna dan objek yang dirancang. Dengan konsep Flexible High
Tech ini, rancangan dalam seluruh Kawasan Youth Center ini memanfaatkan teknologi
tinggi untuk memproses energi yang ada pada alam/tapak menjadi bermanfaat.
Teknologi yang digunakan juga didesain secara modern dalam bangunan sehingga
rancangan nantinya akan menjadi rancangan yang iconic dan sesuai dengan image atau

style para remaja.
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Prinsip Youth Center

Mewadahi dan mem-
fasisilitas seluruh ke-
giatan remaja/komu-
nitas.

CUWN =

Prinsip High Tech

. Inside-out (transparan/terbuka)

Selebration of process

. Transparan, pergerakan, pelapisan
. A lightweight filigree of tensile members
. Optimistic confidence in a spesific culture

Prinsip Keislaman

. Ar-Rum ayat 41

. Ar-Rahman ayat 33
. Fushshilat ayat 53
. Al-Anfal ayat 60

AWN=

|

FLEXIBLE HIGH TECH

mendesasin suatu rancangan yang menggunakan peendekatan
High Tech Architecture (teknologi tinggi) yang fleksibel terhadap
lingkungan rancangan (iklim, sosial/budaya, kondisi tapak)

f

1. Collaboration between tech-
nology and environment: Pe-
manfaatan energi dari alam ke
rancangan (menggunakan te-
knologi) serta kolaborasi ling-
kungan sekitar (budaya, mas-
yarakat, dan tapak) ke dalam
rancangan.

'J

2. Inside-out and transparancy:
Transparansi antara bangunan
dengan area luar dengan mate-
rial kaca serta pengeksposan
pergerakan sirkulasi verti-
kal/horizontal pada bangunan
(kegiatan remaja dapat terli-
hat)

1]

3° Structural exposure:
Pengeks posan struktur bangu-
nan sebagai nilai estetika ran-
cangan.

Gambar 6.1 Konsep dasar rancangan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

6.1.2 Konsep Tapak
1. Zoning dan Massing Tapak

Ide penyebaran massa dan zona ke-
giatan di dalam tapak perancangan
adalah dengan membuat suatu area pu-
sat/pengikat pada tengah tapak yang
dapat digunakan oleh seluruh pengguna afan edtatan

(semua kegiatan). sosfal dan teknologi

area area

pengelola G servis

area <:| ARt I:"> area kegiatan
kegiatan seni (open space) olahraga
Gambar 6.2 Konsep Massing

Sumber: Hasil rancangan, 2020

Prinsip: Inside-out and Transparancy
Area pengikat berupa open
space/ruang komunal outdoor dan
taman.

Seluruh massa bangunan berorientasi
mengelilingi area pusat ini. Selain itu,
seluruh kegiatan di setiap bangunan
dapat terlihat dari area pusat ini.

Konsep penyebaran massa didalam tapak perancangan adalah membuat area
pengikat/pusat pada tengah tapak yang digunakan sebagai pusat kegiatan outdoor.
Prinsip inside out and tranparancy diterapkan dalam konsep zoning tapak, dimana
seluruh kegiatan pada bangunan disekeliling plaza outdoor ini dapat dilihat dari area ini
untuk memantau kegiatan para remaja.

Pada layouting tatanan dan zoning area tapak mengalami perubahan dari
sebelumnya untuk lebih mengeksplor bentukan lanskap dan bangunan agar lebih fleksibel
dan menarik. Namun perubahan hanya pada bentukan layouting kawasan menjadi
lengkung, sedangkan untuk besaran luas kebutuhan area dan kedekatan antar area masih

tetap sama.
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1a. Area parkir mobil 4. Area bangunan olahraga
1b. Area parkir motor 5. Area pusat plaza outdoor
2. Area bangunan seni 6. Area skatepark
3. Area bangunan sosial 7a. Area parkir mobil

dan teknologi 7b. Area parkir motor

Gambar 6.3 Massing pada tapak rancangan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

2. Akses dan Sirkulasi

Akses utama pada tapak dapat dicapai dari jalan utama/arteri primer yang
memiliki dua lajur (25 m/lajur) dan dipisahkan dengan median jalan. Sirkulasi dalam
bangunan sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu sirkulasi kendaraan bermotor pengunjung,
sirkulasi kendaraan utilitas, dan sirkulasi pejalan kaki (area khusus tanpa kendaraan
bermotor). Pembedaan sirkulasi ini untuk kenyamanan kegiatan para remaja di kawasan
rancangan. Untuk pengunjung dengan angkutan publik sendiri terdapat area dropoff yang

pada depan kawasan.

Jalan Raya Utama Meranti Pandak

mmm Akses masuk kawasan Parkir motor @ sirkulasi kedaraan pengunjung
mmm Akses keluar pengunjung Parkir bus @ sirkulasi kedaraan servis

wmm Akses keluar service wwm Area drop off

mmm Parkir motor area khusus pelajan kaki

(bebas kendaraan)

Gambar 6.4 Akses dan sirkulasi Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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6.1.3 Konsep Bangunan Rancangan

Bentukan bangunan pada hasil rancangan sendiri mengalami perubahan dari bab
sebelumnya, namun masih menggunakan prinsip dan konsep utama yang sama. Perubahan
ini didasari dengan adanya perubahan layouting serta pehitungan denah pada rancangan
sehingga bentukan yang ada menyesuaikan. Bentukan atap tetap memiliki landasan yang

sama dengan bentukan sebelumnya.

Fleksible High Tech

KONSEP BANGUNAN

1. Collaboration between technology and environment:
Penggunaan teknologi untuk mengubah energi di alam menjadi
dapat dimanfaatkan ke dalam bangunan/rancangan.

2. Inside our and transparancy: material transparan dan
ekspos pergerakan area dalam bangunan.

3. Structure exsposure: mengekspos rangka struktur pada
bangunan.

Bentukan Atap

Bentukan atap menanggapi sinar
matahari untuk penyerapan solar
panel. Panas matahari maksimal
yang diserap pada siang (dari 12:00
WIB) diatas bangunan dan sisi barat
bangunan

(AEQQ Photovoltaic:

Menggunakan teknologi solar panel

“._mémanfaatkan energi matahari
menjadi listrik untuk digunakan
pada bangunan.

2
Bentukan Selubung Bangunan
Bentukan selubung (struktur

ma) dengan dasar segitiga yang
diadaptasi dari ornamen melayu.
Bentukan ini merupakan kolaborasi
struktur dengan budaya.

Baja Aliran Air
\Men gunakan teknologi yang men-
irkan air hujan dari atap ke baja
sebagai selubung dinding untuk
pendinginan alami.

o

/ Kaca Thermochromic

'\Mat rial kaca yang memiliki teknolo-
gi—~berganti warna sesuai keadaan
sinar matahari agar ruangan tidak
silau dan suhu terjaga.

PN

(" Ekspos Sirkulasi

\ Penggunaan material kaca untuk
“mengekspos pergerakan dalam ban-

gunan (sirkulasi vertikal dan horizon-
tal)

1. BANGUNAN SOSIAL DAN TEKNOLOGI 7
Bangunan sebelumnya: 7

Atap Skylight

Ekspos Tangga menuju
Theater Lantai Dua

Baja pendingin alam:
pada banguna

Atap photovoltaic untuk
...... Emanyerap panas (barat)
Baja  pendingin B

pads Atap dengan skylight untuk
Flang dengan Kombinast KACA memasul

kan matahari timur

“_B3ja pendingin pada tiap
ruang dengan kombinasi kaca

Atap dengan skylight untuk
memasukkan matahari timur
ke galeri/perpustakaan

s
3. BANGUNAN SENI DAN PERPUSTAKAAN: —_—
s

Baja pendingin .

Gambar 6.5 Konsep Bangunan
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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6.1.4 Konsep Struktur

e wata

KONSEP STRUKTUR gt [,
SISTEM DILATASI & MATERIAL =
1. SISTEM DILATASI BANGUNAN g
DILATASI DENGAN 2 KOLOM: A | ]
Penggunaan sistem dilatasi pada bangunan olahraga dan sosial-te- = Fet-5on
knologi yang memiliki panjang lebih dari 60 m untuk meminimalisir Eeas taiat 1l Adukan Semen
adanya efek kerusakan struktur secara menyeluruh atau efek dari T, L 3 e
gempa bumi. | i
Sistem dilatasi yang diterapkan pada rancangan ialah dilatasi d ( | Py
dengan 2 kolom yang digunakan untuk bangunan linear atau
memanjang. o
DILATASI SOSIAL DAN TEKNOLOGI: DILATAS| BANGUNAN OLAHRAGA:
Dilatasi pada bangunan sosial dan teknologi Dilatasi bangunan olahraga membagi dua area
membagi tiga area bangunan dengan jarak antar bangunan dengan jarak antar kolom dilatasi 15
kolom dilatasi 20 cm & penutup rongga kolom. cm dan penutup rongga antar kolom.
g
25 5 : » =S Dilatasi dua kolom dengan pe-

nutup rongga antar kolom seh-
ingga jarak tidak dilatasi ban-
gunan tidak terlalu terlihat.

& DILATASI Of

Dilatasi pada bangunan sosial
tekno membagi area teater dan
area persiapan.

2. MATERIAL STRUKTUR BANGUNAN

MATERIAL KOLOM DAN BALOK
Struktur kolom dan balok menggunakan material
baja WF 588 x 300 x 12 x 20 mm - 12 M

MATERIAL BAJA RINGAN

Penggunaan material
baja riangan pada
ekspos struktur yang
mengikat dinding
kaca.

BAJA WF BAJA WF
PADA KOLOM PADA BALOK

Gambar 6.6 Konsep Struktur
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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_ 1. Structure exsposure: mengekspos dan memperlihatkan
struktur pada bangunan dengan memamerkan ranka-rangka
UP-MIDDLE-SUB STRUCTURE struktur bangunan menjadi nilai ektetika rancangan.
2. Inside out and transparancy: Penggunaan dominan material
kaca dan baja pada selubung bangunan

3. BANGUNAN SOSIAL DAN TEKNOLOGI JENIS UP STRUCTURE:
STRUKTUR BUTTERFLY
Atap miring dengan penopang
struktur space frame

JENIS MIDDLE STRUCTURE:

' . BENTANG LEBAR
== Penggunaan struktur bentang

lebar untuk area theater dengan
bentang terpanjang ruangan 40 m.

A= T o Wy
& 5 e 42 72m 138 72m ——
e i: B
s SUB STRUCTURE: e
i PANCANG |
_____,_I]i]]L Menggunakan pondasi pancang

(bump pile) yang menerima || ¥
beban dari kolom struktur. i l

4. BANGUNAN SENI/PERPUSTAKAAN DAN OLAHRAGA

Area photovoltaic/ 23
/NG N N solar panel —— e

Area photovoltaic/
solar panel

Talang air

— JENIS UP STRUCTURE:

STRUKTUR ATAP MIRING

menggunakan struktur rangka atap miring dengan material baja
ringan yang dikombinasikan dengan solar panel di sisi Barat dan
kaca sebagai skylight di sisi Timur.

JENIS MIDDLE STRUCTURE:

STRUKTUR RANGKA PENOPANG

Penggunaan struktur bentang lebar pada bangu-
nan. Kolom miring dengan pola segitiga yang be-
bannya diteruskan menjadi satu baja vertikal
yang berada di bawah (tidak diekspos) sehingga
kolom terlihat miring hingga lantai dan terkesan

estetik.
kolom yang diekspos § //

beban akhir kolom +30 cm

—————4

area pondasi u

SUB STRUCTURE:

PANCANG

Menggunakan pondasi footplate e _
dengan satu pancang untuk =
menopang beban bangunan.

Gambar 6.7 Konsep Struktur
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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6.1.5 Konsep Ruang

JENIS LAMPU (PENCAHAYAAN BUATAN):
KO N S E P RUAN G ‘_ILILED downlight: qu sorot:
pi

‘Q@@- agai pencahayaan u  khusus ubtuk
1. RUANG PADA BANGUNAN ~ _  pada ruang kegiatan/

5 pergelaran acara pada
PRINSIP : 34 ruang kelas.

panggung theater dan
1. Inside out and transparancy: Penggunaan ma-

galeri.

terial kaca dan baja pada selubung bangunan £ED downlight: u TL LED:
S LED downlight: %
serta pengeksposan kegiatan dalam ruang. sebagai pencahayaan & are:ah:iﬁ:la,:?asi :natl::'
2. Structure exsposure: mengekspos dan mem- w p:::leaﬁ?nla:z;heater dan of ruang (koridor/lobby).
perlihatkan struktur pada ruang dengan dibantu 8 P %
oleh sistem pencahayaan/lampu (malam hari).
Bukaan jendela: Sirkulasi ud .
JENIS BUKAAN BANGUNA j 2irkutasi ucara:
S BU GUNAN Bukqan berupa jendela pemberian beberapa
Ventilasi udara: aktif pada ruangan yang jendela ventilasi
“O\ Ventilasi udara alami \ tidak menggunakan ma- pada area yang
\\ pada bagian atap (lan- terial  dinding Akaca menggunakan ma-
. \tai 2 bangunan) yang [ penuh  dengan  sistem terial didinding
di alirkan ke seluruh smart window yang kaca full dengan

“%=)  dapat dibuka dengan
~——smartphone (wifi) untuk
memudahkan membuka di area
yang sulit dijangkau.

area ruangan pada
bangunan.

sistem wifi dan timer
sehingga pada area yang
tinggi tetap dapat terbuka.

DODIT>rO

Gambar 6.8 Konsep Ruang
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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6.1.6 Konsep Utilitas

KONSEP UTILITAS Fleksible High Tech
PLUMBING. LISTRIK. FIRE PROTECTION 1. Structure exsposure: mengekspos dan memperlihat-
2 2 kan struktur pada bangunan dengan memamerkan ran-
ka-rangka struktur bangunan menjadi nilai ektetika ran-
cangan.

LISTRIK KAWASAN

Sumber: photovoltaic system dan
listrik pusat (kota)

/* Power house (listrik dari pusat

\// kota)

Area solar panel penghasil listrik

- Rumah pembangkit (ada pada tiap
bangunan)
. Baterai penyimpan

Distribusi tegangan dalam pipa
e yang terdiri dari beberapa daluran

Jakan Raya Utama Meranti Pandsk

PLUMBING KAWASAN

AIR BERSIH KAWASAN

Air bersih yang didistribusikan ke
bangunan berasal dari PDAM pada
sisi utara tapak

Sumber air pada area taman out-
door berasal dari air hujan yang
disimpan dan dijadikan sebagai
sumber air di taman.

E Posisi ground water tank

=== Aliran pipa air bersih

GREY WATER KAWASAN

Penempatan septictank pada area
taman parkiran dekat dengan sirku-
lasi mobil utilitas.

)

PRI
A\

S,

l Pipa saluran air kotor
@ Septictank

Sadimentasi

Jalan Raya Utama Meranti Pandak

. Resapan

SISTEM KEBAKARAN:

hydrant pillar dan outdoor hydrant
box di tiga titik untuk mengantisipasi
kebakan pada tiga gedung utama.

hydrant pillar dan outdoor hydrant
box di tiga titik untuk mengantisipasi
kebakan pada tiga gedung utama.

akses untuk mobil pemadam keba-
karan menjangkau area bangunan
pada tiap bangunan.

area berkumpul/ evakuasi yang jarak-
nya cukup aman apabila terjadi keba-
karan pada gedung (di area plaza)

Jabin Raya Utarma Meranti Pandak

=-0 Vv

Gambar 6.9 Konsep Bangunan
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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6.2 Hasil Rancangan

Hasil rancangan yang akan dijabarkan pada bab enam ini merupakan hasil dari
output konsep pada sub bab 6.1 sebelumnya dimana hasil desain sudah menampilkan
hasil gambar rancangan yang matang.. Berikut ini hasil rancangan Kawasan Pusat

Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru.

6.2.1 Hasil Rancangan Kawasan

Hasil rancangan pada Kawasan meliputi massing atau penataan area bangunan
(Bangunan: Gedung olahraga, Gedung kesenian, Gedung sosial dan teknologi, dan power
house). Selain penataan bangunan juga penataan area sirkulasi dan parkir serta area yang
memfasilitasi kegiatan outdoor para remaja seperti skate park, plaza outdoor, gazebo
dan ruang terbuka hijau/taman.

1. Siteplan dan Layoutplan

Rancangan zoning pada tapak menggunakan pola terpusat dimana terdapat area
pengikat berupa plaza untuk kegiatan outdoor. Seluruh bangunan utama (Gedung
olahraga, Gedung kesenian, Gedung social dan teknologi) kemudian diposisikan
mengelilingi area plaza outdoor ini. Seluruh kegiatan yang bersifat publik dan
pergerakan disetiap bangunan dapat terlihat dari area ini sehingga prinsip dari
tranparancy dan inside-out pada bangunan dapat tersampaikan, dimana pergerakan
dalam bangunan dijadikan sebagai nilai estetika rancangan yang hidup. Area plaza
outdoor ini dapat digunakan untuk kegiatan festival musik luar ruangan atau open
performing art, gazebo yang dapat digunakan untuk area belajar outdoor/istirahat, area
skate park dan area taman. Pada area plaza dan bangunan ini dikonsepkan menjadi area
bebas kendaraan bermotor.

Selanjutnya untuk pintu masuk dan pintu keluar pengunjung memiliki akses yang
berbeda. Area sirkulasi kendaraan pengunjung dengan kendaraan utilitas dibedakan
untuk kenyamanan pengunjung. Untuk area parkir diposisikan di area Utara dan Selatan
sehingga pengunjung dapat parkir di kedua area sesuai dengan akses terdekat pada

bangunan yang akan di tuju.
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LEGENDA

Gedung Seni: Area gazebo/ G Power House:
co-working out- olofi: Bangunan untuk

door dan area kebutuhan service
mencharger i

Pintu Keluar
kendaraan khusus

feBklaza'outdoory
SGedungseni| service atau utili-

Plaza Outdoor:
Area kegiatan
outdoor untuk
remaja berupa
open stage untuk
penampilan out-
door.

Skate park & food-
court: Area khusus
untuk bermain
skateboard dan
area foodcourt
remaja berjualan.

Selain itu juga
area gazebo se-
bagai area belajar
atau komunal
diluar ruangan.

e S
Gedung Olahraga:
Orientasi utama
bangunan ke Sela-
tan (arah Plaza

|
Outdoor) i

Area pos satpam
dan area ticket
otomatis parkir

B

Area Drop Off:
|| Area drop off

untuk kendaraan
publik atau pen-
gunjung yang di-
antar.

Pintu keluar:
Pintu keluar
khusus pengun-

ung Youth Center

Gambar 6.10 Siteplan Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Selanjutnya, pada layoutplan kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas ini,
akses antar bangunan satu dengan yang lain di mudahkan dengan adanya site entrance di
setiap bangunan yang berdekatan dengan bangunan lainnya. Akses side entrance dari
bangunan seni terhubung ke side entrance pada bangunan sosial dan teknologi.
Selanjutnya akses side entrance pada bangunan olahraga terhubung ke side entrance
pada bangunan sosial dan teknologi disisi yang berbeda. Untuk akses utilitas, terdapat

back entrance disetiap bangunan.

LEGHNUM | Parkir Selatan:

" | Kapasitas 3 bus, 50 mobil, dan 200 sepeda Sirkulasi khusus

a3 ntrancet motor. Perhitungan kapasitas parkir ber- kendaraan service
dasarkan estimasi jumlah pengunjung ter- dan utilitas kawa-
banyak dalam satu waktu sat semua fasili san youth center.
tas youth center digunakan.

1
Pintu Keluar
kendaraan khusus

p 2 untuk service
NG S atau utilitas.
g sosul & cknologi
§iXGedung olahragal
ISPoserhous

19)alurutilitas]
- & N Sirkulasi bangu-
o ] nan ke area ser-
fnSPintulkeluarpengunjung; X 3 g \ vice dan area

R PR I 3 \ utilitas

Pemisahan area
parkir mobil dan

.| motor Parkir Utara:

Kapasitas menam- |
pung 210 sepeda
motor dan 45
mobil. Perhitun-
gan kapasitas
parkir berdasar-
kan estimasi
jumlah pengun-
Entrance: Berada ZA s y : jung terbanyak
di sisi Selatan . dalam satu waktu
untuk pengunjung 3 sat semua fasili-
dan service pada Jat, TN . <1 (A 3 tas youth center
kawasan E; digunakan.

B <
Area bebas kendaraan bermotor - B

| agar tidak mengganggu kegiatan < 3 Pintu keluar:
remaja. Pengunjung dapat mel- g = A Pintu keluar

akukan kegiatan seperti jogging, oy "9 khusus pengun-
festival outdoor, dll. S . ol a4l jung Youth Center

Gambar 6.11 Layoutplan Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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2, Tampak Kawasan

Tampak kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) berupa
penataan kawasan baik itu bangunan maupun area luar bangunan yang dilihat dari sisi
depan dan samping. Pada tampak kawasan,tujuan dan prinsip dari konsep flexible high
tech tersampaikan pada visual rancangan. Dimana rancangan Pusat Kegiatan Remaja/
Komunitas ini tidak hanya terlihat iconic dengan bentukan atap dan pengekposan
material, namun juga dapat dilihat secara langsung penggunaan teknologi seperti solar

panel dan kaca thermochromic dalam rancangan.

Tampak depan kawasan
* . terkesan iconic dengan
Batas kawasan diberi veg- bentukan atap dan ekspos Jarak jalan raya ke ban-
etas untukikualitas struktur pada bangunan gunan dibatasi vegetasi
udara yang bersih dan area parkir sehingga
. kebisingan jalan tidak
menganggu kegiatan

* Gambar 6.12 Tampak Depan Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Selanjutnya, pada tampak samping kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
ini, dapat terlihat bentukan lengkungan atap yang seorientasi pada ketiga bangunan
utama. Bentukan atap ini menerapkan prinsip collaboration between technology and
environment, dimana atap miring yang menghadap sisi barat tapak memiliki bidang yang
lebih luas untuk penempatan solar panel. Solar panel digunakan untuk memanfaatkan
intensitas cahaya matahari yang terbilang tinggi di Kota Pekanbaru, menjadi energi listrik
pada setiap bangunan. Sedangkan atap miring yang menhadap sisi timur menggunakan
skylight atau material kaca untuk akses pencahayaan alami pada bangunan yang memiliki

ruang publik dibawahnya.

Bentukan atap untuk
memanfaatkan cahaya
matahari sebagai sumber
listrik bangunan.

Gambar 6.13 Tampak Samping Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

3. Potongan Kawasan

Pada potongan A-A’ bangunan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas ini, terlihat
pengeksposan struktur pipa baja ringan untuk mengalirkan air hujan menuju ground tank.
Penggunaan media baja untuk mengalirkan air hujan ini dimaksudkan untuk penghawaan
alami dalam bangunan disaat cuaca panas. Air hujan ini kemudian ditujukan langsung ke

ground tank water untuk kebutuhan plumbing pada kawasan rancangan.
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Area plaza outdoor se-
Vegetasi pohon untuk bagai pengikat ketiga
melindungi kendaraan bangunan utama
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Akses belakang ban-
gunan untuk kebu-
tuhan service

Gambar 6.14 Potongan A-A’ Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Selanjutnya, pada potongan B-B’ juga terlihat pengeksposan rangka atap pada

setiap bangunan yang nantinya menjadi nilai estetika pada interior bangunan itu sendiri.

Bentukan atap untuk
memanfaatkan cahaya
matahari sebagai sumber
listrik bangunan.

Gambar 6.15 Potongan B-B’ Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

4. Perspektif Kawasan

Perancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) ini dibanngun
pada area perluasan Kota Pekanbaru yang mana telah memiliki tata aturan pembangunan
per lahannya. Kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas dibangun untuk menyediakan
wadah yang nyaman bagi para remaja untuk berkegiatan. Untuk itu, pada perspektih
kawasan yang telah dirancang, dapat terlihat adanya area transisi antara kawasan
rancangan dengan area disekitar tapak berupa ruang hijau. Area ini berfungsi sebagai
peredam kebisingan sehingga kegiatan masyarakat dari luar tapak tidak mengganggu para

remaja yang tengah beraktifitas.

Gambar 6.16 Perspektif Kawasan Mata Manusia
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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Selain itu, pada area depan kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth

Center) ini disediakan pula drop off kendaran public atau pengunjung yang diberi area

teduk kenyamanan pengguna saat menunggu atau datang ke kawasan rancangan.
T - — E - ,

JAauEmi .
,dﬂLﬂj'qu! o ERSESTS
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Gambar 6.17 Perspektf Kawasan Mata Burung
Sumber: Hasil rancangan, 2020

5. Detail Lanskap
a. Detail Plaza Outdoor

Plaza outdoor sebagai pengikat seluruh kegiatan dalam rancangan berada dipusat
kawasan. Plaza ini dapat difungsikan sebagai area performing art yang sifatnya terbuka,
seperti penampilan festival musik dan seni outdoor, pameran dengan konsep outdoor,
dan penampilan-penampilan lain yang biasanya lebih bersifat insidensil dari para remaja

sendiri.
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Area plaza outdoor ini didesain flexible, dimana teerdapat undakan atau tangga
yang juga berfungsi sebagai area dudukan penonton serta terdapat pusat menyerupai
mini stage ditengah yang memiliki ketinggian lebih rendah sehingga dapat dilihat oleh
seluruh penonton. Area ini juga diberikan vegetasi dan kolam untuk meminimalisir panas

matahari.

Gambar 6.18 Detail Plaza Outdoor
Sumber: Hasil rancangan, 2020

b. Detail Skate Park
Fasilitas skatepark di area depan kawasan disediakan untuk area olahraga
skateboarding para remaja dan komunitas yang memiliki hobi bermain skateboard. Selain

terdapat arena jalur khusus untuk bermain skateboard, area ini juga memiliki ruang hijau

Gambar 6.19 Detail Area Skatepark
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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c. Detail Parking Area

Penyediaan area parkir di kawasan rancangan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas
(Youth Center) didasarkan pada perhitungan jumlah pengunjung apabila semua fasilitas
utama pada bangunan dan area outdoor digunakan (1800 orang). Penggunaan rambu-
rambu lcd pengarah pada area parkir untuk memudahkan pengunjung serta pengaturan

parkir agar lebih fleksibel sesuai jumlah pengunjung yang datang.

]
B
B
=
=
=
=
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Gambar 6.20 Area Parkir Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

d. Detail Gazebo

Penyediaan area area gazebo sebagai open co-working space di area taman untuk
memudahkan para pengunjung yang ingin menghabiskan waktu luang secara personal.
Area gazebo ini dilengkapi dengan material atap solar panel sehingga dapat menyediakan

listrik di tiap gazebonya. Terdapat tiga area gazebo yang tersebar dalam Kawasan.
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Gambar 6.21 Area Gazebo Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

e. Detail Drop Off
Area drop off di sisi depan Kawasan untuk fasilitas penurunan penumpang diberi

area teduh dan juga garis zebra cross untuk memberikan kemudahan bagi pengunjung.
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Gambar 6.22 Area Parkir Kawasan
Sumber: Hasil rancangan, 2020

f. Detail Food Court outdoor
Area foodcourt outdoor yang disediakan untuk para remaja menjual dan membeli

makanan di area youth center.
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Gambar 6.23 foodcourt
Sumber: Hasil rancangan, 2020

6.2.2 Hasil Rangcangan Bangunan
1. Bangunan Olahraga

Bangunan olahraga pada rancangan dimaksudkan untuk sarana pengembangan
hobi dan passion para remaja maupun komunitas di bidang olahraga. Bangunan olahraga
ini terdiri dari dua lantai dengan fasilitas utama berupa lapangan rangkap sebagai area
latihan dan pertandingan.
a. Denah Bangunan Olahraga

Pada lantai satu difokuskan untuk area-area fasilitas yang dapat diakses publik,
seperti lapangan rangkap (basket, futsal, bulu tangkis), area fitness, ruang bermain tenis
meja, serta ruang ganti dan bilas untuk para atlet. Ruang bilas ini sendiri disesuaikan
dengan jumlah estimasi dua grup selesai bermain dan akan bermain, dikarenakan system
pemakaian lapangan rangkap sesuai jadwal.

Selain fasilitas olahraga yang telah disebutkan sebelumnya, pada lantai satu juga
terdapat area klinik dan UKS untuk fasilitas kesehatan. Disediakan pula area ruang loker
atlet dan ruang pelatih. Lalu juga terdapat cafetaria untuk area makan pengunjung Youth

Center. Pada area lantai satu dapat diakses oleh seluruh pengunjung.

Ruang bilas dan ganti terpi- a 7, (8) (8 1, (21 (3 (4 s
sah (pria wanita) sesuai 5
kapasitas perhitungan dua
tim usai olahraga dan dua 4
tim yang akan olahraga

& | - Tribun sekaligus tangga
ke lt.2 yang dapat di

S g7 dorong saat tidak diguna-
kan (supaya lebih luas)

s | C

Area lapangan rangkap
yang dapat digunakan se-
bagai area basket, futsal
g dan bulu tangkis secara
terjadwal.

=)

F
{————> Area ticketing apabila
§ bl ada perlombaan

Klinik dan area UKS untuk
layanan kesehatan dan
istirahat

Cafetaria atau area kantin
untuk seluruh pengunjung
Youth Center .
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} SR T

Gambar 6.24 Denah Lt.1 Gedung Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Selanjutnya, untuk area lantai dua lebih bersifat khusus dimana ruang-ruangan

yang berada di lantai dua untuk kantor para pelatih dan juga ruang sekretariat komunitas-
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komunitas olahraga. Fasilitas musholla dan juga ruang pertemuan juga berada di lantai
dua. Untuk akses menuju lantai dua sendiri terdapat tangga dan juga area tribun yang

bisa langsung ke lantai dua. Selain itu, karena adanya void pada area lapangan rangkap,

kegiatan di lapangan rangkap dapat terlihat dari lantai dua.

o) M Gn G2 Gy 4 s

Area nobar para komuni- 5,

tas dan atlet (screening = o
perlombaan, dil) ‘€' Void untuk menampilkan

struktur atap dan skylight
pada lapangan lt.1

voip

> X <D
Y —E
3 3, - P e Area untuk melihat
) - s pertandingan/ latihan
ik F ' dari lt.2 dengan bukaan
——> full kaca thermocromic
= pada dinding

Area balkon lantai 2
untuk bersantai dan
diskusi

Area kantor penanggung
jawab bidang olahraga
dan pelatih

Gambar 6.25 Denah Lt.2 Gedung Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019

b. Tampak Bangunan Olahraga

Pada tampak depan bangunan olahraga, prinsip inside-out and transparency
diterapkan pada bagian timur bangunan tepat pada posisi lapangan rangkap. Penggunaan
material kaca sebagai dinding bangunan guna mengekspos kegiatan latihan pada
lapangan. Sedangkan pada area yang tidak bersifat public seperti area ruang atlet dan

ruang bilas diberi bukaan seperlunya.

Penggunaan kaca teknologi ther- Atap yang menghadap
mochromic yang dapatberubah diberi teknologi solar
warna sesuai intensitas matahari panel sebagai sumber lis-

agar suhu dan silau dalam ruan- trik bangunan
penggunaan material kaca gan tetap terjaga
untuk eksos kegiatan serta
signage sebagai identitas

4L | bangunan

Gambar 6.26 Tampak Depan Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019

Selanjutnya pada tampak samping bangunan (sisi menghadap timur), selain
penggunaan material kaca pada dinding bangunan, juga digunakan material kaca untuk
atap skylight sebagai pencahayaan pada bangunan. Penggunaan kaca berteknologi
thermochromic memungkinkan bangunan tertap menjaga suhu dan silau didalam

bangunan agar tetap terjaga dan nyaman.
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Penggunaan atap kaca

Dinding dominan kaca pada untuk atap yang menghadap
ruang yang tidak privasi timur sebagai pencahayaan
untuk mengekspos sirkulasi alami dalam bangunan

pipa baja untuk men- dan kegiatan remaja
galirkan air hujan se-

bagai penghawaan

Gambar 6. 27 Tampak Samping Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019

c. Potongan Bangunan Olahraga
Pada potongan Gedung Olahraga dapat dilihat penerapan prinsip structure
exposure pada bangunan dimana struktur penopang atap diekspos dalam interior dalam

bangunan dan dijadikan sebagai nilai estetika dalam bangunan.

4\,‘
e -~ A
B S y Atap skylight sebagai
pencahayaan alami dalam
St ruangan &
==
: B~ = =
1‘ | ‘ 1
Sekretariat Al f -
—
Gambar 6.28 Potongan A-A’ Ged. Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019
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Penopang beban atap seka- Penggunaan solar panel
ligus ekspos,pada interior pada atap yang mengh-
lap: gﬂ{/nduor adap barat

Tribun dorong yang Ty

fleksibel dapat di-

fungsikan sebagai

) tanga i
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Entrance utama
bangunan menuju
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Gambar 6. 29 Potongan B-B’ Ged. Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019

d. Perspektif Bangunan Olahraga

Perspektif eksterior pada bangunan olahraga sebagai berikut:
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Gambar 6.30 Perspektif Eksterior Ged. Olahraga
Sumber: Hasil rancangan, 2019

e. Interior Bangunan Olahraga
Pengeksposan struktur dalam interior bangunan Gedung olahraga pada gambar

dibawabh ini:
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Gambar 6.31 Perspektif Interior Lapangan Rangkap
Sumber: Hasil rancangan, 2020

f. Detail Arsitektural Bangunan Olahraga
Pada detail arsitektural ini dijelaskan detail struktur dan juga material pada

Gedung olahraga. Penggunaan kolom segitiga ekspos serta material dinding bangunan.

DETAIL KOLOM STRUKTUR BANGUNAN
JENIS MIDDLE STRUCTURE:
STRUKTUR RANGKA PENOPANG
Penggunaan struktur bentang lebar
pada bangunan. Kolom miring dengan
pola segitiga yang bebannya diterus-
kan menjadi satu baja vertikal yang
berada di bawah (tidak diekspos) seh-
ingga kolom terlihat miring hingga
lantai dan terkesan estetik.

DETAIL DINDING SELUBUNG BANGUNAN

Penggunaan kaca thermochromic
untuk transparansi bangunan namun
tetap menjaga suhu dan intensitas
matahari yang masuk pada bangunan
dengan perubahan warna yang sesuai
kondisi cahaya matahari

kolom yang diekspos % //

beban akhir kolom +30 cm Penggunan baja pipa untuk meny-

impan dan mengalirkan air hujan

area pondasi l :lgaar:ri g:;;:::m;enjadi penghawaan
Gambar 6.32 Detail Kolom Gambaré6.33 Detail dinding
Sumber: Hasil rancangan, 2019 Sumber: Hasil rancangan, 2019

2. Bangunan Kesenian

Bangunan kedua yaitu bangunan kesenian yang terdiri dari tiga lantai. Bangunan
ini berfungsi untuk memfasilitasi seluruh kegiatan di bidang seni, diantaranya seni lukis,
seni musik, seni tari, seni kriya, tata boga, maupun jurnalistik. Pada bangunan kesenian
ini terdapat ruangan komunal utama berupa galeri yang nantinya dapat difungsikan
apabila terdapat event di bidang kesenian, seperti pameran, dsb.
a. Denah Bangunan Kesenian

Pada lantai satu terdapat ruangan utama yaitu galeri sebagai area pameran dan
langsung memiliki akses keluar banguanan. Selanjutnya juga terdapat perpustakaan
untuk para komunitas jurnalistik dan juga ruang tata boga untuk kelas memasak. Ruang

kelas memasak langsung tehubung ke ruang dapur yang menyiapkan makanan untuk area
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co-working space di lantai yang sama. Coworking space ini berkonsep seperti cafetaria
namun lebih berfokus untuk area diskusi dan belajar. Selain itu, terdapat juga ruang

meeting untuk kebutuhan rapat di Gedung kesenian.

i€l 2 3 (4 (s} (6 7
Ruang pertemuan /5, 1 4
meeting room dan — ] S ARy . T i RN
diskusi & 2 s e s b - Area dapur sekali-
o B _ &\:“E. . e 3 gus area kelas
A3 E " ‘;gz‘? .;9‘) yh memasak

Lobby dan area _'C' | ° —"':g,'"‘.. o s . END S v

komunal - BT i s 3

! Area komunal/ma-

T —
Area baca umum ¥
dan komunitas

jurnalistik

kan luar ruangan

co-working space se-
kaligus kantin Youth
Center

Gambar 6.34 Denah Lt.1 Ged. Seni
Sumber: Hasil rancangan, 2019

Pada area lantai dua gedung kesenian, terdapat beberapa fasilitas ruang, yaitu
musholla, studio lukis, toilet, studio kriya, dan secretariat komunitas dan juga ruang pada
pelatih. Area lantai dua sendiri terbagi menjadi dua dengan dihubungkan dan void
langsung kearah galeri lantai satu. Pada ruang-ruang seperti musholla , studio lukis dan
studio kriya material dinding yang dominan digunakan ialah kaca thermochromic untuk

mengeskpos kegiatan para remaja.

Musholla dan area ' A
wudhu pada gedung

kesenian B

Studio kriya atau kera-

v jinan komunitas/
|G remaja (termasuk men-

golah sampah reusable
di area Youth Center

C

Studio seni lukis/ 'D
gambar komunitas

atau remaja H

T Loker dan kantor
e J pelatih dan remaja

K

Gambar 6.35 Denah Lt.2 Ged. Seni
Sumber: Hasil rancangan, 2019

Selanjutnya, pada area lantai tiga, terdapat beberapa ruang diantaranya adalah
studio music, studio rekaman, studio tari, ruang pelatih dan ruang sekretariat. Konsep
ruang pada lantai tiga serupa dengan lantai dua, dengan pengeksposan berupa material

dinding kaca pada ruangan studio musik dan studio tari.
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Gambar 6.36 Denah It.3 Ged. Seni
Sumber: Hasil rancangan, 2019

b. Tampak Bangunan Kesenian

Pada tampak bangunan kesenian, prinsip konsep flexible high tech tersampaikan
secara visual. Dengan struktur kolom dan baja ringan yang diekspos pada bangunan, serta
material kaca pada beberapa ruangan dan studio latihan, dan bentukan atap yang

menjawab serta memanfaatkan sinar matahari ke dalam bangunan.

Material dinding kaca ther-
mocromic pada ruangan
non-privacy untuk mengeks-
pos kegiatan pemuda di #
studio material kaca

pada area sirku-
lasi vertikal

4 . ) S W et
. v f / *¥| Area cafe dan co
\sToe 1/ m T3 . 1 working space ou
" pada bangunan ) | Ty 1 Y door.

kesenian | 55

Gambar 6.37 Tampak Depan Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Dilihat dari tampak samping bangunan, pengeksposan sistem pergerakan vertikal
manusia dalam bangunan (tangga dan lift) dari luar bangunan terlihat karena
menggunakan material kaca. Pergerakan vertikal pada bangunan ini sesuai dengan prinsip
high tech yang menjadikan pergerakan manusia dalam bangunan sebagai nilai estetika

rancangan.

material kaca/sky-
light pada atap yang
= menghadap timur

Kolom struktur
penopang atap

" Gambar 6.38 Tampak Samping Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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c. Potongan Bangunan Kesenian

Pada potongan bangunan Gedung kesenian tampak sirkulasi vertikal menuju
lantai satu dan lantai dua berada di dua titik untuk memberi kemudahan kepada
pengguna. Penerapan atap solar panel dan skylight memiliki konsep yang sama dengan

atap Gedung olahraga dikarenakan kedua bangunan ini memiliki orientasi yang sama.

A~ LT e
g, o -
S -
P
o Y
Atap skylight untuk

pencahayaan alami e
> P
Atap solar baﬂf"[

tangga dan lift

disisi bangunan

e 5 = = barat
\
\ e Stidlo
Lift untuk memu- Y PL
dahkan pengunjung % Rekiaman : Studio Tari
difabel
P Musholla IIII Studio Kriya .
Desain tangga men- == W (e T ms: mems
L A o | el | :

Gambar 6.39 Potongan A-A’ Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

T ; atap mengahadap
| S| ——> barat diberi solar

panel

| Lift dan tangga se-
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I = T
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Gambar 6.40 Potongan B-B’ Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

d. Perspektif Bangunan Kesenian
Pada gedung kesenian, identitas bangunan sediri ditampilkan pada
signage berupa tanda dan nama art center pada depan bangunan. Selain itu, ornamen
notasi musik yang berada di fasad bangunan juga menambahkan kesan fungsi dan
identitas dari bangunan tersebut.
Pada bangunan ini terdapat pula area co working outdoor yang dapat difungsikan
secara fleksibel untuk komunitas tata boga untuk menjual hasil masakannya dan untuk

remaja lain sebagai wadah mengerjakan tugas dan makan.
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Gambar 6.41 Perspektif Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

e. Interior Bangunan Kesenian

\J‘ il m e
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Gambar 6.42 Perspektif Meeting Room Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

f. Detail Arsitektural Bangunan Kesenian

DETAIL ATAP BANGUNAN Area atap kaca/
STRUKTUR ATAP MIRING skylight g _<—'.«S/‘ __Area photovoltaic/
menggunakan struktur rangka atap S AR 7 solar panel
BN miring dengan material baja ringan \\\ y
yang dikombinasikan dengan solar )
/ panel di sisi Barat dan kaca sebagai Talang air S
skylight di sisi Timur. > P S
\:—\& VA \\\,\\\

Pada bagian atap lengkung digunakan struktur rangka
batang sebagai pengikat yang kemudian dilapisi
dengan galvalum dan diberi penutup atap kaca.
Beban atap sendiri diterudkan ke rangka space frame
dibawahnya dan diteruskan ke kolom.

Gambar 6.43 Detail Arsitektural Ged. Kesenian
Sumber: Hasil rancangan, 2020

3. Bangunan Sosial dan Teknologi

Bangunan ketiga yaitu bangunan sosial dan teknologi yang terdiri dari dua lantai.
Bangunan ini terletak ditengah, diatara bangunan olahraga dan bangunan kesenian,
sehingga bangunan ini dirancang sebagai point of view. Bangunan ini memiliki fungsi
untuk memfasilitasi segala kegiatan remaja dan komunitas di bidang sosial dan teknologi.
a. Denah Bangunan Sosial dan Teknologi

Pada lantai satu bangunan social dan teknologi dikuskan sebagai fasilitas segala
kegiatan pelatihan dan kantor (baik kantor pelatih dan penanggung jawab maupun kantor
sekretariat para komunitas). Lantai satu terdiri dari beberapa ruang yang memiliki fungsi
berbeda-beda, diataranya: (1) Studio fotografi (untuk kebutuhan foto pemuda dan untuk
pelatihan komunitas fotografi), (2) Game Fun Center (area game indoor sebagai sarana
rekreasi para pemuda), (3) Ruang-ruang secretariat komunitas di bidang sosial, seperti

peduli lingkungan, hewan dan komunitas dibidang agama, (4) Ruang laboratorium
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penelitian, (5) Ruang laboratorium computer, (6)ruang kantor penanggung jawab,

(7)ruang printing dan fotocopy, serta area wudhu dan toilet.

Untuk area akses ke lantai dua sendiri terdapat tangga dan lift di kedua sisi

bangunan sosial dan teknologi sehingga memudahkan kegiatan pemuda dalam bangunan.

Ruang laboratorium

komputer dan

teknologi . **
2 P

Ruang laboratorium
. penelitian

S “ Musholla dan
N> halagoh
i

Side entrance langsung
ke gedung olahraga

5 . .

Studio fotografi 5 Pintu masuk £ "
i utama \ <

. ——yArea sekretariat ko-

munitas sosial
D

Gambar 6.44 Denah lt.1 Ged. Sosial dan teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Selanjutnya, untuk area lantai dua sendiri dkhususkan untuk event pertunjukan
besar Youth Center, yaitu teater atau ruang pertunjukan dengan kapasitas kurang lebih
600 orang. Untuk lantai dua sendiri terbagi menjadi tiga area, yakni area di sisi kiri untuk
pengisi acara, area tengah yakni teater, dan area kanan untuk panitia dan guest star atau
tamu penting.

Untuk teater sendiri dapat diakses langsung oleh penonton dari lantai satu area
depan bangunan menuju area ticketing sebelum masuk ke dalam teater (kecuali untuk
difabel dari lift di lantai satu).

Sedangkan untuk area pengisi acara dan panitia/guest star dilengkapi dengan
ruangan kostum, ruang make up, ruang tunggu, dan ruang teknikal untuk sound dan
lighting pada teater. Ketiga area di lantai dua ini sendiri dihubungkan dengan area

backstage.
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Gambar 6.45 Denah lt.2 Ged. Sosial dan teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2020

b. Tampak Bangunan Sosial dan Teknologi

Skylight pada area Bentukan atap meng-
ta n Lift Ekspos struktur \ hadap timur dan
L 9 pada atap

| Tangga ke
teater [t.2

Gambar 6.46 Tampak Depan Ged. Sosial dan teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2020

Ekspos struktur

} | rangka atap I8
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Gambar 6.47 Tampak Samping Ged. Sosial dan teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2020

c. Potongan Bangunan Sosial dan Teknologi
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Gambar 6.48 Potongan A-A’ Ged. Sosial dan teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2020
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Sumber: Hasil rancangan, 2020

d. Perspektif Bangunan Sosial dan Teknologi
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Gambar 6.50 Perspektif Eksterior sosial teknologi
Sumber: Hasil rancangan, 2019
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BAB 7
PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Kawasan Pusat Kegiatan Remaja/Komunitas (Youth Center) di Kota Pekanbaru
dirancang untuk mewadahi seluruh kegiatan remaja/komunitas di Kota pekanbaru
sehingga mereka dapat mengembangkan hobby serta passion mereka sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Perancangan ini juga latar belakangi oleh adanya landasan
keislaman dalam Sabda Nabi mengenai kelak diakhirat kita akan dimintai pertanggung
jawaban atas bagaimana kita menghabiskan masa muda kita. Untuk itu, Youth Center ini
diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan yang bersifat positif dan menghindarkan
pemuda untuk melakukan hal-hal negative/ kenakalan remaja.

Di sisi lain, remaja saat ini sangat kuat kaitannya dengan perkembangan zaman
yang semakin modern serta perkembangan teknologi yang semakin maju. Untuk itu,
pendekatan arsitektur high tech dalam rancangan diharapkan dapat sesuai dengan
kondisi pengguna serta kebutuhan rancangan baik itu didalam maupun diluar tapak. Hasil
rancangan yang menerapkan prinsip arsitektur high tech terlihat iconic dan sesuai dengan
image remaja.

Konsep Flexible High Tech sendiri mengkolaborasikan prinsip-prinsip arsitektur
high tech agar sesuai dengan lingkungan, tapak, serta pengguna rancangan. Salah satu
kolaborasi prinsip high tech dengan lingkungan ialah penerapan teknologi yang
memanfaatkan potensi alam berupa cahaya matahari yang tinggi pada tapak serta air
hujan sebagai sumber listrik dan penghawaan alami dalam bangunan. Selanjutnya
kolaborasi prinsip high tech dengan pengguna yaitu transparency, dimana penggunaan
kaca pada selubung bangunan sesuai dengan fungsi bangunan, yaitu untuk mengekspos
kegiatan remaja di dalam bangunan sehingga tetap terawasi dan bernilai estetik. Serta
banyak penerapan lainnya dalam penggunaan teknologi tinggi yang menjawab kebutuhan

rancangan telah dijelaskan dalam bab sebelumnya.

7.2 Saran

Pada proses penegerjaan laporan menggunakan referensi-referensi terkait
rancangan. Selain juga melakukan research sederhana dengan komunitas serta
menggunakan teori-teori yang sudah ada mengenai permasalahan dalam tapak maupun

bangunan sehingga desain yang dihasilkan sesuai dengan tujuan rancangan.
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NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 206804 2003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

19781024 206501 1003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA
DENAH GEDUNG SENI
LANTAI TIGA (3)

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN

SKALA 1:50




DENAH SOSIAL DAN TEKNOLOGI LANTAI 1

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 200604 2 003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:

GAMBAR KERJA
DENAH GEDUNG SOSIAL
DAN TEKNOLOGI
LANTAI SATU (1)

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN

.¢

SKALA 1:50




-

DENAH SOSIAL DAN TEKNOLOGI LANTAI 2

.¢

SKALA 1:50

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 200604 2 003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:

GAMBAR KERJA
DENAH GEDUNG SOSIAL
DAN TEKNOLOGI
LANTAI DUA (2)

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN
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JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

_¢ TAMPAK SAMPING GEDUNG OLAHRAGA

SKALA 1:50
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PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

NIP:
19760528 200604 2 003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA
TAMPAK DEPAN DAN
TAMPAK SAMPING
GEDUNG OLAHRAGA

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN

_¢ TAMPAK DEPAN GEDUNG OLAHRAGA
SKALA 1: 50




d
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TAMPAK SAMPING GEDUNG KESENIAN

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

&

plﬂ'mﬂ Be

SKALA 1:50

TAMPAK DEPAN GEDUNG KESENIAN

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

NIP:
19760528 200604 2 003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA
TAMPAK DEPAN DAN
TAMPAK SAMPING
GEDUNG KESENIAN

&

SKALA 1: 50

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN




JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
1666004

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

_¢TAMPAK SAMPING GEDUNG SOSIALE&TEKNOLOGI
SKALA 1:50
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TAMPAK DEPAN GEDUNG SOSIAL&TEKNOLOGI
_(J‘|> SKALA 1: 50

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 zolism 2003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA TAMPAK
DEPAN DAN TAMPAK
SAMPING GEDUNG
S0SIAL & TEKNOLOGI

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN
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POTONGAN A-A’ GEDUNG OLAHRAGA:

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
6660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

&

SKALA 1:50
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POTONGAN B-B’ GEDUNG OLAHRAGA

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

NIP:
19760528 200604 2 003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

&

SKALA 1: 50

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA
POTONGAN A-A' DAN
POTONGAN BE-B’
GEDUNG OLAHRAGA

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN
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JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:
PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:

HIGH TECHNOLOGY
ARCHITECTURE

_¢ POTONGAN A-A’ GEDUNG KESENIAN:

SKALA1:50
N | == /A thes
_ _m{:u:l_:n:u:a._.________._.._._____._.;._.m-
e L F .

PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 206604 2003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

19781024 2065{!1 1003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA
POTONGAN A-A' DAN
POTONGAN BE-B’
GEDUNG KESENIAN

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN

POTONGAN B-B’ GEDUNG KESENIAN
SKALA 1:50




JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

NAMA MAHASISWA:
MARTINA OKTAVIA AZIZAH

NIM MAHASISWA:
16660046

TUGAS AKHIR

JUDUL RANCANGAN:

PERANCANGAN PUSAT
KEGIATAN REMAJA/KOMU-
NITAS (YOUTH CENTER)
DI KOTA PEKANBARU

PENDEKATAN:
HIGH TECHNOLOGY
| | ARCHITECTURE
Y 3 (4) | POTONGAN A-A’ GEDUNG SOSIAL&TEKNOLOGI
PEMBIMBING 1:
_{T]> SKALA1:50 ELOK MUTIARA, M.T.

19760528 206604 2003

PEMBIMBING 2:
Dr. AGUNG SEDAYU, M.T.

NIP:
19781024 200501 1 003

JUDUL GAMBAR:
GAMBAR KERJA POTONGAN
A-A' DAN POTONGAAN
B-B' GEDUNG
SOSIAL & TEKNOLOGI

SKALA GAMBAR:
1:50

NO CATATAN

POTONGAN B-B’ GEDUNG SOSIAL&TEKNOLOGI
_(‘IJ> SKALA 1: 50




